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PRAKATA
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Rekan-rekan fungsionaris Lembaga Kemahasiswaan 
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A B S T R A K 

Heru Sutono. Gelanggang Hahasiswa Kampus Terpadu 
Universitas Islam Indonesia, Penekanan Khusus Kegiatan 
Penalaran dan Kesekretariatan pada Bangunan Pusat Kemaha­
siswaan. Jurusan Teknik Arsitektur Fakultas Teknik Sipil 
dan Perencanaan Universitas Islam Indonesia, diajukan 
sebagai Konsep Dasar Perencanaan dan Perancangan tugas 
akhir. 

Pendahuluun 
Berawal dari gagasan akan perlunya suatu wadah 

khusus kegiatan kemahasiswaan UII di Kampus Terpadu, 
sebagai arahan masa depan kegiatan Lembaga Kemahasiswaan 
Keluarga Mahasiswa UII tingkat universitas sesuai dengan 
proyeksi RIP Fisik Kampus Terpadu UII 1987-2009 dengan 
berpegang pada landasan-landasan I{egiatan kemahasiswaan 
yang ada. 

Latar belakang permasalahan yang timbul, secara 
fisik adalah belum terencananya secara matang wadah fisik 
kegiatan kemahasiswaan di Kampus Terpadu UII baik dalam 
buku RIP Fisik (1988) maupun gambar prarencananya ('1989). 
Sedangkan latar belakang non fisik adalah prioritas 
tertentu kegiatan bidang penalaran (ilmiah) dan kesekre­
tariatan (kelembagaan) berdasarkan landasan pengembangan 
dan pembinaan kemahasiswaan yang ada di UII serta identi­
tas khususnya. 

Wadah yang digagaskan adalah "Gelanggang Mahasiswa" 
untuk mewadahi kegiatan kemahasiswaan bidang penalaran, 
minat dan bakat, kesejahteraan mahasiswa maupun kesekre­
tariatannya dengan suatu tekanan prioritas sebagai sarana 
untuk meningkatkan kemampuan penklaran, berorgani8Bsi 
serta mennmbuhkan sifat kepemimpinan, dr-slalll :::;atu bangunan 
tersendiri. 

Permasalahan arsitektural yang muncul adalah bagai­
mana mewujudl{an "Gelanggang Mahasiswa" dalam suatu blok 
(unit) tersendiri dalam lingkungan Kampus Terpadu UII 
dimana di dalamnya terdapat fasilitas-fasilitas kegiatan 
kemahasiswaan dengan penekanan khusus kegiatan penalaran 
dan kesekretariatan pada bangunan tersendiri (Pusat 
Kemahasiswaan) untuk kemudian diketengahkan bagaimana 
ungkapan ruang fasilitas kegiatan penalaran (ruang perte­
muan ilmiah) dan ungkapan ruang kesekretariatan Lembaga 
Kemahasiswaan UII sesuai dengan identitas tata kelemba­
gaan yang ada. 

Konsep Dasar Perencanaan dan perancangan ini akan 
berangkat dari kajian-kajian (studi) tentang landasan­
landasan (aturan) khusus mengenai kegiatan kemahasiswaan 
(dalam hal ini UII secara khusus) untuk kemudian dicari 
suatu legitimasi bahwa wadah fisik (bangunan) fasilitas 
kegiatan kemahasiswaan UII haruslah ada dan dengan suatu 
citra identitas tersendiri. Pada pengolahan selanjutnya 
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akan d iarahkan untuk menghasilkan konsep dasar 
peruangan(makro dan mikro) dan bangunan sebagai karya 
arsitektur. 

Tinjauan Tentang Fasilitas Kegiatan Kemahasiswaan) 
Secara umum (nasional), wadah kegiatan pengembangan 

dan pembinaan kemahasiswaanyang berupa fasilitas wadah 
fisik (bangunan ) khusus untuk kegiatan pengembangan dan 
pembinaan mahasiswa mutlak harus ada, mengingat beberapa 
pernyataan dalam Pola Pengembangan Kemahasiswaan di 
Perguruan Tinggi (Dirjen Dikti-1988) sedangkan aktivitas 
yang harus diwadahi meliputi kegiatan bidang penalaran, 
bidang minat dan bakat, bidang kesejahteraan mahasiswa 
serta kegiatan kelembagaannya. ' 

Dalamkonteks kegiatan kemahasiswaan UII, fasilitas­
fasilitas wadah fisik kegiatan kemahasiswaan merupakan 
tugas universitas untuk menyediakannya seperti tersirat 
juga dalam Pola Pembinaan Mahasiswa UII (1986) dan bangu­
nan tersebut merupakan satu kesatuan dalam lingkungan 
universitas.Bentuk wadah fisik kegiatan kemahasiswaan di 
UIr sebagai fasilitas pembinaan kemahasiswaan, haruslah 
suatu bentuk bangunan yang mandiri dan sepenuhnya diisi 
oleh kegfatan-kegiatan kemahasiswaan khususnya kegiatan 
Lembaga Kemahasiswaan UII hal ini juga mengingat sejarah, 
status dan kedudukan 'serta identitas Lembaga Kemahasis­
waan UII itu sendiri, serta mengingat ciri kegiatannya 
yaitu : dari mahasiswa, oleh mahasiswa dan untuk mahasis­
wa. 

Fasilitas Kemahasiswaan Kampus Terpadu dan Permnsalahan­
nya. 

Dalam perencanaan fasilitas fisik kegiatan kemaha­
siswaan di Kampus Terpadu (Buku RIP Fisik. dan gambar 
prarencana)menunjukkan dari segi kualitas dan kuantitas, 
masih jauh mencukupi kebutuhannya. Permasalahan yang 
nampak adalah dari segi pendaerahan (penzoningan)makro 
yang terkait dengan ciri kemandirian kemahasiswaan UII 
serta fasilitas ruang yang belum memperlihatkan identitas 
kemahasiswaan (Keluarga Mahasiswa) UII. 

Gelanggang Kahasiswa Universitas Islam Indonesia 
Gelanggang Mahasiswa merupakan suatu alternatif 

bentuk wadah fisik kegiatan kemahasiswaan di UII. Gelang­
gang Mahasiswa UII, mempunyai tugas untuk membina dan 
mengembangkan kegiatan kemahasiswaanmeliputi bidang­
bidang kegiatan yang sesuai dengan landasan yang ada di 
UII. 

Sebagai suatu bangunan, Gelanggang Mahasiswa UII 
mempunyai landasan filosofi yang terkait dengan kegiatan 
mahasiswa yang diwadahinya, bahwa : Perguruan Tinggi 
bukan sekedar gelanggang untuk bersibuk diri menekuni 
suatu disiplin lmiah ,melainkan juga merupakan kesempatan 
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untuk persiapan diri bagi keterlibatan yang lebih besar 
dalam kehidupan manusia dan masyarakat, maka mahasiswa 
yang ideal adalah mahasiswa yang bukan hanya menutup diri 
di balik tembok kampus bersa~a buku-bukunya melainkan 
mereka yang tidak menutup mata terhadap kenyataan­
kenyataan yang ada di dalam tubuh kampus dan masyarakat, 
lebih tegasnya, dalam rangka pembinaan unsur mahasiswa 
adalah subyek pembinaan dan bukan obyek pembinaan, jadi 
mahasiswa merupakan unsur yang dapat menentukan dirinya 
sendiri serta berperan menentukan warna dan rona pergu­
ruan tinggi UII, dengan suatu cipta rasa guna mewarnai 
proses dinamika di UII dan tetap selalu bernafaskan ruhul 
Islam sebagai landasan gerak aktivita. 

Gelanggang Mahasiswa Kampus Terpadu UII 
Dari analisis penataan kembali perencanan penda­

erahan Kompleks Pusat Kampus Terpadu UrI didapatkan 
konsep sifat perletakan Gelanggang Mahasiswa terhadap 
konstelasi tata ruang fasilitas-fasilitas pendidikan di 
Kampus Terpadu, bahwa Gelanggang Mahasiswa merupakan 
suatu blok (unit) bangunan yang terdiri dari beberapa 
bangunan fasilitas kegiatan kemahasiswaan dan merupakan 
b~gian dari zone Kompleks Pusat Kampus Terpadu UII. Dari 
peninjauan kembali zone Kompleks Pusat maka didapatkan 
dua alternatif pemilihan lokasi site Gelanggang Mahasis­
wa. 

Gelanggang Mahasiswa Kampus Terpadu UrI sebagai 
pusat pengembangan dan pembinaan kemahasiswaan mempunyai 
rumusan pola kegiatan di dalamnya yang didasarkan pada 
unsur edukatif dan rekreatif, sesuai dengan urutan 
prioritasnya program kegiatan mahasiswa di dalamnya 
meliputi : 

- Kelompok kegiatan penalaran 
Kelompok kegiatan kesekretariatan 

- Kelompok kegiatan penyaluran minat dan bakat 
- Kelompok kegiatan pelayanan kesejahteraan 

Pusat Kemahasiswaan pada Gelanggang Mahasiswa 
Pusat Kemahasiswaan (Students Centre) merupakan 

perwujudan penekanan khusus fasilitas kegiatan penalaran 
dan kesekretariatan Lembaga Kemahasiswaan tingkat univer­
sitas, dimana kedua kegiatan tersebut terrangkum dalam 
satu bangunan. Kegiatan penalaran dengan sub-sub kegia­
tannya seperti seminar, ceramah dan diskusi sangat erat 
kaitannya dengan dunia ilmiah, porsi kegiatan-kegiatan 
ini cukup besar karena supaya mahasiswa tidak asing 
dengan dunianya yakni dunia ilmiah. Sedangkan kesekre­
tariatan merupakan wadah kegiatan Lembaga kemahasiswaan , 
sebagai organisasi penggerak kegiatan kemahasiswaan 
dengan lingkup kampus dan mempunyai identitas tersendiri, 
kegiatan ini erat kaitannya dengan usaha melatih jiwa 
kepemimpinan dan kemampuan' berorganisasi yang tidak akan 
didapat dari bangku kuliah . Penekanan prioritas kedua 
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kegiatan tersebut tampak baik secara eksplisit maupun 
implisit di dalam Statuta UII, Pola pembinaan Mahasiswa 
UII maupun PD PRT Keluarga Mahasiswa UII. Pusat Kemaha­
siswaan mewadahi kegiatan-kegiatan : 

Kegiatan bidang penalaran yang meliputi jenis 
kegiatan ilmiah sesuai dengan program kerja yang 
ada. 

- Kegiatan kesekretariatan yang meliputi sekretariat 
BKK-KUA, LPM, Mapala, Menwa dan Kopma. 
Kegiatan penunjang yang meliputi jenis kegiatan 
pengelolaan dan service. 

Jadi ruang-ruang pada Pusat Kemahasiswaan akan berupa 
Ruang Perte~uan ILmiah, Ruang-ruang Sekretariat dan Ruang 
Penunjang. Ruang-ruang tersebut sesuai dengan guna dan 
citranya akan mempunyai suatu ungkapan-ungkapan visual 
tertentu. 

Ruang Pertemuan Ilmiah pada Pusat Kemahasiswaan 
Ruang Perte~uan Ilmiah (efektif) berfungsi untuk 

menampung kegiatan ilmiah yang mempunyai unsur kegiatan 
pokok seminar, ceramah dan diskusi ketiganya mempunyai 
karakter yang berbeda sehingga dibutuhkan ruang yang 
fleksibel terhadap ketiga kegiatan tersebut. Fleksibili­
tas tersebut tampak dalam ungkapan bentuk ruang yang 
berkaitan dengan pengarahan bunyi dan pengaturan layout 
furniture. 

Pendekatan Konsep 
Pendekatan konsep dasar peencanaan merupakan pende­

katan konsep dalam lingkup makro Gelanggang Mahasiswa 
sebagai Blok (unit) bangunan dan sebagai bagian dari 
Kampus Terpadu UII, berisikan dasar pertimbangan pemili­
han lokasi site, penataan fisik tata ruang dan pend a­
erahan site. 

Pendekatan konsep dasar perancangan ruang merupakan 
pendekatan konsep dalam lingkup mikro, mengambil bagian 
dari Gelanggang Mahasiswa sebagai penekanan khusus yaitu 
Pusat Kemahasiswaan sebagai fasilitas kegiatan penalaran 
kesekretariatan, berisikan dasar pertimbangan maupun 
perhitungan kebutuhan ruang, besaran ruang, hubungan dan 
organisasi ruang serta bentuk ruang. 

Pendekatan konsep dasar perancangan bangunan merupa­
kan pendekatan konsep dalam lingkup bangunan Pusat Kema­
hasiswaan sebagai bagian dari Gelanggang Mahasiswa, 
berisikan dasar pertimbangan penampilan bangunan, struk­
tur bangunan dan environment (lingkungan) bangunan. 

Konsep 
Konsep d~sar perencanaan merupakan konsep dalam 

lingkup makro, yang berisi konsep penentuan lokasidan 
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site serta konsep pendaerahan dan penataan site. 
Konsep dasar perancangan ruang merupakan konsep 

dalam lingkup mikro, yang berisi konsep kebutuhan dan 
besaran ruang, konsep hubungan dan organisasi ruang serta 
konsep bentuk ruang. . 

Konsep dasar perancangan bangunan merupakan konsep 
dalam lingkup bangunan Pusat kemahasiswaan ,yang berisi 

-konsep penampilan bangunan. konsep struktur bangunan dan 
. environment (lingkungan) bangunan. 

Konsep me~upakan keputusan-keputusan rancangan yang 
berdasar pada dasar-dasar pertimbangan pendekatan konsep. 
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BAB I
 

PENDAHULUAN
 

1.1. LATAR BELAKANG DAN PERHASALAHAN -

1.1.1. Latar Belakang Permasalahan 

Indonesia adalah negara yang sedang membangun. 

Keberhasilan pembangunan sangat tergantung pada 

tersedianya berbagai maeam keahlian profesional. Dalam 

usaha menciptakan tenaga-tenaga ahli profesional, pergu­

ruan tinggi mempunyai peranan yang sangat besar, di mana 

melalui aktivitas ilmiahnya secara langsung perguruan 

tinggi menghasilkan berbagai jenis tenaga ahli. 

Kehidupan perguruan tinggi di Indonesia tidak lepas 

dari suatu tujuan mendidik mahasiswa secara ideal, menja­

di seorang sarjana yang seutuhnya sebagai masyarakat 

ilmiah dan melaksanakan Tri Dharma Per-guruan Tinggi: Di 

dalam Garis-garis Besar Haluan Negara disebutkan bahwa 

Perguruan Tinggi terus dikembangkan dan diarahkan 
untuk mendidik mahasiswa agar mampu meningkatkan 
daya penalaran, menguasai ilmu pengetahuan dan 
teknologi, berjiwa penuh pengabdian serta memiliki 
rasa tanggung jawab Ying besar terhadap masa depan 
bangsa dan negara ... 

Sejalan dengan itu Universitas Islam ·Indonesia sebagai 

lembaga pendidikan tinggi mempunyai tujuan yang tereantuID 

dalam Statutanya untuk membentuk sarjana Muslim, yaitu 

sarjana yang bertagwa, berakhlak, teramp i 1, berilmu 

1.Repuhlik Indonesia, Ketetapan MPRS RI No. IIIMPRI 1988 tentanq GB~lj Jakarta, 9 Maret 198B, Bah IV. 

1 
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amaliah dan beramal ilmiah. 2 

Ci..r..i. seorang sariana.a.t..a.u. cf:nrlekiawan arlalab ke-" 

kuatan penalarannya yang menonjol di atas sifat positif 

pribadi lainnya, maka mahasiswa sebagai calon cendekiawan 

di dalam lingkungan perguruan tinggi perlu disediakan 

sarana-sarana bagi kelangsungan proses pengembangannya, 

baik dalam pendidikan formalnya maupun kegiatan-kegiatan 

ekstra kurikuler organisasi kemahasiswaan.·Dalam Pedoman 

Umum Organisasi Kemahasiswaan di Perguruan Tinggi dise­

butkan babwa : 

Organisasi Kemabasiswaan di Perguruan Tinggi adalah 
wabana dan sarana pengembangan diri mahasiswa ke 
arah perluasan wawasan dan peningk~tan kecendekia­
wanan serta integritas kepribadian. 

Kegiatan ekstra. kurikuler adalah kegiatan 
kemahasiswaan yang meliputi penalaran dan keilmuan, 
minat dan kegemaran serta upaya per~aikan kesejabte­
raan mahasiswa di Perguruan Tinggi. 

Di dalam kampus, proses pendidikan mahasiswa barus memba­

wa mahasiswa pada suatu kepribadian yang kuat dengan 

penalaran yang kuat pula agar nanti dalam masyarakat ia 

dapat menjadi pemimpin yang mantap.
 

Perguruan tinggi sebagai jalur utama pembinaan .....
 

kemabasiswaan mempunyai tanggung jawab yang besar dalam 

arti pengembangan kepribadian mabasiswa. Mahasiswa seba­

ga.i unsur peUtlJruan tinggj tjdak lepas dJi.r.i m..i.s...i v..a.rut 

2.Lihat : K~putusan PFngurus Harian Badan War.af UII NO 1 tahun 1992 t~ntanq Statuta UII, Yc~ya~arta, 
1992, Bab I, Pasal 6. 

3.Republik Indonesia, K~putllsan fdendir.bud RI /-Iomor 04571U11990 T~ntanq Pecloman U!TIU!TI OrganisCisi KemaflCl­
sisijdan di Perguruan Tinggi, Jakarta, 1990, Bab I Pasal 1, Ayat 1. 

'.Ibid"Ayat 2. 

I.if, 
I! 
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dibawakan ~ Perguruan Tinggi ~ ~nrljri. Universitas 

Islam Indonesia dalam pembinaan kemahasiswaannya mempu 

nyai pola tersendiri berupa Pola Pembinaan Mahasiswa yang 

di dalamnya tercakup sembilan jalur pembinaan, meliputi : 

1.Ketaqwaan kepada Allah SWT 
2.Kemampuan intelektual (kecerdasan) 
3.Kepemimpinan dan ketrampilan 
4.Kesegaran jasmani dan daya kreasi 
5.Pengabdian masyarakat 
6.Kepribadian dan budi pekerti 
7.Semangat kebangsaan dan cinta tanah air 
8.Rasa cinta almamater 
9.Penciptaan iklim yang sehat dan kesejahteraan 

mahasiswa. 5 

Seluruh unsur civitas akademika Universitas Islam 

Indones ia past i sepakat balma unSl1r IDa hf1 s i SEa merl1pf1 kan 

unsur ~ sangat pentimt dalam IDemb f1 wgun d..an.. meniaga 

eksisterULL kampusnva, ini dapat dilihat dari lembaran 

sejarah Universitas Islam Indonesia. Salah satu jalur 

pengembangan dan pembinaan kemahasiswaan di Universitas 

Islam Indonesia adalah organisasi kemahasiswaan, dalam 

. Statuta disebutkan bahwa : 

Kegiatan peningkatan penalaran minat, bakat dan 
kesejahteraan mahasiswa dilaksanakan oleh organisas~ 

kemahasiswaan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

Organisasi kemahasiswaan diselenggarakan dari, oleh 
dan untuk mahasiswa berdasarkan ketentuan yang 
berlaku p~da lembaga mahasiswa Universitas Islam 
Indonesia. 

Jadi mahasiswa merupakan komponen penting di Univer­

5 Badan p~ng~mbangan Mahasiswa da~ Alumni, Pola pfmbinaan Haha5is~a (Poltinmaf~j UII, YC1yakarta, l~~b, 
halarnan 4-9. 

6 UnivHsitas Islam I~dunl?sia, loc.tiL, Bah IV, pasal 37, ~yat ~I. 

7. lbid ., Ayat 6. 
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sitas Islam Indonesia dan mempunyai organisasi kemahasis­

waan yang independen dengan kon sep Stl1den t aovernmen t. 

Organisasi ~ lembagR ~mah~sjswa~n di linivArsitas 

Islam Indonesia bernama Keluarga Mabasiswa Universitas 

Islam IndQn~.aM. llIl...l dafl memPllnyai till tArsendiri, 

seperti diungkapkan dalam muqaddimab Garis Besar Haluan 

Mahasiswa (GBHM) nya, bahwa 

... Keluarga Mahasiswa adalab merupakan bagian atau 
subsistem dari Universitas Islam Indonesia secara 
keseluruhan, maka sudah sepantasnyalah ia memiliki 
"cipta rasa" guna mewarnai proses dinamika di Uni­
versitas Islam Indonesia yang tetap dan selalu 
bernafaskan ruhul IslAm sebagai landasan gerak dari 
seluruh aktivitasnya. 

Oari hal tersebut maka kegiatan kAmahasiswaan hlH"lwlab 

mendapat pcrs1 penting dalam suatu lingkungan kampus 

Universitas Islam Indonesia. 

Ke IU8.rgfl Mahasiswa UnivArsitas Islam Indonesia 

Itlelnpunyai suatu arahan ten tang keeia tan lH~ma has 1. SW88rHl ya 

seperti tercantum dalam Peraturan Dasarnya, yang bertu­

juan untuk: 

- Membangun kepribadian Muslim ke arah yang sempurna 
melalui Perguruan Tinggi dan Kamabasiswaan 

- Menggali potensi kreatif dan mengembangkan pemiki­
ran serta penalaran mahasiswa, guna mengabdi 
kepada kepentingan umat manusia dalam semua aspek 
kehidupan 

- Menampung , mengarahkan dan menyalurkan minat dan 
bakat mabasiswa yang mendukung tujuan organisasi 

- Mengembangkan bsaba-usaha lain yan§ sesuai dengan 
sifat dasar dan tujuan organisasi.' 

8.K~luarga Mahctsiswa Univ~rsitas Islam Indon~sia, K~tetapan BKK till r~. IIITap!BKK-UII!VII!1990 t~ntaDg 
GFHH, Yogyakarta, 1990, MUQaddimah. . 

'1. I:£!lllarga M'lhctsiswa Univ~rsitas Islam IndDri£!sia, Pertduwl Daoar dan PE"'ii~I.JrQ'J HeN,id, Tanqga, BIT-LlII, 
Yogyakarta, 1991. 
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Oleh karen a itu perlu suatu wadah kegiatan kemahasiswaan 

yang khusus bagi kegiatan kemahasiswaan Universitas Islam 

Indonesia beserta segala fasilitasnya. 

Dari berbagai pernyataan di atas dapat disimak bahwa c~ 

bidang ketagwaan. penalaran dan organisap,i mend~pat 

prioritas utama dalam 18nrla~an kegiat 8 n kemahasiswaan di 

Universitas Is]am Indonesia~ Kegiatan bidang penala~an 

untuk meningkatkan wawasan intelektual dan kecendekiawa­

nan tanpa kehilangan kepribadian Muslim karen a tidak 

meninggalkan aspek ketagwaan sehingga dapat tercipta 

insan mahasiswa sebagai calon cendekiawan dan pemimpin 

dalam masyarakat dengankepribadian mantap, dan untuk itu 

kegiatan organisasi sebagai wadah untuk menggembleng jiwa 

kepemimpinan. Sedangkan bidang lain seperti pengembangan 

Itlina t dtlfl utlka L serta kesej ahteraan mahas iswa bel' j alan 

seiring untuk mendukung proses tersebut. 

Suatn wadah kegiatan kemahasiswaan Ytln;;{ berupa 
II 
Ii 

bangunan khusus akan dapat diwujudkon dalam lingkungan II 

I, 

Kampus Terpadu Universitas Islam Indonesia. Kampus Terpa- Ii 

du merupakan cita-cita jangka panjang dari Badan Wakaf 
II 

maupun seluruh civitas akademika Universitas Islam Indo- I 
'iI,

nesia sebagai perwujudan dari cita-cita untuk mempersatu­

kan kampus Universitas Islam Indonesia dalam satu hampar 

an lahan. Untuk merealisasikan perencanaan Kampus 

Terpadu maka disusunlah sebuah Rencana Induk Pengembangan 

(RIP) Fisik untuk jangka waktu 1887 - 2009. Diharapkan 

pada tahun 2009 nanti Universitas Islam Indonesia dapat 
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memenuhi fungsinya sebagai pusat kebudayaan. pusat ilmu 

dan teknologi.serta pusat Keislaman. 10 

Dalam RIP Fisik ini fasilitas kemahasiswaan juga 

mendapat perhatian, seperti terlihat dalam Buku III 

Rencana Fisik tentang adanya sebu8.h "Pusat Kegiatan 

Mahasiswa".Dalam Master Plan Kampus Terpadu Universitas 

Islam Indonesia pada RIP Fisik 1987-2008 serta gambar 

pra rencananya terlihat bahwa wl'ldab· k.~t..an ltelu.ahasis­

R.a.lill ~ berupa "Pusat ~d.a.t..an ~..s.i:lli~ be lu ml..a.h 

terencanl'l secara matang. Mengingat pernyataan-pernyataan 

yang telah tersebut di atas, bahwa Keluarga Mahasiswa 

Universitas Islam Indonesia dengan segala aktivitasnya 

mempunyai identi tas khusus .. maka dalam KamPlJs TerpadlJ 

akan Iebih haik iik.a fasilitas kAmahasiswaan rlitempatk.an 

rlalam s..a.tJ..l un.it. bangunan (bIck) Y..a.n.&. khlJF;US. Sehingga 

perlu dipikirkan mengenai menyatunya fasilitas kemahasis­

waan berupa fasilitas bidang penalaran, minat dan bakat 

serta kesejahteraan mahasiswa dengan kesekretariatannya 

dalam satu unit Kampus Terpadu. 

Fasilitas kemahasiswaan yang menyatu dalam satu unit 

Kampus Terpadu akan merupakan sebuah "Pusat Kegiatan 

Mahasiswa" yang sebenarnya. Untuk selanjutnya dalam buku 

ini "Pusat Kegiatan Mahasiswa" al·tan disebut "Gelanggang 

Mahasiswa" dengan term inc logi balma "ge langgang" adalah 

lO.Lihat : Rencana Ir~uk Pengembangan (RIP) Fisik Kampus T~rpadu UII Yogyar.arta 1987 - 20vt, Yogya~artaj 
1988, Buku II, hala~an 1. 
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rLlang' a taLl tempa t 'yang' biasanya d ipak.a. i un tuk. memanfa.a. t­

J.,an r-laktu lua.ng' deng'an keg'iatan bel'g'L1l7a,ll 

Dari latar belakang di atas dapat dimengerti jika 

sebuah "Gelanggang Mahasiswa" Universitas Islam Indonesia 

haruslah merupakan sarana untuk meningkatkan kemampuan 

penalaran, berorganisasi serta menumbuhkan jiwa kepemim­

pinan sebagai suatu prioritas utama. Oleh karen a sebagai 

pr iori tas u tama maka f.ll:~r In .ad..any-a snatu b[lnP';lln an khusns 

di. dalaln b..1Qk. Gelanggang MabRF~iswa eli Kampus Terpadu 

Universitas Islam Indonesia sebagai fasilitas bidang 

kegiatan penalaran dan bidang organisasi (kesekretaria­

tan) , fasilitas-fasilitas tersebut, mengingat keter'­

kaitannya, dapat disatukan dalam satu bangunan khusus 

sebagai pusat dari blok Gelanggang Mahasiswa seeara 

keseluruhan, B[I wlU n Fl.n r&ll..E.i..ll.fi ~..Lt'bllt. ht' r In.' a sebuah 

:':'P..ll.sa.t. Ke..I1taW..sif.i.Ra.a.n..:.. Pu sa t Kemaha.s i sw aan sebaga i f 8.f.d.­

lita~ bidand penalaran untuk kegiatan portomuan ilmiah 

maupun sidang-sidang lembaga kemahasiswaan dan ruang 

kesekretariatan sebagai fasilitas lembaga kemahasiswaan 

yang representatif, untuk mengatur jalannya organisasi 

Keluarga Mahasiswa Universitas Islam Indonesia seeara 

terpusat. 

1.1.2. Permasalahan 

a, Bagaimana mewujudkan Ge ltwggang Hahas iswa c1alam 

1l.Lihat : I:amus Besar Bahasa Indc,rt€'sia, Balai PusMa, 199i\ tEnt"flg arti "gEl~r·QD~r:Q". 



8 

suatu blok tersendiri di dalam lingkungan 

Kampus Terpadu Universitas Islam Indonesia di 

mana di dalamnyaterdapat fasilitas-fasilitas 

kegiatan kemahasiswaan. 

b.	 Bagaimana mewujudkan Gelanggang Mahasiswa 

Kampus Terpadu Universitas Islam Indonesia de­

nganpenekanan khusus kegiatan penalaran dan 

kesekretariatan pada bangunan Pusat Kemahasis­

waan. 

c.	 Bagaimana ungkapan ruang kesekretariatan Lemba­

ga Kemahasiswaan Universitas Islam Indonesia 

sesuai dengan identitas tata kelembagaan yang 

ada dan ungkapan ruang fasilitas kegiatan 

penalaran .. 

1.2. TUJUAN DAN SASARAN c' 

1.?.1. Tujuan 

Menge~ti dan memahami proses dalam menggagaskan 

suatu ide Gelanggang Mahasiswa dalam Kampus Terp~du 

Universitas Islam Indonesia ke dalam konsep perencanaan 

dan perancangan. untuk selanjutnya menciptakan karya 

arsitektur yang dapat dipertanggung jawabkan. 

1.2.2. Sasaran 

a.	 Sasaran Umum 
i 
I ~	 

Mampu merancang Gelanggang Mahasiswa Kampus 

Terpadu Universitas Islam Indonesia yang men­

cerminkan citra identitas Keluarga Mahasiswa 

!~ 
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UII khususnya lembaga kemahasiswaannya dan 

mahasiswa UII pada umumnya. 

b.	 Sasaran Khusus 

Mampu menyelesaikan masalah dan merumuskan 

konsep dasar perencanaan dan perancangan berke­

naan dengan pengungkapan fisik Gelanggang 

Mahasiswa Kampus Terpadu Universitas Islam 

Indonesia dengan penekanan khusus pada bangunan 

Pusat Kemahasiswaan. 

1.3. LINGKUP DAN BATASAN PEKBAHASAN 

1.3.1. Lingkup Pembahasan 

Pembahasan diarahkan pada lingkup arsitektural 

Gelanggang Mahasiswa beserta Pusat Kemahasiswaannya 

dengan ~ilAnrlRRi argumen-argumen berdasar kajian-kajian 

tertentu untuk diharapkall suatu lmplikasl yang bersifat 

arsitektural. 

1.3.2. Batasan Pembahasan 

Pembahasan mengenai Gelanggang Hahasiswa Kampus 

Terpadu Universitas Islam Indonesia, berupa analisis 

sintesis dibatasi secara khusus berkenaan dengan 

fasiIitas-fasiIitas yang· perlu ada di dalam sej auh 

menyangkut jenis bangunan yang ada beserta penataannya. 

Pembahasan Pusat Kemahasiswaan sebagai bagian dari 

Gelanggang Mahasiswa merupakan fasilitas kegiatan kese 

1-­
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kretariatan dan penalaran, berupa analisis sintesis 

dibatasi pada pemecahan permasalahan khusus di atas .. 

1.4. METODA DAN SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

1.4.1. Metoda Pembahasan 

Pembahasan berangkat dari suatu analisis data secara 

deduktif untuk kemudian dilakukan analisis berdasar 

gagasan-gagasan yang ada dan dilakukan sintesis dengan 

kajian-kajian arsitektural sehingga didapatkan suatu 

pemecahan masalah. 

1.4.2. Sistematika Pembahasan 

a.	 Bab Pendahuluan 

Merupakan bab yang berisi latar belakang 

permasalahan serta tujuan dan sasaran dari buku 

ini dengan suatu linakup dan batasan pembahasan 

serta mengemukakan metoda dan sistematika 

pembahasan. 

b.	 Bab Tinjauan Umum Kemahasiswaan Indonesia 

Merupakan bab yang berisi tinjauan mengenai 

pengembangan dan pembinaan kemahasiswaan 

Indonesia secara umum, untuk didapatkan 

analisis mengenai perlunya sebuah wadah fisik 

bagi kegiatan mahasiswa. 

c.	 Bab Kemahasiswaan Universitas Islam Indonesia 

Merupakan bab yang berisi tinjauan mengenai 

pengembangan dan pembinaan kegiatan kemaha­

siswaan Universitas Islam Indonesia secara 
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khusus, untuk didapatkan suatu analisis 

mengenai wadah fisik kegiatan kemahasiswaan 

kemahasiswaan yang berupa Gelanggang Mahasiswa. 

d.	 Bab Kampus Terpadu Universitas Islam Indonesia 

Merupakan bab yang berisi tinjauan mengenai 

Kampus Terpadu Universitas Islam Indonesia 

berdasar data-data yang ada, untuk didapatkan 

suatu analisis mengenai permasalahan yang 

timbul berkenaan dengan perencanaan fasilitas 

kemahasiswaan. 

e.	 Bab Analisis 

Merupakan suatu bab yang berisi analisis­

sintesis berdasarkan permasalahan yang ada 

mengenai Gelanggang Mahasiswa Kampus Terpadu 

Universitas Islam Indonesia dengan fasilitas 

yang ada di dalamnya untuk selanjutnya 

difokuskan pada wadah kegiatan kesekretariatan 

d~n penalaran yang berupa ban~unan Pusat 

Kemahasiswaan, dikaji sebaik-baiknya untuk 

memperoleh pemecahan masalah. 

f.	 Bab Kesimpulan 

Merupakan suatu bab yang berisi intisari dari 

analisis dan sintesis sebagai rangkuman hasil 

pemecahan masalah untuk membuat dasar khusus 

bagi konsep perencanaan dan perancangan. 
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g.	 Bab Pendekatan Konsep 

Merupakan suatu bab yang berisi pendekatan­

pendekatan berupa dasar filosofi, dasar 

pertimbangan maupun dasar perhitungan sebagai 

dasar awal untuk perumusan konsep. 

h.	 Bab Konsep 

Merupakan suatu bab yang berisi hasil akhir 

tahapan pemecahan masalah berupa rumusan 

keputusan-keputusan konsep dasar perencanaan 

dan perancangan berdasarkan pendekatan konsep 

yang telah ada. 



BAB II
 

TINJAUAN UMUM
 

KEMAHASISWAAN INDONESIA
 

2.1. MAHASISWA INDONESIA 

2.1.1. Mahasiswa Indonesia Sebagai Generasi Penerus 

Generasi muda merupakan generasi penerus kehidupan 

bangsa dan negara serta penerus tercapainya cita-cita. 

perjuangan bangsa dan negara. Berdasarkan lingkungan 

fungsionalnya generasi muda meliputi tiga !{e lompok, 

yaitu: 

a. Pelajar, yaitu pemuda yang masih menuntut 

pendidikan dan pelajaran di bangku sekolah secara 

formal. 

b.	 Mahasiswa, yaitu bagian dari generasi muda yang 

masih menuntut ilmu di Perguruan Tinggi atau 

Akademi. 

c.	 PAmnda, yaitu bagian dari ~enerasi muda Y8.ng 

tidak termasuk dalam kelompok pelajar dan 

mahasiswa. 

Generasi muda, termasuk mahasiswa di dalamnya, 

merupakan bagian yang cukup menentukan dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Mahasiswa Indone­

sia turut memikul tanggung jawab generasi muda Indonesia. 

Tanggung jawab ini tidak dapat dilepaskan dari cita-cita 

perjuangan bangsa serta kelangsungan hidup bangsa dan 

negara Indonesia. 

Seluruh generasi muda termasuk mahasiswa mempunyai 

13
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tanggung jawab moral yang besar dalam rangka meneapai 

eita-eita perjuangan bangsa dan negara Indonesia, yang 

dilandasi oleh semangat Kebangkitan Nasional, Sumpah 

Pemuda, Proklamasi Kemerdekaan, Paneasila dan Undang-

Undang Dasar 1945, demi kelangsungan pembangunan 

nasional. 

Dalam skala besar tanggung jawab tersebut meliputi: 

menggalang dan memelihara persatuan dan kesatuan bangsa, 

berbaur menjadi satu bangsa Indonesia yang kokoh kuat, 

mengembangkan kepribadian yang sehat dan tangguh, berke­

mampuan pikir logis, berilmu tinggi dan berketrampilan 

serta bermoral Paneasila dan berbudi pekerti luhur, 

memelihara dan mengembangkan Demokrasi Paneasila serta 

menjunjung tinggi hak dan kewajiban azasi warga negara 

dalam rangka mengamalkan Pancasila dan UUD 1945, dan 

mengembangkan nilai-nilai budaya bangsa Indonesia ycUlg 

luhur guna mendorong dan menampung pcrubahan serta per­

kembangan masyarakat yang positif dalam rangka pembaha­

ruan bangsa dengan tetap mendasarkan diri pada kepribadi­

an bangsa. 

Dipandang dari kedudukannya, mAhRsisw8 mempunYA; 

tanggnng i.aH...a.b. eSlms ia I untu k mf"~mbRngk itltan. kekua tan 

penalaran individual sebagai dasar yang paling menentukan 

dalam kemampuan berpikir analitis dan sintetis. Dengan 

begitu berarti bahwa mahasiswa, pada hakekatnya dalam 

konstelasi masyarakat ilmiah adalah sebagai manusia 

penganalisa. Sebagai penganalisa, mahasiswa bukan semata­

mata meneari ijasah, tetapi menghasilkan gagasan yang 
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disajikan dalam bentuk pemikiran yang teratur, yang 

diharapkan mendekati pada hakekat ilmu pengetahuan. 

Apabila mahasiswa ingin menjadi salah satu faktor 

yang menentukan, maka faktor itu, sesuai dengan hake kat 

kemahasiswaannya adalah faktor kekuatan penalaran dan 

pemikiran individual. Penalaran yang teliti sekaligus 

juga merupakan dasar yang kuat bagi keluhuran dan 

kemantapan budi pekerti. Hal ini bukan berarti bahwa 

mahasiswa kehilangan aspirasi-aspirasi politik kemasyara­

katannya sebagai warga negara. Sebagai warga negara ia 

tetap mempunyai hak-hak dan kewajiban sebagai warga 

negara secara utuh, termasuk pul~ dalam hak politik. 

2.1.2. Mahasiswa dan Perguruan Tinggi 

Perguruan tinggi sebagai jenjang tertinggi dari 

pendidikan formal, mempunyai fungsi yang berdimensi tiga 

yakni, pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat (Tri Dharma Perguruan Tinggi). Dalam Garis­

garis Besar Haluan Megara disebutkan bahwa Pergur-uan I! 

Tinggi terus dikembangkan dan diarahkan untuk mendidik 

mah[l.f"i i SHf1. agar mampu meningkatkRn dB.yo. pt~nalaran , 

menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, berjiwB penuh 

pengabdian serta memiliki rasa tanggung jawab yang besar 

terhadap masa depan bangsa dan negara. Disamping itu 

dalam Perguruan Tinggi juga dikembangkan kegiatan maha­

siswa dan ilmuwan sesuai dengan disiplin ilmu dan profe­

sinya sehingga para mahasiswa dan ilmuwan dapat mengem­
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bangkan prestasinya dan berpartisipasi secara aktif dalam 

pembangunan. 

Perguruan Tinggi pada dasarnya merupakan asset 

nasional bagi bangsa dan negara karen a fungsi-fungsi yang 

dimilikinya. Perguruan Tinggi sebagai pusat kemajuan, 

melalui bidang-bidang garapnya yaitu ilmu pengetahuan, 

teknologi dan kebudayaan diharapkan dapat mendorong, 

membimbing dan menggerakkan kehidupan masyarakat. Sejalan 

dengan itu Hendikbud Dr. Fuad Hasan mengemukakan : 

Dunia Perguruan Tinggi memang merupakan lingkungan 
yang memiliki ciri khasnya sebagai "academic 
milieu", akan tetapi urat nadinya tetap menyatu 
dengan kenyataan peri kehidupan eli sekelilingnya. 
Dengan demikian maka Perguruan Tinggi bukan sekedar 
gelanggang untuk bersibuk diri menekuni suatu 
disiplin ilmiah, melainkan juga merupakan kesempatan 
untuk persiapan diri bagi keterlibatan yang lebih 
besar dalam kehidupan manusir dan masyarakat serta 
dalam ikhtiar demi perbaikan. 

Jadi mahasiswa sebagai insan perguruan tinggi diha­

rapkan tidnk hanya menjadi seorang ilmuwan disipliner, 

tetapi juga menjadi cendekiawan multi dimE":nGional, clinwn& 

secara esensial dapat dikatakan bahwa kekuasaan riil 

dalam masyarakat dipegang oleh cendekiawan-cendekiawan 

yang mengisi jaringan teknostruktur. Kenyataan in i ada 

karena dalam suatu masyarakat modern kekuasaan riil lahir 

dan berkembang dari kekuatan yang berkaitan dengan penge­

tahuan dan pemikiran. 

Mahasi~jWfl , sebagai calon cendekiawan, dalam ma~;a 

pendidikannya di Perguruan Tinggi harus mempersiapkan 

l P·f -, t· e · "".. ..f~ '·-:d'I, ' I ~_,.'~. Q:. -A 1'.1:-,'· - -. ,"~·,r-j.l ~~:"."+I""' ;.;r"c:-·;, r-·,,~.,·-t:·C:-.. ro .. Or. Fu~d dL'\~ctn, :J"llibu,dn riEf, LDUO R PC,IC ;,.pco ... IJo ~'''(c Pb'",c,."u ".!, 0,1, ", .....'u" "t,,".'''.'.' 
iraan, Cipayung, Bogar I 7 Januari 1992. 
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d i r i dan sadar bahwa m.a.s..a.. kemahB s iswa an mernpa!"i):m kesem­

patan yang berharga untuk persiapan dan pembekBlan untuk 

memantapkan citra kecendekiawannya. 

2.2. PENGEHBANGAN DAN PEHBINAAN KEHAHASISWAAN2 

2.2.1 .. Pengembangan Kemahasiswaan 

Pengembangan kemahasiswaan merupakan tugas nasional 

yang penting. sebagai sub sistem pendidikan tinggi dan 

salah satu usaha pembangunan di bidang pendidikan yang 

tidak dapat lepas dari kebijaksanaan pendidikan nasional 

setta merupakan bag ian integral dari pengembangan 

perguruan tinggi. 

Pola Pengembangan Kemahasiswaan diatur tersendiri 

dalam keputusan Direktur Jendral Pendidikan Tinggi 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan No 26/DIKTI/ 

Kep/1988 tanggal 25 Juni 1988. Pola Pengembangan 

Kemahasiswaan ini berisi inti cakupan berupa pengertian, 

dasar, tujuan dan sasaran. yakni ; 

a. Pengertian 

Pengembangan Kemahasiswaan adalah suatu usaha 

pendidikan yang dilakukan dengan penuh kesadaran, 

berencana. teratur. terarah, dan bertanggun g 

jawab untuk mengembangkan sikap, kepribadian. 

pengetahuan dan ketrampilan mahasiswa, dalam 

2.Berdasar~an : Keputusan Dirjen Di*ti Dercikbud RI tkt, 26iDIKTI/Kep/198B tentang PaIa Pengembangan 
Kemahasiswaan di Perguruan Tinggi di Lir~*ungan Departemen Pendidi*an dan Kebudayaan, Jakarta, 25 Juni 1983. 
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mendukung kegiatan kurikuler untuk mencapai 

tujuan pendidikan nasional. 

b.	 Dasar dan Tujuan 

Pengembangan Kemahasiswaan dilaksanakan ber­

dasarkan Pancasila untuk mencapai tujuan pen­

didikan nasional sebagaimana ditetapkan dalam 

Garis-garis Besar Haluan Negara. 

c.	 Sasaran 

Sasaran umum pengembangan kemahasiswaan adalah 

agar mahasiswa memiliki dedikasi dan. kepelopnran 

dalam pembangunan serta memil'iki ketahanan IrlJm.=. 

i.al.. 

Sasaran khusus pengembangan kemahasiswaan adalah 

dimilikinya oleh mahasiswa sikap ilmiah dan sjkap 

keahlian (profesionalisme) yang diharapkan dapat 

selalu melekat dalam mengembangkan profesi 

setelah selesai menempuh pendidikan tinggi. 

Kegiatan pendidikan dalam rangka pengembangan kema­

hasiswaan ini menyangkut segi ko-kurikuler dalam sistem 

pendidikan tinggi. maka segala usaha dalam rangka ini 

harus menunjang dan melengkapi kegiatan kurikuler sehing­

ga memungkinkan tercapainya tujuan pendidikan dengan 

baik. Berhasilnya usaha pengembangan kemahasiswaan ini 

tergantung pada sikap dan partisipasi civitas academica 

dan seluruh warga perguruan tiuggi serta alumninya. 

Hubungan serasi dan saling mendukung antara komponen­

komponen yang membentuk sistem pendidikan tinggi itu 
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sangat menentukan hasil usaha pengembangan kemahasiswaan. 

2.2.2.	 Materi Pengembangan Kemahasiswaan 

Materi pengembangan kemahasiswaan merupakan 

pengetahuan, pengalaman dan ketrampilan yang diberikan 

dalam kegiatan pembinaan kemahasiswaan. yang, meliputi 

tiga segi berkaitan. yaitu 

a. Mahasiswa sebagai makhluk Tuhan 

Pendidikan kehidupan beragama. termasuk toleransi 

antar umat beragama dan penerapan nilai-nilainya. 

b.	 Mahasiswa sebagai individu 

Pembinaan fisik. pengembangan minat. bakat dan 

kegemaran. pengembangan penge-tahuan. kemampuan 

bernalar dan ketrampilan, pembinaan sikap dan 

kepribadian. 

c.	 Mahasiswa sebagai makhluk sosial 

Pengembangan manusia sebagai makhluk sosial 

mencakup segi sosial. budaya. ekonomi, ideologi 

dan ketahanan nasional. kepemimpinan dan 

kesejahteraan. 

Program yang dikembangkan dari materi pengembangan 

di atas dapat dibagi menjadi bidang-bidang meliputi : 

a.	 Bidang kebutuhan mahasiswa yang harus dilayani 

lembagamahasiswa. yaitu 

1.	 Bidang Penalaran 

2.	 Bidang Minat. Bakat dan Kegemaran 
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3. Bidang Kesejahteraan (jasmani dan rohani) 

b. Bidang pengabdian pada masyarakat. 

Bidang-bidang materi kegiatan pengembangan 

kemahasiswaan akan selalu mempunyai konteks ilmiah dan 

memiliki relevansi ilmiah. Prioritas utama kegiatan 

pembinaan ilmiah, agar mahasiswa tidak asing c1engan 

dunianya, ialah dunia ilmiah. 

2.2.3. Organisasi dan Kelembagaan Kemahasiswaan 

Mahasiswa sebagai bagian terpenting dari generasi 

muda ternyata telah mengambil peranan yang penting dalam 

perjuangan di Indonesia, bahkan sejak sebelum masa 

kemerdekaan. Peran yang dimainkan mahasiswa dalam 

pergerakan bangsanya hingga membawa kemerdekaan" seperti 

sekarang ini. 

Secara historik pembinaan kemahasiswaan di Indonesia 

dilakukan melalui wadah organisasi. Dua macam organisasi 

mahasiswa berdasarkan lingkungan kegiatannya yaitu 

organisasi mahasiswa ekstra universiter dan organisasi 

mahasiswa intra universiter. 

Organisasi mahasiswa ekstra universiter lebih 

1I'Ien it ik-beratkan kepada kehidupan mahasiswa sebagai 

makhluk sosial. Menurut sejarah yang lebih dulu ada di 

Indonesia adalah organisasi ekstra universiter yakni pada 

jaman Hindia belanda sedangkan organisasi intra 

universiter baru ada pada jaman kemerdekaan. Organisasi 

mahasiswa ekstra universiter yang ada di Indonesia dapat 
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digolongkan menjadi tiga jenis berdasarkan : agama, 

politik partai/golongan dan lokalitas. Organisasi maha­

siswa ekstra mahasiswa ini masih berkembang baik pada 

saat ini sesuai dengan identitasnya masing-masing. 

Organisasi mahasiswa intra universiter meletakkan 

titik berat pada kehidupan mahasiswa sebagai makhluk 

belajar di dalam kampus. Organisasi intra ini mempunyai 

dinamika tersendiri dalam perkembangannya, seperti 

tersebut di bawah ini 

a.	 Periode 1950-an - 1978 

Periode ini adalah awal keberadaan organisasi 

mahasiswa intra universiter yang berupa Dewan 

Mahasiswa sebagai lembaga tinggi organisasi 

kemahasiswaan universitas. 

b.	 Periode 1978 - 1990 

Pada tahun 1978 muncullah konsep Normalisasi 

Kehidupan Kampus (NKK) yang dimaksudkan sebagai 

alternatif baru dalam ketatalaksanaan lembaga 

kemahasiswaan di perguruan tinggi, disampaikan 

oleh Menteri P & K Daoed Joesuf dengan Surat 

Keputusan No. 0156/U/1978 tanggal 19 April 1978 

dengan Badan Koordinasi Kemahasiswaan (BKK) 

sebagai koordinator kegiatan kemahasiswaan 

tingkat universitas. 

c.	 Periode 1990 - .... 

Pada tahun 1990, Mendikbud Fuad Hasan memunculkan 

konsep Senat Mahasiswa Perguruan Tinggi (SMPT) 
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untuk menggatikan konsep NKK/BKK, dengan Surat 

Keputusan Mendikbud No. 0457/0/1990 tenatng 

Pedoman Umum Organisasi Kemahasiswaan di 

Perguruan Tinggi. 

2.3. WADAH KEGIATAN PENGEKBANGAN DAN PEMBINAAN KE­

KAHASISWAAN 

2.3.1. Tuntutan Pengadaan Wadah Fisik 

Motivasi untuk melakukan upaya pengembangan dan 

pembinaan kemahasiswaan di perguruan tinggi timbul 

setelah dirasakan adanya kebutuhan yang mendesak dewasa 

ini. Hal ini terkait dengan peningkatan penyediaan sarana 

maupun prasarana yang diperlukan. Sedangkan kebutuhan 

akan wadah fisik merupakan akibat adanya potensi-potensi 
I 

yang dimiliki perguruan tinggi dan kegiatan mahasiswanya. 
·1 

Oleh sebab itu fasilitas wadah fisik (bangunan) khusus 

untuk kegiatan pengembangan dan pembinaan mutlak harus 

ada, mengingat .3 

a.	 Pokok-pokok pikiran Pola Pengembangan 

Kemahasiswaan, bahwa " ..... Pengembangan Kemaha- I:· 

siswaan diselenggarakan dengan memperhatikan 

seluruh komponen pengembangan, yaitu keadaan 

mahasiswa, tenaga pembimbing, materi dana dan 

fasilitas, sarana program dan kelembagaan 

Sedangkan pelaksanaannya didasarkan atas pendeka­

tan sistem". 

3. lbid • 
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b. Sasaran Umum Pola Pengembangan Kemahasiswaan, 

bahwa para mahasiswa dibimbing dalam k~giatan 

organisasi dan komunikasi dalam rangka latihan 

kepemimpinan kader organisasi muda terpelajar 

yang diharapkan menjadi calon pemimpin. 

c. Sasaran Khusus Pola Pengembangan Kemahasiswaan, 

untuk membina sikap ilmiah dfirr sik~ keahlian 

(profesionalisme). 

d. Materi Pengembangan Kemahasiswaan yang meliputi 

tiga segi yaitu mahasiswa sebagai makhluk Tuhan, 

mahasiswa sebagai makhluk individu dan mahasiswa 

sebagai makhluk sosial. 

e. Dana dan Fasilitas Pengembangan, bahwa : 

Penyelenggaraan Pola Pengembangan Kemahasiswaan 

memerlukan dana dan fasilitas yang memadai agar 

tujuan yang direncanakan dapat tercapai, serLti 

hendaknya mempergunakan fasilitas yang ada di 

kampus secara efektif dan efisien. 

Dengan pernyataan di atas maka pihak Perguruan 

Tinggi harus meroberi perhatian ~ kegjatan keroahasis­

Raan dan memberikan pembinaan dan pengembangan kegiatan 

kemahasiswaan antara lain dengan menyediakan wadah orga­

nisasi dan unit kegiatan kemahasiswaan dalam bentuk wadah 

fisiko 
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2.3.2. Aktivitas yang Diwadahi 

Pengembangan dan pembinaan kemahasiswaan yang perlu 

diwadahi dalam suatu wujud fisik adalah meliputi kegiatan 

bidang penalaran, kegiatan bidang minat dan bakat, kegia­

tan kesejahteraan mahasiswa serta kegiatan kelembagaan 

(kesekretariatan). 

a.	 Kegiatan Bidang Penalaran 

Pengembangan kegiatan ini dapat dilakukan melalui 

kegiatan-kegiatan ilmiah yang terorg~ni~ir deng~n 

baik dan tertib, sehingga dapat In..e.n.didih. dno 

mel Fl t i h m..a..h..as j s was e b Fl fLai.. Q..aLQT..l !::~end..tdLiaH ..fill !.ill..tuJ~ 

Irl..fmflendalikan diri. ~LLi_h_ir:.. intelektill!..l dan 

bertindak seeara ilmiah d..an n..r:..af..i:.sjoH..lU... Bentuk­

nya berupa seminar, diskusi, eeramah dan pameran 

ilmiah yang dapat diwadahi dalam suatu ruang 

perLemuan ilmiah. 

b.	 Kegiatan Bidang Minat dan Bakat 

Di samp ing be laj ar, un tu k ill..eIl1£!....lihar....a.. ti esEd mbFlO g;=:I[j 

m.ental dID1. fifii.k, pada.. umumnya mahasiswa mempun­

yai minat tertentu dalam bidang sosial dan bu­

daya, olah raga, kesenian, rekreasi, pecinta alam 

dan lain-lain, sesuai selera dan bakat masing­

roasing. Penyaluran kegiatan tersebut dalam wadah 

fisik di kampus dapat berupa Gedung Glah Raga, 

Gedung Kesenian ataupun Gedung Serbaguna maupun 

fasilitas dalam ruang terbuka seperti lapangan. 

c.	 Kegiatan Bidang Kesejahteraan 

Dengan meningkatnya kegiatan di kampus, mahasiswa 
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akan lebih banyak menghabiskan waktunya di kam­

pus. Haka perIn t.,',:rswliFl H.Rr\Flb llntnk mp.layRn:i 

k.t.ibut,uban mahasiswa meliputi alwmoclasi., konsumsi, 

peralatan belajar dan lain-lain. Untuk memfasi­

litasi kebutuhan tersebut maka perlu wadah seper­

ti asrama, cafetaria, koperasi mahasiswa, bursa 

maupun poliklinik. 

d.	 Kegi8tan Bidang Kesekretariatan 

Banyaknya kegiatan kemahasiswaaan meliputi ketiga 

bidang di atas menyebabkan perlunya suatu orga­

nisasi untuk mengatur manajemen kelembagaannya, 

dalam hal ini organisasi kemahasiswaan adalah 

sarana untuk melatih jiwa kepemimpinan. Oleh 

sebab itu dibutuhkan suatu LRSiliLau ur~ mewa­

d...ahi kegiatan mana,iemen organisa:=;i !{t-:mahasjsw?,Q.U 

berupa ruang-ruang kesekretariatan. Ruang-ruang 

kesekretariatan ini mewadahi kegiatan 

organisasi/lembaga kemahasiswaan sesuai dengan 

struktur yang ada, serta kegiatan uni-unit khusus 

kemahasiswaan. 

2.3.3. Alternatif Wadah Fisik Kegiatan Kemahasiswaan 

Kebutuhan wadah fisik kegiatan kemahasiswaan sebagai 

akibat adanya berbagai perkembangan kegiatan 

kemahasiswaan di Perguruan Tinggi yang harus diimbangi 

dengan penyediaan wadah yang memadai. 

FasiJitas yang dapat diberikan adalah suatu wadah 
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kegiatan pengembangan dan pembinaan mahasiswa yang dapat 

berupa wujud fisik sebuah bangunan atau kelompok bangunan 

yang diharapkan mampu m~wadahi unit-unit kegiatan kemah a­

siswaan yang timbul akibat adanya tuntutan kebutuhan 

kemahasiswaan. Fasilitas tersebut dapat berupa bangunan 

atau kelompok bangunan, dengan sebutan Gelanggang Haha­

siswa 4 

Dalam memberikan alternatif wadah fisik guna membina 

dan mengembangkan kegiatan kemahasiswaan dan pembinaan 

mahasiswa dalam pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa 

meliputi bidang penalaran, minat dan baka.t serta 

kesejahteraan, Nur Effendi mengemukaka.n dalam thesisnya 

mengenai bentuk wadah "Gelanggang Mahasiswa", yaitu : 

Gelanggang Mahasiswa berfungsi memberikan kemung­
kinan seluas-luasnya bagi mahasiswa untuk 
mempertinggi dan meningka.tkan kegiatan kokurikuler 
yang dapat mendukung kegiatan kurikulernya di dalam 
menunaikan tugas belajar di Perguruan Tinggi. Juga 
sebagai tempat komurllkasi anlar warga ka.mpus dalam 
meningkatkan wawasan almamater, serta terbuka 
kemungkinan bagi hubungan dengan masyarakat luar 
kampus. Sehingga tercipta suasnnn pembinaan 
kemahasiswaan scbagni Gub sistom pandidikan tingai 
dan dapat membawakan misi Tri ~Dharm3 Perguruan 
Tinggi serta berwawasan almamater.~ 

Selain itu wadah kegiatan pengembangan dan pembinaan 

mahasiswa dapat bernama lain meski esensinya masih sama, 

seperti diungkapkan oleh Eko Wahyono dalarn thesisnya 

mengenai bangunan "Pusat Kegiatan Pembinaan Hahasiswa.", 

yaitu: 

4 Ll"-t • L-t-r E"l-L-ng P"r.-s-l-'-r p-d- E-' I • P-r~-,·,lL.-r ~-'l---r I ~I ~_l __ ",h. i" , lid • d d I:" l::[r\o I I; Illd. d dlldd c: d clU • t:' iL~dl,U.l :::hl, .l~ ::!.,~t\\l 0- _d!d,i:' ...' ...dd.l ... :u.~ 

5,1101' EffE'ndi, GEJanggang Nahasiswa IKIP ';'og)'i'J:arta, Tr.Hi~ TL:~2.~ Ar.r:ir, JiJTA UG~l, '{Dqyakarta, 1986, 
hal. IV-12. 
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Pusat Kegiatan Pembinaan Mahasiswa adalah sarana 
untuk kegiatan yang bersifat kokurikuler, yang 
kegiatannya tidak akan lepas dari civitas akademika 
bersama-sama untuk mengabdi kepada rakyat, sesuai 
dengan butir ketiga dari Wawasan Almamater. Dari 
melihat kegiatan yang ditampung di Pusat Kegiatan 
Pembinaan Mahasiswa yaitu meliputi ti~a kegiatan 
pakak, minat dan bakat. penalaran dan kesejahteraan 
diharapkan dapat menjamin terealisBsinya tujuan 
pembinaan yaitu menjadikan mahasiswa sebagai makhluk 
sasisal yang mempunyai babot ilmiah dan berpikiran 
analitis dan sintetis dalam menghadapi permasalahan­

linya. 

Jadi sebuah wadah fisik kegiatan kemahasiswaan mempunyai 

tugas untuk membina dan mengembangkan ke~iatan kemahasis­

waan dan pembinaan mahasiswa. 

Dalam sebuah Kampus Perguruan Tinggi, Gelanggang 

Hahasiswa mewadahi semua kegiatan kemahasiswaan yang 

mempunyai lingkup pelayanan kegiatan kemahasiswaan menye­

luruh dalam perguruan tinggi tersebut dengan aktivitas 

yang diwadahi meliputi kegiatan bidang penalaran, 

kegiatan bidang minat dan bakat, kegiatan bidang kese­

jahteraan dan kegiatan bidang kesekretariatan. 

DE" ". ).', - n'f r ·-t·· p •... .,..•. ; .... t' ' •. " ;". !,~--~ .. '~.-:; Th..~,;, ........ , .1·~h
,T'• ,,0 ",,,II/(HI(' .• rliS"f'yld "n fITiulfioctn r'or!oS.SHo unnErS.!oS c_l;wf~. ~l~.r.",r~ .. 11.JL" ~,.,;.r I 

JUTA UGM i hal. 39-40. 
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BAB III
 

KEMAHASISWAAN
 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
 

3.1. SEJARAH PERKEMBANGAN KEMAHASISWAAN 

3.1.1. Sejarah Awal 

Sekolah Tinggi Islam (STI) yang dibuka di Jakarta 

pada tanggal 27 rajab 1364 H (8' Juli 1945) sampai 

kepindahannya dan diresmikan kembali di Yogyakarta pada 

27 rajab 1365 H (10 April 1946) tidak mempunyai 

organisasi-organisasi mahasiswa. Pembinaan mahasiswa pada 

waktu itu hanya dilakukan melalui perkuliahan. Namun 

setelah diresmikan kembali di Yogyakarta pada tabun 1946 

itu di STI dibentuk senat mahasiswa sebagai organisasi 

mahasiswa intra universiter. 

Pada tanggal 5 Februari 1947 berdirilah organisasi 

mahasiswa Islam yang diberi nama Himpunan Mahasiswa Islam 

(HM1) yan~ didirikan oleh rnahasiswa-mahasiswu STI. 

didirikan di Kampus STI pada jam kuliah. HMI merupakan 

organisasi ekstra universiter yang terbesar dan sangat 

berpengaruh di Indonesia dan dalam sejarah kemahasiswaan 

tercatat bahwa HMI merupakan organisasi yang cukup 

dikenal masyarakat awarn. organisasi sosial politik maupun 

pemerintah. 

Setelah UII diresmikan sebagai penjelmaan baru dari 

STI pada tanggal 27 Rajab 1367 H (10 maret 1948) maka 

organisasi mahasiswa intra yang ada pada tingkat 

universitas masih berupa Senat Mahasiswa. Karena UII 

28
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dari empat fakultas dan satu kelas pendahuluan maka untuk 

tiap fakultas dibentuk komisariat Senat Mahasiswa, pada 

kelas pendahuluan tidak dibentuk organisasi. 

Secara resmi Keluarga Mahasiswa (KM) UII sebagai 

organisasi intra universiter didirikan pada tanggal 21 

September 1950 dengan Senat Mahasiswa sebagai organisasi 

induk tingkat universitas. Pada awal 1954 mulai dirasakan 

bahwa tata kerja dan struktur orgqnisasi seperti itu 

kurang efektif, sebab adanya komisariat-komisariat 

sebagai pembantu Senat mahasiswa pada tiap fakultas 

menyebabkan ruang lingkup kegiatan Keluarga Mahasiswa 

pada tingkat fakultas terlalu sempit dan kurang berdaya 

guna dan berhasil guna. 

Pada tanggal 29 Agustus 1954 Keluarga Mahasiswa UII 

mengadakan Musyawarah Besai yang dihadiri oleh mahasiswa 

dari tiap fakultas dan siswa kelas pendahuluan. 

Musyawarah tersebut menghasilkan keputusan mendasar 

berupa adanya reorganisasi dan konsolidasi melalui 

perubahan anggaran dasar pengorganisasi Keluarga 

Mahasiswa UII diselenggarakan sebagai berikut 

- Organisasi Keluarga Mahasiswa pada tiap Fakultas 

disebut Senat Mahasiswa 

- Untuk Kelas Pendahuluan dibentuk Keluarga Siswa 

yang disebut Komisariat 

- Pada tingkat universitas dibentuk Badan Koordinasi 

yang mengkoordinir pimpinan mahasiswa di masing­

masing fakultas serta komisaris-komisaris pada 

kelas Pendahuluan, Badan Koordinasi tersebut 
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bernama Dewan Mahasiswa. 

Anggota Dewan Mahasiswa UII (pengurus) terdiri dari 

Pimpinan Senat Mahasiswa dan Komisaris kelas pendahuluan 

dan Ketua Umum Dewan Mahasiswa dipilih Iangsung oleh 

rapat anggota. 

3.1.2. Pemerintahan Mahasiswa di UII 

Perkembangan kemahasiswaan UII selanjutnya, pada 

tahun 1967, di Iingkungan Keluarga Mahasiswa UII diben­

tuklah badan Iegislatif mahasiswa baik untuk tingkat 

universitas maupun tingkat fakultas. Badan Iegislatif 

yang merupakan Iembaga mahasiswa tertinggi dan memegang 

kedaulatan mahasiswa dalam Student Government (pemerin­

tahan mahasiswa) itu disebut Majelis Permusyawaratan 

Mahasiswa (MPM) pada tingkat universitas, sedangkan untuk 

tingkat fakultas disebut Dewan Perwakilan Mahasiswa 

(DPM). Menurut beberapa kalangan, MPM-UII merupakan yang 

pertama berdiri di perguruan tinggi rli seluruh Indonesia. 

Dengan adanya Iembaga-Iembaga baru tersebut terbukti 

bahwa Keluarga Mahasiswa UII memakai sistem demokrasi 

tidak Iangsung atau demokrasi perwakilan, sehingga 

mahasiswa tidak Iagi secara Iangsung memilih dan meminta 

pertanggung jawaban Ketua Dewan Mahasiswa atau Senat 

Mahasiswa. Kehendak mahasiswa untuk mene~tukan haluan 

Keluarga Mahasiswa disalurkan kepada wakil-wakilnya yang 

duduk di dalam MPM dan DPM. Anggota-anggota Iembaga 

Iegislatif (MPM dan DPM) ini dipilih secara langsung oleh 
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mahasiswa UII melalui Pemilu Mahasiswa. Kemudian anggota­

anggota terpilih tersebut bersidang ·untuk membentuk 

pengurus MPM/DPM serta memilih mandataris MPM (Ketua 

Dewan Mahasiswa) pada tingkat universitas dan memilih 

mandataris DPM (Ketua Senat Mahasiswa) pada tingkat 

fakultas. 

Pada tahun 1978 Menteri P & K Dr. Daoed Joesuf 

mengeluarkan konsepnya mengenai Normalisasi Kehidupan 

Kampus (NKK). NKK dimaksudkan sebagai alternatif baru 

dalam ketatalaksanaan lembaga kemahasiswaan di setiap 

perguruan tinggi tersebut disampaikan Menteri P & K 

dengan Surat Keputusan No. 0156/U/1978 tanggal 19 April 

1978. Kemudian disusul dengan Instruksi Dirjen Dikti pada 

tanggal 17 Mei 1978 dengan Instruksi No. 002/DJ/inst/1978 

yang pada pokoknya berisi perintah untuk menata kembali 

lembaga-lembaga kemahasiswaan di Perguruan Tinggi sesuai 

rlengRn perlnmRn NKK. Bagi lIlT yRng bernaung di bawah 

Departemen P & K kebijaksanaan tersebut merupakan 

perintah yang tak dapat ditolak, terlebih setelah datang 

surat dari Kopertis Wilayah IV No. 550/K.IV/Adku/VIII/78 

dan No. 684/K.IV/Adku/X/1978 yang merupakan desakan­

desakan untuk melaksanakannya. 

Pada tanggal 31 Oktober 1978 Rektor UII mengeluarkan 

Surat Keputusan No. 718/B.VI/1978 tentang pelaksanaan NKK 

di UII. Hasil akhir dari perintah Rektor tersebut adalah 

hilangnya nama MPM dan Dewan Mahasiswa secara formal 

sebagai lembaga kemahasiswaan. Sebagai gantinya muncullah 

Badan Koordinasi Kemahasiswaan (BKK) dan Koordinasi Unit 
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Aktiva (KUA). BKK UII secara formal diketuai oleh PR III 

UII beranggotakan para PO III dari semua fakultas ditam­

bah dengan tokoh-tokoh mahasiswa yang diambil berdasarkan 

pemilu mahasiswa, tetapi secara operasional BKK-UII 

merupakan modifikasi dari sistem MPM-UII dengan BKK NKK 

sebab dalam praktek anggota-anggota BKK hasil Pemilu 

Mahasiswa membentuk pengurus dan memilih ketua di antara 

mereka melalui musyawarah anggota, ketua terpilih adalah 

Ketua BKK-UII secara operasional. Kalau BKK adalah lemba­

ga legislatif maka KUA adalah lembaga eksekutif yang 

mengkoordinir unit-unit kegiatan mahasiswa dan ketuanya 

adalah mandataris BKK. Pada tingkat fakultas, badan 

legislatif adalah Badan Perwakilan Mahasiswa (BPM) yang 

sebelum NKK adalah OPM, sedangkan lembaga eksekutifnya 

adalah tetap Senat Mahasiswa yang ketuanya adalah manda­

taris BPM. Oengan modifikasi seperti di atas maka peneri­

maan NKK-BKK di UII dapat diterjemahkan dengan baik dan 

konsep Student Government masih dapat berjalan di UII. 

Pada tahun 1990 muncul lagi aturan mengenai 

organisasi kemahasiswaan dari Mendikbud yang merupakan 

keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0457/U/199 tentang Pedoman Umum Organisasi 

Kemahasiswaan di Perguruan Tinggi. Adanya aturan tersebut 

lembaga kemahasiswaan UII belum dapat menerimanya dan 

organisasi tetap berjalan seperti sebelumnya. 
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3.1.3. Unit-unit Kegiatan Kemahasiswaan Lain 

Di lingkungan Keluarga Mahasiswa UII dikenal unit-

unit kegiatan kernahasiswaan yang lain seperti Lembaga 

Pers Mahasiswa, Resimen Mahasiswa, Mahasiswa Pecinta Alam 

rnaupun Koperasi Mahasiswa. 

a.	 Lembaga Pers Mahasiswa 

Lembaga Pers Mahasiswa didirikan pada tanggal 11 

Maret tahun 1967 dan menerbitkan maj alah 

Muhibbah. Dalam perjalanan sejarahnya Muhibbah 

pernah melalui tiga lembaga sebagai pengelolanya. 

Mula-mula Badan Penerbit maj alah Muhibbah, 

kemudian diarnbil alih oleh Dewan Mahasiswa dan 

akhir menjadi lernbaga otonom Lembaga Pers 

Mahasiswa CLPM) UII. Muhibbah pernah dibreidel 

pada tahun 1978 dan terbit kembali tahun 1980, 

tetapi akhirnya pada tanggal 6 Desember 1982 

keluar SK Menteri Penerangan RI No. 04/SK/DITJEN 

PPG/K/1982 yang berisi pembatalan Surat Tanda 

Terdaftar CSTT) Muhibbah. Dan sejak Mei 1983 LPM 

UII menerbitkan majalah baru dengan nama Hirnmah 

sampai sekarang. 

b. Mahasiswa Pecinta Alam 

Mahasiswa Pecinta Alam CMapala) Unisi lahir di 

UII sebagai satu unit kegiatan pada tanggal 3 

Juli 197. Sekarang Mapala Unisi telah menjadi 

lembaga otonom di dalam keluarga Mahasiswa UII. 

c. Resimen Mahasiswa 

Resimen Mahasiswa UII lahir pada tahun 1978 yang 
I 

I 
I 
! 
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dipelopori oleh beberapa mahasiswa dan masih 

berjalan dengan baik sampai sekarang merupakan 

Resimen Mahasiswa Yogyakarta Batalyon VIII. 

d.	 Koperasi Mahasiswa 

Koperasi Mahasiswa UII lahir pada tahun 1982 

dengan nama Koperasi Mahasiswa (KOPMA) Darussalam 

sebagai lembaga otonom pada Keluarga Mahasiswa 

UII. Tetapi KOPMA Darussalam ini terhenti 

kegiatannya sekitar tahun 1985 sampai sekarang. 

3.1.4. Arti Penting Kemahasiswaan UII 

Sejarah kemahasiswaan UII berjalan sepanjang sejarah 

pertumbuhan dan perkembangan STI dan UrI serta berkembang 

sesuai dengan situasi dan kondisi sosial politik 

Indonesia. 

Sejak berdirinya STI pada tahun 1945 sudah dihayati 

di kalangan warga civitas academica institusi ini arti 

pendapat para ahli bahwa : 

"Mahasiswa yang ideal adalah mahasiswa yang bukan 
hanya . menutup diri di balik tembok kampus bersama 
buku-bukunya melainkan mereka yang tidak menutup 
mat a terhadap kenyataan-kenyataan yang ada di dalam 
tubuh kampus dan masyarakat sirta berusaha untuk 
mengembangkannya dengan baik". 

Oleh karena itu sejak awal sejarab ~mahasiswaan di lill 

mencerminkan adanya konsistensi kegiatan kurikuler dan 

ekstra kurikuler ~~ bersama-sama. 

1.Dahlan Thaib SH, 5Windu UII : Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Universitas Islam Indonesia 
Yoqyakarta 1945-1984, Liberty Offset, Yogyakarta, 1984, halaman 318. 

1­
I 
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Karena begitu bergairahnya dunia kemahasiswaan UII 

pernah muncul spekulasi bahwa sejarah kebesaran UII 

adalah karena mahasiswanya, tidak seperti kampus besar 

lainnya di mana mahasiswa justru besar oleh kampusnya. 2 

Adanya perhatian, dorongan dan bantuan universitas 

terhadap lembaga-Iembaga kemahasiswaan menunjukkan bahwa 

penghayatan akan arti organisasi mahasiswa di lingkungan 

UII sudah cukup tinggi. Dengan rumusan sederhana orga­

nisasi a~ lembaga kemahasiswaan UlL hisa dikatakan 

bertujuan mendidik mahasiswa ~ terampiL ~organisasi 

atas dasar tanggung jawab dan taqwa yang diikuti oleh 

kebiasaan berdarma bakti pada masyarakat sesuai dengan 

pesan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

3.2.	 PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN KEMAHASISWAAN UNIVERSITAS 

ISLAM INDONESIA 3 

3.2.1. Pola Pembinaan Mahasiswa 

Universitas Islam Indonesia sebagai lembaga pendi­

dikan tinggi di Indonesia mempunyai arahan untuk melaksa­

nakan proses pengembangan dan pembinaan mahasiswa yang 

berbentuk Pola Pembinaan Mahasiswa dan Alumni (BPMA). 

Upaya pembinaan mahasiswa UIr memiliki dasar kuat 

baik menurut peraturan perundangan maupun menurut 

pertimbangan keseluruhan usaha dalam pendidikan di UrI 

2. Ibid ., halaman 319.
 

3.Berdasar~an : Pola PembinaanMahasiswa (Polbinmawal Universitas Islam Indonesia, BPMA UII, Yogyaiarta,
 
1986. 
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untuk mencapai tujuan UII. Sedangkan dalam arti sempit 

pembinaan mahasiswa berarti keseluruhan usaha pendidikan 

di UII di luar kegiatan-kegiatan administratif akademik 

kurikuler yang dikoordinasi oleh aparat bidang 

kemahasiswaan. 

Maksud dan tujuan diterapkannya Pola Pembinaan 

Mahasiswa adalah untuk memberikan arah bagi pembinaan 

mahasiswa UII agar dapat diwujudkan keadaan yang diingin 

kan secara bertahap yakni mendidik Q~ muslim intelek 

~ setia ~~ nilai Islam. PanQasila dan UliQ ~. 

Dalam tahap sekarang ini Pola Pembinaan Mahasiswa UII 

bertujuan ikut memantapkan konsolidasi Wawasan Almamater 

bagi Perguruan Tinggi yang telah ditetapkan sebagai 

kebijaksanaan Nasional. 

iPola Pembinaan Mahasiswa UII disusun berdasarkan 
II 
]r. 

akidah Islam dengan landasan idiil Pancasila, landasan 

konstutional UUD 1945, GBHN, Undang-Undang, Peraturan-

Pemerintah, Kepres, SK Mendikbud, Kaedah Dasar Badan 

Wakaf UII dan Statuta UII. 

3.2.2. Pelaksanaan Pola Pembinaan Mahasiswa 

Mu~lim intelektual yang akan dicetak UII adalah 

insan akademis yang mempunyai ciri-ciri 

1. Bertaqwa kepada Allah SWT 

2. Berbudi luhur dan ikhlas sepanjang ajaran Islam 

3. Setia pada Pancasila dan UUD 1945 

4. Mempunyai keinsyafan bertanggung jawab tentang 
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kesejahteraan masyarakat 

5.	 Berilmu amaliah dan beramal ilmiah, kreatif dan 

dinamis serta mempunyai semangat dan jiwa 

kerakyatan. 

Bertolak dari ide tentang ciri-ciri insan akademik 

tersebut maka pembinaan mahasiswa merupakan upaya strate­

gis dalam konteksnya dengan tujuan UII. Upaya pembinaan 

tersebut terbagi ke dalam sembilan jalur meliputi : 

1.	 Ketaqwaan kepada Allah SWT 

2.	 Kemampuan intelektual (kecerdasan) 

3.	 Kepemimpinan dan ketrampilan 

4.	 Kesegaran jasmani dan daya kreasi 

5.	 Pengabdian Masyarakat 

6.	 Kepribadian dan budi pekerti 

7.	 Semangat kebangsaan dan cinta tanah air 

8.	 Rasa Cinta Almamater 

9.	 Penciptoan iklim yang sohat dan kesej8htAr~an 

mahasiswa. 

3.2.3. Pelaksana Pola Pembinaan Mahasiswa 

Berdasarkan ketentuan-ketentuan statuter maka 

aktivita pembinaan mahasiswa UII dikoordinasikan oleh 

Pembantu Rektor III sebagai Wakil Rektor dan untuk 

tingkat Fakultas didelegasikan kepada Pembantu Dekan III 

sebagai Wakil Dekan. Tetapi untuk teknis operasional 

pelaksanaan seluruh aktivita pembinaan dilakukan melalui 

dua jalur : 

(.' 

Ii 
l',I 

-' 
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a.	 Jalur Universitas 

Bagian yang langsung diprogramkan dan 

dioperasikan oleh Universitas melalui Badan 

Pengembangan Mahasiswa dan Alumni (BPMA) (lembaga 

di bawah Pembantu Rektor III UII). Penanganan 

pada jalur Universitas ini lebih menekankan pada 

tata administratif dari aktivita kemahasiswaan 

dalam hubungannya dengan fasilitas-fasilitas yang 

harusdisediakan oleh Universitas. (lihat Gambar 

III.1) 

b.	 Jalur Lembaga Kemahasiswaan 

Aktivita yang diprogramkan dan dilaksanakan oleh 

lembaga kemahasiswaan. Lembaga kemahasiswaan di 

UII terdiri dari Badan Koordinasi Kemahasiswaan ­

Kordinator Unit Aktivn (BKK KUA), Lembaga Per5 

Mahasiswa (LPM), Mahasiswa,Pecinta Alam (Mapala), 

Resimen Mahasiswa (Menwa) dan Koperasi Mahasiswa 

(Kopma) untuk tingkat universitas serta Badan 

Perwnkilan Mnhnoiswa (BPM), Senat Mahasiswa 

(Serna), Lembaga Pers Mahasiswa (LPMF) dan Himpu­

nan Mahasiswa Jurusan (HMJ) untuk tingkat fakul­

tas yang kesemuanya merupakan kesatuan organisasi 

Keluarga Mahasiswa UII. Unit-unit kegiatan kema­

hasiswaan dibentuk di lingkungan UII melalui 

bidang garap yang relevan dengan sembilan jalur 

pembinaan mahasiswa (lihat Gambar III.2). 

------' 
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3.3. KELUARGA MAHASISWA UII 4 

Organisasi Mahasiswa Islam Indonesia bernama 

Keluarga Mahasiswa Universitas Islam Indonesia (KM UII) 

yang berkedudukan di Universitas Islam Indonesia 

merupakan organisasi mahasiswa intra universitas yang 

berazaskan Islam dan falsafah Pancasila. 

Keluarga Mahasiswa UII mempunyai Peraturan Dasar dan 

Peraturan Rumah Tangga sebagaimana yang telah ditetapkan 

oleh lembaga legislatif mahasiswa tingkat universitas 

Badan Koordinasi Kemahasiswaan (BKK). Peraturan Dasar dan 

Peraturan Rumah Tangga ini berguna untuk menyelesaikan 

segala kegiatan dan menjaga kesinambungan serta dinamika 

kehidupan kampus Universitas Islam Indonesia. 

3.3.1. Tujuan dan Usaha Keluarga Mahasiswa UII 

Keluarga Mahasiswa (KM) UII mempunyai tujuan yaitu 

terbentuknya cendekiawan muslim yang bertaqwa. berakhlak. 

cakap. ikhlas. kritis dan bertanggung jawab terhadap 

kesejahteraan dan peradaban umat manusia yang diridhoi 

Allah SWT. 

Dalam mencapai tujuan tersebut maka dilakukan usaha 

untuk : 

a.	 Membangun kepribadian Muslim ~ arah yang sempur­

na melalui Pendidikan Tinggi dan Kemahasiswaan. 

b.	 Menggali potensi kreatif dan mengembangkan 

4.Berdasarkan : Peraturan Dasar dan Peraturan Rumah Tangga (PD PRT) KM UII beserta Ketetapan-ketetapan 
BKK UII, Yogyakarta, 1991. 
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pemikiran serta penalaran mahasiswa, guna mengabdi 

kepada kepentingan umat manusia dalam semua aspek 

kehidupan. 

c.	 Menampung, mengarahkan dan menyalurkan minat dan 

bakat mahasiswa yang mendukung tujuan organisasi. 

d.	 Mengembangkan usaha-usaha lain yang sesuai dengan 

sifat dasar dan tujuan organisasi. 

Untuk mewujudkan tujuan tersebut KM UII mempunyai 

pedoman penjabaran semua kegiatan yang berupa Garis-garis 

Besar Haluan Mahasiswa (GBHM). GBHM ini merupakan program 

jangka panjang dari KM UII yang dilaksanakan dengan 

tahap-tahap tertentu yang berfungsi untuk melanjutkan 

proses dinamika dan suasana yang dialogis serta situasi 

yang kondusif. GBHM ini sesuai dengan aspirasi mahasiswa 

dan masyarakat pada umumnya untuk dipedomani dan 

dilaksanakan dalam kehidupan kemahasiswaan dan 

bermasyarakat yang berdasarkan nilai-nilai Islam. 

3.3.2.	 Lembaga dan Struktur Organisasi Keluarga Mahasiswa 

UII 

Sesuai dengan konsep Student Government (Pemerinta­

han Mahasiswa), KM UII mempunyai ciri organisasi Lembaga 

Kemahasiswaan yang khusus dengan adanya Lembaga legisla­

tif (lembaga tertinggi) dan lembaga eksekutif (lembaga 

tinggi) untuk tingkat universitas maupun fakultas serta 

lembaga-lembaga khusus. Adapun lembaga-lembaga kemahasis­
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waan untuk tingkat pusat (universitas) tersebut 
~ 

adalah 

(lihat Gambar 111.2) : 

a.	 Badan Koordinasi Kemahasiswaan (BKK) 

Merupakan Lembaga Kemahasiswaan tertinggi di 

tingkat Universitas. Anggota BKK terdiri dari 

wakil-wakil mahasiswa yang dipilih melalui 

Pemilihan Umum dan Ketua-ketua BPM di lingkungan 

UII sebagai ex officio dengan masa jabatan 18 

bulan. Pengurus Inti BKK terdiri dari Ketua, 

Wakil Ketua, Sekretaris Jendral dan Wakil 

Sekretaris jendral dengan keanggotaan lain 

meliputi 

- Komisi I Aparat dan intern 

- Komisis II Ekstern 

- Komisi III Sosial Budaya 

- Komisi IV Pengembangan dan Penalaran 

- Komisi V Keuangan dan Administrasi 

b.	 Koordinator Unit Aktivita (KUA) 

Merupakan lembaga tinggi kemahasiswaan di tingkat 

Universitas. KUA dibentuk oleh BKK dan dipimpin 

oleh seorang Mandataris BKK sebagai Ketua Umum. 

Kepengurusan BKK-KUA terdiri dari : Ketua Umum, 

Sekretaris Umum, Sekretaris I-V, Bendahara Umum , 

Bendahara I-V, Kabid (Kepala Bidang) Intern, 

Kabid Ekstern, Kabid Budaya, Kabid Pengembangan, 

Kabid Keputrian, serta departemen-departemen yang 

dipimpin oleh koordinator meliputi : 
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- Departemen Intern
 

- Departemen Aparat
 

- Departemen Ekstern
 

- Departemen Pengabdian Masyarakat
 

- Departemen Kebudayaan
 

- Departemen Olah Rga
 

- Departemen Keputrian
 

- Departemen Sosial Kemasyarakatan
 

- Departemen Studi Pengembangan Mahasiswa
 

- Departemen Studi Pengembangan Strategis
 

c.	 Lembaga Pers Mahasiswa 

Merupakan lembaga khusus kemahasiswaan di tingkat 

Universitas. Keanggotaan LPM UII diatur dalam 

Peraturan Rumah Tangganya dan dipilih melalui 

musyawarah anggota untuk mas a jabatan 18 bulan 

untuk kemudian disyahkan oleh BKK. Susunan 

pengurus LPM UII "Himmah" adalah Pemimpin Umum, 

Wakil Pemimpin Umum, Sekretaris Umum, Wakil 

Sekretaris Umum, Bendahara Umum, Pemimpin Redaksi 

dan Wakil Pemimpin Redaksi serta keanggotaan lain 

meliputi: 

- Redaktur Pelaksana 

- Staf Redaksi 

- Artistik dan Rancang Grafis 

- Bidang Kader dan Pengembangan 

- Bidang Dokumentasi dan Perpustakaan 

- Bidang Sirkulasi Usaha dan Iklan 

Ii 
I
I: 
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d. Mahasiswa Pecinta Alam (Mapala) 

Merupakan lembaga khusus kemahasiswaan di tingkat 

Universitas. Keanggotaan Mapala UII diatur dalam 

Peraturan Rumah Tangganya dan dipilih melalui 

musyawarah anggota untuk mas a jabatan 18 bulan 

untuk kemudian disyahkan oleh BKK. Susunan 

pengurus Mapala "Unisi" adalah: Ketua, Wakil 

Ketua, Sekretaris, Wakil Sekretaris, Bendahara 

dan Wakil Bendahara serta bidang-bidang yang 

dipimpin oleh Kepala Bidang meliputi:
 

- Bidang Penelitian dan Pengembangan
 

- Bidang Pembinaan Anggota
 

- Bidang Hubungan Masyarakat
 

- Bidang Logistik
 

- Bidang Pengabdian Masyarakat
 

e.	 Resimen Mahasiswa (Menwa) 

Merupakan lembaga khusus di tingkat Universitas 

yang secara struktural dibawahi langsung oleh 

Kepala Markas Distrik Pertahanan Sipil (Kamatrik) 

UII dan secara administratif di bawah BKK. 

Keanggotaan Resimen Mahasiswa diatur tersendiri 

menurut sistem organisasinya. Susunan pengurus 

Menwa adalah : Komandan Batalyon, Wakil Dan-Yon, 

Kepala Staf I - VII untuk pelaksana bidang kegia­

tan, serta komandan-komandan untuk Kompi Markas, 

Provost, Kesekretariatan, Peleton dan Regu. 

f.	 Koperasi Mahasiswa (Kopma) 

Merupakan badan usaha yang dikelola oleh 

I· 
~ 

--~ 
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mahasiswa. Keanggotaan Kopma diatur dalam 

Peraturan Rumah Tangganya dan dipilih melalui 

musyawarah anggota untuk masa jabatan 18 bulan. 

Mengingat kegiatan Kopma yang vakum sejak tahun 

1985 maka belum ada struktur kepengurusan yang 

baku. 

Adapun untuk Lembaga Kemahasiswaan tingkat fakultas 

adalah sebagai berikut 

a.	 Badan Perwakilan Mahasiswa (BPM) 

Merupakan lembaga kemahasiswaan tertinggi tingkat 

fakultas. Anggota BPM dipilih melalui Pemilihan 

Umum pada masing-masing fakultas untuk 1 periode 

selama 18 bu Ian. Susunan kepengurusannya 

mengikuti BKK sebagai lembaga legislatif 

kemahasiswaan UII. 

b.	 Senat Mahasiswa 

Merupakan lembaga tinggi kemahasiswaan di tingkat 

fakultas. Senat Mahasiswa dibentuk oleh BPM dan 

dipimpin oleh seorang mandataris BPM sebagai 

Ketua Senat. Kepengurusan Senat Mahasiswa menye­

suaikan kondisi masing-masing fakultas dan kebi­

jaksanaan Ketua Senat selaku mandataris BPM.' Bila 

dalam fakultas ada jurusan-jurusan maka dibentuk 

Himpunan Mahasiswa Jurusan dengan ketuanya ditun­

juk oleh Ketua Senat berdasar usulan mahasiswa 

jurusan bersangkutan. 

--~. 

i 
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c.	 Lembaga Pers Mahasiswa Fakultas (LPMF) 

Merupakan lembaga khusus kemahasiswaan di tingkat 

fakultas. Keanggotaan LPMF diatur dalam Peraturan 

Rumah Tangganya dan dipilih melalui musyawarah 

anggota untuk masa jabatan 18 bulan, untuk kemud­

ian disyahkan oleh BPM. Susunan pengurus LPMF 

menyesuaikan kondisi masing-masing fakultas 

dengan mengacu pada musyawarah anggota. 

3.4.	 WADAH KEGIATAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN MAHASISWA 

UII 

3.4.1. Dasar Penting Wadah Fisik Kemahasiswaan di UII 

Ses~ai dengan kebijaksanaan pemerintah dalam usaha 

pembinaan kemahasiswaan di perguruan tinggi, maka segala 

kegiatan kemahasiswaan tingkat perguruan tinggi berada di 

bawah pengawasan Pembantu Rektor III sebagai pcmbimbing 

kemahasiswaan. Maka UII dalam statutanya menyebutkan 

bahwa: Pembantu Rektor III bertueas membantu Rektor dalam 

memimpin pelaksanaan dan mendorong pengembangan di bidang 

kemahasiswaan, serta hubungan Universitas dengan Alumni. 5 

Oleh sebab itu Pembantu Rektor III UII melalui BPMA 

(Badan Pengembangan Mahasiswa dan Alumni) menyusun suatu 

Pola Pembinaan Mahasiswa UII. 

Dalam Pola Pembinaan Mahasiswa UII disebutkan bahwa 

dua jalur teknis operasional pelaksanaan pembinaan 

5.Lihat : Keputusan Pengurus Harian Badan Wakaf Ull No. 1 Tahun 1992 Tentang Statuta Ull, YogyaKarta, 
1992, Bab 3 Pasal 19 Ayat 5. 
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mahasiswa,' yaitu jalur Universitas dan jalur Lembaga 

Kemahasiswaan. Lebih lanjut disebutkan pula bahwa ~ 

nanganan jalur Universitas ini l~ menekank~ Qada ~ 

administratif dari aktivita kemahasiswaan dalam hubungan­

nya dengan fasilitas-fasilitas yang harus disediakan oleh 

Universitas. 6 Fasilitas-fasilita~ tersebut dapat diarti­

kan sebagai suatu wadah fisik kemahasiswaan berupa bangu­

illill. Y..lID!l harlls disediakan Universitas. Hal ini sejalan 

pill.a. d..e.mtan. aS2..l.r.a.si na.h.as..isH.a y ang t e r mu at d a 1 am GBHM 

(Garis-garis Besar Haluan Mahasiswa) pada Komisi I Bidang 

Aparat dan Intern yang mengharapkan Universitas untuk 

meningkatkan kualitas dan kuantitas haik perangkat lunak 

maupun perangkat keras ~ tingkat Universitas maupun 

Fakultas di segala bidang, demi pengembangan dan terca­

painya tujuan Universitas Islam Indonesia. 7 Bidang-bidang 

yang dim~ksud di sini tBntu teroakup pula bidang pengem­

bangan dan pembinaan mahasiswa dalam arti kegiatan Lemba­

ga Kemahasiswaan. 

3.4.2. Gelanggang Mahasiswa sebagai Alternatif Wadah 

Fisik Kemahasiswaan UII 

Bentuk wadah fisik kemahasif.Raall di Ull sebagai 

fasilitas pembin~ kemabasiswaan. harllslab ~~ bentuk 

bangunan yang mandiri dan sepenuhnya diisi oleh kegiatan­

6.Lihat : Pola Pembinaan Mahasiswa (Polbinmawa) UII, BPMA UII, Yogya~arta, 1986, hal. 11. 

7.Lihat : Ketetapan BKK No. IIIT~PIBKK-UIIIVIII1990 Tentang GBHM, Komisi 1Bidang ~parat dan Intern, BKK 
UII, Yogyakarta, 1990. 

-
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kegiatan Lembaga Kemahasiswaan UII. Hal ini m~~. 

seiarah. status dJm. kedudukan Lembaga Kemahasiswaan Ul.l 

seperti yang telah diungkap dalam pembahasan sebelumnya 

dalam bab ini. Selama ini wadah fisik kemahasiswaan di 

UII belum terlihat kemandiriannya. 

Wadah fisik kemahasiswaan di UII sebagai fasilitas 

pembinaan kemahasiswaan ini, akan mempunyai tiga jenis 

kebutuhan pokok mahasiswa, meliputi bidang penalaran, 

minat dan bakat serta kesejahteraan mahasiswa. 

Bentuk wadah fisik kemahasiswaan di UlL yang mandiri 

(dalam s..at..u. kesatuan hangunan) dapatlah dipahami 

mengingat iuga statuta Ul.l menyebutkan bahwa: Kegiatan 

peningkatan penalaran, minat, bakat dan kesejahteraan 

mahasiswa dilaksanakan oleh organisasi kemahasiswaan 

sesuai dengan peraturan yang berlaku dan organisasi 

kemahasiswaah diselenggarakan dari, oleh dan untuk maha­

siswa berdasarkan ketentuan yang berlaku pada lembaga 

kemaha~i~waan UII. a Jadi di aini J,nmhngn Kemahasiswaan 

UII mempunyai otonomi tersendiri dalam melaksanakan 

kegiatannya. 

Alternatif yang dapat diberikan sebagai wadah fisik 

kemahasiswaan di UII adalah "Gelanggang Mahasiswa".9 Ge­

langgang Mahasiswa di sini dapat diartikan sebagai ruang 

atau temp~t yang biasanya dipakai untuk memanfaatkan 

8.Lit~l : Keputusan Pengurus Harian Badan Wakaf Ull No. 1 Tahun 1992 tentang Statuta Ull, Yogya~arta,
 
1992, Bab IV, Pasal 37, Ayal 5-b.
 

9.Lihal : Lalar BelaKang Permasalahan pada Bab I, halaman b-7 dalam bu~u ini. 

~ 
I 
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waktu- luang dengan kegiatan yang berguna bagi. semua 

mahasiswa UII. Jadi Gelanggang Mahasiswa Universitas 

Islam Indonesia akan menjadi wadah kegiatan mahasiswa 

yang mempunyai lingkup pelayanan tingkat universitas 

dengan aktivitas yang diwadahi meliputi kegiatan bidang 

penalaran, kegiatan bidang minat dan bakat, kegiatan 

bidang kesejahteraan mahasiswa dan kegiatan bidang ke­

sekretariatan dalam suatu ruang atau tempat yang khusus. 

Cita-cita akan Gelanggang Mahasiswa UII seperti di 

atas akan dapat terwujud jika Universitas Islam Indonesia 

mempunyai lahan khusus dan ini mungkin dapat diwujudkan 

dalam Kampus Terpadu UII. Gelanggang Mahasiswa sebagai 

wadah fisik kegiatan kemahasiswaan dalam bentuk bangunan 

yang mandiri di Kampus Terpadu UII dapatlah dipahami 

wadah fisik tersebut akan berupa satu unit bangunan 

(blok) khusus dengan menyatunya segala fasilitas pembi­

nann mahasiswa. 



BAB IV
 

KAMPUS TERPADU
 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
 

4.1. SEJARAH PERKEMBANGAN 

4.1.1. Sejarah Awal 

Dalam sejarah perkembangan Universitas Islam 

Indonesia pada periode pimpinan rektor Prof. KH. Abdul 

Kahar Huzakkir (1948-1960) dapat disimak bahwa masalah 

gedung kampus merupakan masalah yang amat penting dalam 

usaha pengembangan UII, sebab tanpa memiliki bangunan 

kampus yang memadai maka akan kesulitan melaksanakan 

kegiatan-kegiatannya .. untuk menuju cita-cita yang ditan­

capkan. 

Pada tahun 1952 telah ditunjuk Prof. Ki Husa Al 

Hahfoeld sebagai Ketua Bagian Pergedungan UII. Walaupun 

pada kenyataannya UII baru mempunyai gedun~ yang 

sederhana sampai awal 1970-an namun bag ian pergedungan 

ini sudah pernah menanamkan usaha-usaha besar untuk 

membangunan bangunan kampus Universitas Islam Indonesia. 

Jadi cita-cita mengenai suatu kampus terpadu sebenarnya 

merupakan rencana lama di Universitas Islam Indonesia. 

Pada tahun 1954 diketuai Ki Husa Al Hahfoeld, 

Universitas Islam Indonesia sudah mencoba mengadakan 

usaha-usaha dengan menyandang restu dan bantuan Presiden 

Sukarno. Waktu itu sudah cukup matang rencana-rencana 

pergedungan UII yang cukup lengkap dengan sketsa dan 

perincian-perincian keadaannya, Presiden Sukarno 

51 
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berpesan:
 

" .... dirikanlah pergedungan University Islam Indo­

nesia dengan corak nasional yang berjiwa Islam, dan
 
hendaknya merupakan pergedungin universitas yang
 
terbesar di Asia Tenggara .... "
 

Rencana tersebut dalam kenyataannya sampai saat ini,
 

tidak terwujud karena tidak mampu dij angkau oleh 

kemampuan dana dan daya yang tersedia di UII. Untuk 

pelayanan bangunan kampus maka UII membangun gedung 

setiap waktu menurut kemampuan terbatas yang ada, sehing­

ga terlihat pada saat ini memiliki gedung yang terpisah­

pisah. 

4.1.2. Menuju Kampus Terpadu 

Kampus yang dimiliki UII dirasakan kurang dari cukup 

dan letaknya berserak-serak. Keadaan ini bisa mengganggu 

usaha pembinaan rasa kesatuan dalam satu wawasan 

almamater UII, atau menimbulkan kesulitan komunikasi dan 

koordinasi. Hal mana akan bisa terlihat akan adanya 

kesendiri-sendirian di kalangan mahasiswa UII menurut 

fakultasnya masing-masing. 

Kampus terpadu yang mulai ramai dan selalu menjadi 

topik pembicaraan sejak akhir tahun 1982 sebenarnya 

merupakan rencana menyeluruh dari usaha pengembangan 

Universitas Islam Indonesia untuk masa-masa mendatang. 

Kampus Terpadu tidak hanya meliputi rencana pembangunan 

fisik kampus dalam satu komplek melainkan meliputi 

1.Dahlan Thaib SH, 5 Windu UII : Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Universitas Islam Indor~ia Yogya­
karta 1945-1984, Liberty Offset, Yogya~arta, 1984, halaman 39 dan 254. 
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rencana-rencana pengembangan akademik, keagamaan, 

kemahasiswaan dan sebagainya sebagai perangkat lunak. 

Kampus Terpadu dalam arti pergedungan tidak lain hanya 

merupakan konsekuensi logis atau tuntutan mutlak dari 

rencana pengembangan bidang-~idang lain, artinya kampus 

terpadu dalam arti fisik sebagai perangkat keras. 

Universitas Islam Indonesia telah menyusun Rencana 

Induk Pengembangan (RIP) untuk jangka waktu 10 tahun 

(1983/84-1993/94). Di dalam pengembangannya sampai tahun 

1987, telah terjadi berbagai perubahan yang mempengaruhi 

faktor-faktor perencanaan sehingga RIP UII 1983/84­

1993/94 perlu disesuaikan dan diperbaharui. 

Penyusunan Rencana Induk Pengembangan (RIP) Fisik 

1987~2009 adalah pengembangan lebih lanjut dari RIP 

1983/84-1993/94. Sebagai arahan perencanaan pembangunan 

Kampus Terpadu UII di pinggir jalan Kaliurang Km 14 di 

kelurahan Umbul Martani, kecamatan Ngemplak, Kabupaten 

Sleman. 

Faktor-faktor yang menyebabkan penyesuaian dan 

pembaharuan RIP UII tersebut adalah isyu-isyu pendidikan 

tinggi yang terdiri dari: isyu kualitas, kuantitas, 

produktivitas, relevansi equiti, hari depan dinamika 

2sistem serta penghayatan dan pengamalan agama. Dengan 

demikian RIP Fisik UII yang baru ini untuk jangka waktu 

duapuluh tiga tahun (1987-2009), keberadaan, masalah dan 

2.lihat: RIP Fisik Kampus Terpadu VII 1987-2009 (Final Report), Buku 1, Yogyakarta, 1988, hal. 4-5. 
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tantangan pendidikan tinggi menjadi pusat perhatian. 

Sehinnga karenanya, diharapkan pada tahun 2009 nanti UII 

dapat memenuhi fungsinya sebagai pusat kebudayaan, pusat 

ilmu dan teknologi serta pusat keIslaman. 

Di dalam menanggapi masalah dan tantangan dunia 

pendidikan tinggi, timbul berbagai masalah baru yang 

berhubungan dengan komponen-komponen perguruan tinggi, 

yaitu masalah jumlah mahasiswa, tenaga pengajar, tenaga 

administrasi dan masalah lain yang bersangkutan dengan 

jumlah dan macam fakultas, jurusan, program studi dan 

strata pendidikan serta fasilitas-fasilitas pendukungnya, 

terutama kebutuhan fisiko 

RIP Fisik Kampus Terpadu UII 1987-2009 meliputi dua 

hal pokok yaitu: penyempurnaan rencana akademik ,yang 

menjadi dasar bagi perencanaan fisik dan penyempurnaan 

rencana fisik dari perencanaan pra kampus terpadu menjadi 

perencanaan kampus terpadu. 

4.2. RENCANA PEHBANGUNAN KAHPUS TERPADU UII 3 

4.2.1. Rencana Pengembangan UII 

Universitas Islam Indonesia merencanakan akan 

mengembangkan bidang , pend id i kan yang meliputi 

pengembangan strata pendidikan, fakultas-fakultas, 

jurusan dan program studio 

3.Berdasarkan : Rencana lnduk Pengembangan (RIP) Fisik Kampus Terpadu UII 1987-20(~, Laporan ~khir 
(Final Report), Buku I - V, Univ~r~ita~ Islam Indon~sia, Yogyakarta, 1988. 
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a.	 Strata Pendidikan 

Pengembangan strata pendidikan berupa strata 

pendidikan Sl akan bertambah dengan strata pen­

didikan S2 dan S3. Pengembangan strata pendidikan 

diprioritaskan pada disiplin ilmu yang mencermin­

kan identitas UII dengan maksud agar keberadaan 

UII sebagai pusat pendidikan, pusat kebudayaan, 

pusat ilmu dan teknologi serta pusat Keislaman 

akan menjadi amat bermakna bagi masyarakat. 

Pengembangan strata pendidikan akan dimulai dari 

fakultas, jurusan dan program studi yang telah 

ada dan perkembangannya telah cukup mapan. 

b.	 Fakultas-jurusan dan program studi 

Pada saat ini UII memiliki strata pendidikan Sl 

dengan fakultas, jurusan dan prog!am studi seba­

gai berikut: 

- jumlah fakultas 5 buah
 

jumlah jurusan 10 buah
 

- jumlah program studi 14 buah 

UII merencanakan akan mengembangkan jumlah fakul­

tas jurusan dan program studi sampai tahun 2009 

menjadi: 

-	 jumlah fakultas 10 buah
 

jumlah jurusan 24 buah
 

- jumlah program studi 29 buah
 

--.-- ­
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c. Mahasiswa, Tenaga Pengajar dan Tenaga 

Administrasi 

Sesuai dengan perkembangan yang terjadi jumlah 

mahasiswa, jumlah tenaga pengajar, dan jumlah 

tenaga administrasi akan mengalami perkembangan. 

Perubahan jumlah tersebut akan mempengaruhi 

kebutuhan ruangan kuliah dan laboratorium. 

4.2.2. Rencana Tata Ruang Kampus Terpadu 

Rencana kebutuhan ruang dan besaran ruang untuk 

Kampus Terpadu UII disusun berdasarkan: kegiatan dan 

proyeksi pemakai ruang kampus tahun 2009, Statuta UII dan 

Rencana Induk Pengembangan (RIP) UII (Lihat Tabel 

IV.l).Di dalam perhitungan kebutuhan ruang dan besaran 

ruang, akan dipergunakan standar (ukuran) menurut Buku 

Petunjuk Penyusunan RIP Universitas/lnstitut yang dike­

luarkan oleh Dirjen Dikti, Depdikbud, dan untuk perban­

dingannya akan dipergunakan pedoman dari Bank Dunia serta 

Rcuan lain yang dipergunakan oleh beberapo pcrguruan 

tinggi di dalam dan luar negeri. 

Kebutuhan ruang Kampus Terpadu UII disusun 

berdasarkan Rencana Akademik. Dari seIuruh ruang yang 

ada, dapat dikelompokkan menjadi empat kelompok 

berdasarkan kegiatan dan hubungan fungsi. Guna 

mendapatkan wadah fisik yang cukup efisien, maka diadakan 

pengelompokkan ruang Kampus Terpadu UII sebagai berikut : 

(lihat Gambar IV.! dan IV.3) 

1,­
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a. Kegiatan Kompleks Pusat meliputi: 

- Unit Pusat 

- Unit Olah Raga dan Seni Budaya 

- Unit Pusat Kegiatan Mahasiswa dan Fasilitas 

Umum 

- Unit Poliklinik 

- Unit Wisma Tamu 

b. Kompleks Fakultas Ilmu-Ilmu Dasar 

c. Kompleks Fakultas Ilmu-Ilmu Teknik 

d. Kompleks Fakultas Ilmu-Ilmu Agro 

e. Kompleks Fakultas Ilmu-Ilmu Sosial 

Dari matrik hubungan antara kegiatan seluruh Univer­

sitas dan khususnya pada kegiatan akademik, didapat suatu 

pedoman tentang tata letak kegiatan yang sesuai dengan 

derajat interaksi antara kelompok kegiatan. pengelompok­

kan ini kemudian digunakan dasar penyusunan Zoning/Pen­

dnerahan (lihat Gamb~r IV.2) 

4.3. KAMPUS TERPADU DAN FASILITAS KEMAHASISWAAN 

Kegiatan kemahasiswaan di Kampus Terpadu tidak 

dikesampingkan karena mahasiswa adalah unsur penting dari 

kampus. Fasilitas kemahasiswaan yang diwadahi akan 

meliputi fasilitas kegiatan bidang penalaran, bidang 

minat dan bakat serta bidang kesejahteraan mahasiswa. Di 

sini akan ditinjau perencanaan fasilitas kemahasiswaan 

yang ada di RIP Fisik Kampus Terpadu UII serta yang telah 

tergambar pada gambar prarencana Kampus Terpadu UII. 

-------'
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UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 

YOGYAKARTA 

GAMBAR 

PETA
 
PENDAERAHAN /
 
ZONING
 

KETERANGAN : 

A KOMPLEKS PUSAT 
1 UNIT PUSAT 
2 UNIT OLAH RAGA DAN 

SENIBUDAYA 
3 UNIT PUSAT K£GIAT AN 

MAHASISWA DAN FASILITAS 
UMUM 

4 UNIT POLIKLlNIK 
5 UNIT WISMA TAMU 

B KOMPLEKS FAKULTAS ILMU 
ILMU DASAR 

C KOMPLEKS ILMU ILMU TEKNIK 
o KOMPLEKS FAKULTAS ILMU 

ILMU AGRO 
E KOMPLEKS FAKULTAS ILMU 

ILMU SOSIAL 
HUMANJORA DAN KEAGAMAAN 

Gambar IV.l Peta Pendaerahan / Zoning Kampus Terpadu un
 
(Sumber : RIP Fisik Karr~us Terpadu UII 1987-2009 (Final Re!='ort), Bllkll III)
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6. UNiT wlSMATA!vIU ­ -­ A 

KETERANGAN:
 
A : Zone Privat 
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Terpadll un (Sumber: RIP F1~dk Kampus Terpadu UII 
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4.3.1. Tinjauan RIP Fisik Universitas Islam Indonesia 

Fasilitas Kemahasiswaan di Kampus Terpadu UII 

terdapat pada Kompleks Pusat yang berupa: (lihat Gambar 

IV.3) 

a.	 Unit Olah Raga dan Seni Budaya, yang meliputi: 

2- Lapangan Sepak Bola (Main Stadion) 34.299 m

- Lapangan Tennis 716 m2/1apangan 

- Lapangan Bola Basket 364 m2/ lapangan 

- Lapangan Bola Volley 162 m2/1apangan 

2- Kolam Renang 3.600 m

- Sport Hall, kapasitas 1000 penonton, besaran 

0,8 m2/org dengan luas ruang olah raga 400 m2 

- Panggung Pagelaran terbuka dengan luas panggung 

2400 m untuk kapasitas penonton 1000 orang 

dengan besaran 0,75 m2/orang 

b. Unit Pusat Kegiatan Mahasiswa dan fasilitas umum, 

yang	 mcliputi: 

2- Kemahasiswaan 1000 m

2- Kantin Utama' 250 m

2- Bank 300 m

2- Kantor Pos 300 m

2- IKI UII 250 m

2- Keluarga Karyawan	 500 m

4.3.2. Tinjauan Gambar Pra-Rencana Kampus Terpadu 

Gambar Pra-Rencana sebagai perwujudan RIP Fisik 

Kampus Terpadu UII adalah gambaran bagaimana kondisi 

fisik Kampus Terpadu nantinya. Pada gambar prarencana ini 

1--. 
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fasilitas kemahasiswaan yang ada meliputi: 

(lihat Gambar IV.4 dan IV.5) 

a.	 Student Centre (Pusat Kemahasiswaan) yang terdiri 

dari ruang-ruang: 

- Hall 

- Kantin (Canteen) 

Ruang Tari (Dance Room) 

- Ruang Latihan (Practice Room) 3 buah 

- Ruang Serbaguna (Multipurpose Room) 

- Ruang Pertemuan (Meeting Room) 
~ 

- Ruang Sekretariat (Secretary Room) 

- Ruang Paduan Suara (Choir) 

- Mountaineering Club (Mapala) 

- Theatre 

b. Sport Hall 

Sedangkan fasilitas-fasilitas yang terkait dengan 

kemahasiswaan lain, seperti tercantum dalam RIP Fisik 

Kampus Terpadu belum diwujudkan dalam gambar prarencana. 

4.3.3.	 Fasilitas Kemahasiswaan Kampus Terpadu dan 

Permasalahannya 

Pada tinjauan fasilitas fisik kemahasiswaan Kampus 

Terpadu (RIP Fisik dan Gambar Prarencana) menunjukkan 

dari segi kualitas dan kuantitas, masih jauh dari mencu­

kupi kebutuhan kegiatannya. Hal ini dapat disimak dari 

pernyataan-pernyataan berikut ini, bahwa : 

I, 

i 
I 

~-~ 
1­
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a.	 Mengingat pernyataan dalam RIP Fisik bahwa "Pusat 

Kegiatan Mahasiswa" terletak pada daerah yang 

memungkinkan kemudahan berhubungan dengan masya­

4rakat umum dan fasilitas olah raga , maka kenya­

taannya dalam gambar ~daerahan (zoning) bahwa 

E..asilitas Q.lah R.aga tidak ~.hllbungan dengan !In..i.t. 

eu~ Kegiatan Mabasiswa. 

b.	 Masih terbaur Pusat Kegiatan Mahasiswa dengan 

Fasilitas Umum (karyawan) sehingga belum menam­

~kkan ~ kemandirian kagiatan kemahasiswaan di 

ULl berkaitan clengan struktur organisasi di ULl 

secara ~~uhan.5 Hal ini tampak dengan belum 

menyatunya wadah kegiatan kemahasiswaan yang 

meliputi bidang penalaran, minat dan bakat serta 

kesejahteraan mahasiswa beserta kesekretariatan 

lembagu kemahasiswaan UII dalam satu lingkungan 

tersendiri dalam Kampus Terpadu. 

c.	 Pada fas iIi tas kesekretariatan "StL1dents Cen ter" 

belum tercermin suatu Hadah ~ekretariatan yang 

berdasarkan Peratunw. I2.as...a.r.. dan. Peraturan Rumab 

T..an.gga LPJ2. eRTJ. Ke 1u a rga liahasiswa. U.ll men g e n a i 

tata kelembagaan kemahasiswaan. 6 

4.Lihat : RIP Fisik Kampus Terpadu UII 1987-2009, Laporan Akhir (Final Report), Buku 3, Yogyakarta, 
1938, halaman 17. 

5.Lihat : Wadah Kegiatan Pengembangan dan Pembinaan Mahasiswa UII pada Bab III, haIaman 47-50 dalar. 
buku ini. 

6.Lihat : PD PRT Keluarga Mahasiswa UII, BKK-UII, Yogyakarta, 1991.atau pe~jelasan pada Bab III 
Kemahasiswaan Universitas Islam Indonesia dalam bu~u ini. 

-------_ .._-­
I-­
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d.	 Belum terlihat adanya identitas kemahasiswaan lllL 

terutama pada gambar prarencana Students Center, 

mengingat adanya suatu identitas khusus keluarga 

Mahasiswa UII seperti termaktub dalam muqaddimah 

Garis-garis Besar Haluan Mahasiswa (GBHM) UII. 7 

wadah aktiyitas kegiatan
"uatu	 "fe"	 6elum adanya . Ylilll!. repres entatl 

bidang penalaran misalnya 

berupa ruang pertemuan ilmiah, belum terwadahinya 

secara ielas fasilitas untuk kegiatan minat dan 

bakat dalam ~ lingkungan tersendiri serta 

belum adanya suatu fasilitas bidang keseiahteraan 

mahasis.Ra secara kbusus. Hal ini jelas menunjuk­

kan belum tercapainya cita-cita fasilitas kemaba­

siswaan yang ideal. 

7.Lihat I Latar l!l:ddkang Permasalahan paull Bab I, halaman 4 dalam bu~u inl. 

i~
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BAB V 

A N A LIS I S 

5.1.	 GELANGGANG MAHASISWA KAMPUS TERPADU UNIVERSITAS 

ISLAM INDONESIA 

5.1.1.	 Gelanggang Mahasiswa UII Sebagai Fasilitas Kemaha­

siswaan 1 

Gelanggang Mahasiswasebagai suatu gagasan wadah 

fisik kegiatan kemahasiswaan di Kampus Terpadu Universi­

tas. Islam Indonesia merupakan arahan masa depan kegiatan 

Lembaga Kemahasiswaan Keluarga Mahasiswa UII. Selanjutnya 

sebagai bagian dari Kampus Terpadu UII, Gelanggang Maha­

siswa merupakan satu blok bangunan dengan menyatunya 

segala fasilitas kemahasiswaan. Dalam hal ini Gelanggang 

Mahasiswa UII akan mempunyai suatu status dan kedudukan 

sebagai perangkat keras dari pengembangan dan pembinaan 

kemahasiswaan untuk kemudian Gelanggang Mahasiswa sebagai 

suatu blok (unit) bangunan akan mempunyai tugas dan 

fungsi sebagai perangkat keras tersebut. 

a. Status dan Kedudukan Gelanggang Mahasiswa UII 

Sesuai dengan. kebijaksanaan Universitas 

mengenai Pola Pembinaan Mahasiswa (Polbinmawa) 

UII, maka kegiatan kemahasiswaan ekstra kurikuler 

tingkat universitas dikoordinir oleh Pembantu 

Rektor III (dalam hal ini melalui BPMA) sebagai 

jalur universitas dan lembaga kemahasiswaan 

1.Lihat :Wadah Kegiatan Pengembangan dan Pembinaan MahasisHa Ull pada Bab III, hal.47-50dalam buku ini. 

69
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sebagai jalur kemahasiswaan. 

Gelanggang Mahasiswa ~ sebagai wadah fisik 

pengembangan dan pembinaan kemahasiswaan dengan 

melalui dua jalur tersebut dan mempunyai lingkup 

pelayanan tingkat 'universitas, dengan catatan 

"jalur universitas" sebagai jalur pembina tanpa 

mencampuri kegiatan kemahasiswaan, karena melalui 

"jalur kemahasiswaan" kegiatan kemahasiswaan UII 

mempunyai ciri dari mahasiswa, oleh mahasiswa dan 

untuk mahasiswa. 

b. Tugas dan Fungsi 

Gelanggang Mahasiswa ~ mempunyai tugas 

untuk membina dan mengembangkan kegiatan kemaha­

siswaan meliputi bidang penalaran, bidang minat 

dan bakat, bidang kesejahteraan serta kegiatan 

kesekretariatannnya sesuai dengan Iandasan yang 

ad a. diU I I . 

Gelanggang Mahasiswa UlL berfungsi memberi­

k.an. kemungkinan seluas-luasnYa untuk mengembang­

k.an. kemampuan di ~ pendidikan formal dengan 

kegiatan ekstra kurikuler berdasarkan aturan yang 

ada di UII, baik melalui jalur universitas dengan 

sembi Ian jalur Pola Pembinaan Mahasiswa maupun 

jalur lembaga kemahasiswaan dengan materi pro­

gram-program kerja sebagai perwujudan Peraturan 

Dasar dan Peraturan Rumah Tangga Keluarga Maha­

siswa UII. 
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5.1.2. Unsur-unsur Kegiatan Gelanggang Mahasiswa 

Gelanggang Mahasiswa Kampus Terpadu UII sebagai 

suatu blok bangunan mempunyai unsur-unsur kegiatan yang 

mewarnai kondisi aktif dari bangunan-bangunan di dalam 

blok tersebut. 

a. Unsur-unsur Pelaksana Kegiatan 

Terdiri dari manusia pelaku dan peralatannya 

yang menunjang kegiatan. Sedangkan manusia yang 

terlibat meliputi: 

- Mahasiswa, sebagai peserta kegiatan pengemban­

gan dan pembinaan, terbagi atas pengurus lemba­

ga kemahasiswaan maupun mahasiswa UII 11yang 

lain. 

- Pembina khusus, unsur-unsur ahli yang membina 

mahasiswa baik jasmani maupun rohani. 

b. Unsur Materi Kegiatan 

Dikelompokkan menjadi unit-unit kegiatan 

meliputi bidang penalaran minat dan bakat, kese­

jahteraan beserta kegiatan kelembagaannya (kesek­

retariatan). Unit-unit kegiatan tersebut tertam­

pung dalam program-program kerja Lembaga Kemaha­

siswaan UIr maupun arahan program-program kerja 

Badan Pembina Mahasiswa dan Alumni (BPMA) UII 

c. Unsur Wadah Kegiatan 

Pelaksana kegiatan beserta materinya, secara 

fisik membutuhkan sarana pewadahan yang dapat 

mendukung berlangsungnya kegiatan. Unsur wadah 

dalam gelanggang mahasiswa ini disesuaikan dengan

I

I 

I 

I
I
I 
I
I 

___J
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fungsi, tujuan, spesifikasi dan persyaratannya 

sehingga wadah tersebut akan menjadi sarana atau 

alat untuk· mencapai maksud dan tujuan. Wadah 

fisik bangunan dalam blok gelanggang mahasiswa 

berupa: 

Fasilitas kegiatan bidang penalaran 

- Fasilitas kegiatan bidang minat dan bakat 

- Fasilitas kegiatan bidang kesejahteraan 

- Fasilitas bidang kesekretariatan 

d. Unsur Waktu 

Manusia, dalam hal ini mahasiswa dan pembi­

nanya sebagai insan ilmiah selalu memperhatikan 

waktu dalam kegiatannya untuk mencapai tujuan 

tertentu. Tujuan tercapainya kegiatan-kegiatan 

dalam eelanggang mahasiswa selalu terkait dengan 

faktor waktu karena dengan pertimbangan waktu 

maka akan didapat efisiensi kegiatan yang dilak­

sanakan. Sehubungan dengan kegiatan di dalam 

gelanggang mahasiswa maka kegiatan tersebut tidak 

akan terpancang dalam batasan waktu seperti 

kegiatan perkuliahan akan tetapi bebas terarah 

sesuai dengan waktu yang dibutuhkan dalam setiap 

kegiatan kemahasiswaan. 

5.1.3. Karakteristik Kegiatan 

Program kegiatan yang spesifik pada Gelanggang 

Mahasiswa Universitas. Islam Indonesia adalah kegiatan 
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pengembangan dan pembinaan dalam rangka peningkatan 

kegiatan ekstra kurikuler yang dapat mendukung kegiatan 

kurikulernya. Sejalan dengan itu Prof. Dr. Fuad Hasan 

mengemukakan bahwa 

... Perguruan Tinggi bukan sekedar gelanggang untuk 
bersibuk diri menekuni suatu disiplin ilmiah, me­
lainkan juga merupakan kesempatan untuk persiapan 
diri bagi keterlibatan yang leb~h besar dalam ke 
hidupan manusia dan masyarakat ... 

Dapat diingat juga pendapat Dahlan 
," 

Thaib, SH tentang .lm! 

pembinaan mahasiswa UII bahwa: 

Dalam rangka pembinaan, unsur mahasiswa adalah 
merupakan subyek pembinaan bukanlah obyek pembinaan. 
Dengan kata lain yang lebih tegas adalah bahwa 
mahasiswa UII merupakan unsur yang dapat menentukan 
dirinya sendiri, bukan unsur yang ditentukan. Ini 
berarti mahasiswa harus berperan dalam menentukan 
warna dan rona Perguruan Tinggi UII. Mahasiswalah 
yang lebih tahu tentang pengetahuan yang dibutuhk§n 
sesuai dengan tantangan dan perkembangan zamannya. 

Gelanggang Mahasiswa UII juga berperan sebagai 

tempat sarana berkomunikasi antar warga kampus dan maha­

siswa dengan terbuka kemungkinan keterlibatan masyarakat 

dengan suatu konsep Ukhuwah Islamiyah. Lebih lanjut 

Dahlan Thaib S.H. mengemukakan: 

Dalam rangka menumbuhkan sikap persatuan dan sikap 
Ukhuwah Islamiyah diantara sesama mahasiswa UII 
dengan menumbuhkan suatu budaya yang kosmopolit dan 
mencampakkan jauh-ja~h budaya yang beorientasi 
sikap-sikap premodial. 

2.prof. Dr. Fuad Hasan,Sambutan t1endikbud RI pada Rapat Keria para Pembantu ReHor Urusan Kemahasisi'laan, 
Cipayung, Bogar, 7 Januari 1992. 

3. Dahlan Thaib S.H., 5 Windu UII : Seiarah Pertumbuhan dan Perkembangan 
Liberty Offset, Yogyakarta, 1984, halaman 420. 

UII Yogyakarta 1945-1984, 

4. 1bid., hal aman 421. 

I I' 
---------" 
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Berdasarkan hal tersebut diatas maka gelanggang 

mahasiswa berfungsi sebagai ajang peningkatan prestasi, 

kreativitas, komunikasi antar mahasiswa serta penyamp~ian 

informasi kegiatan kemahasiswaan bagi mahasiswa. Disamp­

ing itu juga sebagai sarana rekreasi bagi mahasiswa. Maka 

karakterjstik kegjatan dalam Gelanggang Mahasiswa ULL 

rekreat"f dan ~ teruta­dituntut bersjfat komunikatif. 1 

ma adalah edukatif. Maka dari itu fasilitas-fasilitas 

dalam gelanggang mahasiswa harus memenuhi karakteristik 

kegiatan tersebut. 

5.1.4. Klasifikasi Program Kegiatan 5 

Program kegiatan yang dapat dikembangkan dalam 

pembinaan kemahasiswaan ini dipertimbangkan terhadap 

manfaat perkembangan tuntutan dan kebutuhan mahasiswa 

sesuai dengan dasar landasan yang ada di UII. Berdasar 

oifutIlya kegiatan dalam rangka pembinaan do.n pengembangan 

kemahasiswaan dibagi menjadi: 

a. Kegiatan Bidang Penalaran 

Kegiatan ini sebagai ajang mendidik dan melatih 

mahasiswa sebagai calon cendekiawan untuk mengendali­

kan diri. berpikir intelektual dan bertindak secara 

ilmiah serta profesional, merupakan pembinaan bersifat 

edukatif pada Gelanggang Mahasiswa UII. Kegiatan ini 

dike lola oleh Koordinator Unit Aktivita (KUA) maupun 

5.Lihal : PJadah Kegiatan Pengembangan dan Pembinaao Kemahasiswaan pada Bab II, ha1.22-27 dalam buku ioi, 
serta Keluarga nahasisHa UII pada Bab III, hal. 41-47 dalam buku ioi. 
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lembaga-lembaga khusus seperti Lembaga Pers Mahasiswa 

(LPM) dan Mahasiswa Pecinta Alam (Mapala). Program 

kegiatan umum adalah berbentuk seminar, ceramah"maupun 

diskusi~ 

b. Kegiatan Bidang Minat dan Bakat 

Kegiatan ini sebagai ajang memelihara keseimba­

ngan mental dan fisik mahasiswa, merupakan pembinaan 

bersifat rekreatif. Kegiatan ini pada Gelanggang 

Mahasiswa UII secara umum meliputi olah raga dan seni 

budaya yang dikelola oleh KUA dan minat-minat khusus 

yang ditampung dalam LPM, Mapala dan Resimen Mahasis­

wa. 

c. Kegiatan Kesejahteraan 

Kegiatan ini sebagai wadah untuk melayani kebutuh 

an mahasiswa dalam kaitannya dengan perkuliahan, 

merupakan penunjang pemenuhan kesejahteraan mahasiswa 

bersifat pelayanan yang dikelola oleh Koperasi Maha­

siswa (Kopma) UII, maupun dikelola oleh umum yang 

mendapat ijin, dengan kegiatan pelayanan seperti: 

bursa, wartel, pos dan sebagainya. 

d. Kegiatan Kesekretariatan 

Kegiatan ini sebagai ajang untuk mengendalikan 

manajemen keorganisasian dari Keluarga Mahasiswa UII 

merupakan kegiatan inti yang menggerakkan roda orga­

nisasi masing-masing lembaga yang ada di UII ditingkat 

universitas (pusat) berupa seketariat: BKK, KUA, LPM, 

Mapal~, Menwa dun Kopma, dengan fasilitas-fasilitas 

tertentu. 

IJ 
-~----
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5.1.5.	 Penekanan Khusus Kegiatan Penalaran dan Kesekre­

tariatan Pada Pusat Kemahasiswaan 6 

Kegiatan penalaran dengan sub-sub kegiatannya seper­

ti seminar, ceramah dan diskusi sangat erat kaitannya 

dengan dunia ilmiah. Unsur-unsur penalaran banyak ter­

cakup dalam program-program kerja kegiatan. Pengembangan 

dan pembinaan mahasiswa baik melalui jalur universitas 

maupun jalur kemahasiswaan, hal ini dapat dimengerti 

karen a supaya mahasiswa tidak asing dengan dunianya, 

yaitu dunia ilmiah. Sedangkan kesekretariatan merupakan 

wadah kegiatan lembaga kemahasiswaan. Lembaga kemahasis­

waan sebagai organisasi dari Keluarga Mahasiswa UII 

tingkat universitas (pusat) merupakan penggerak jalannya 

kegiatan kemahasiswaan dengan lingkup kampus, mempunyai 

identitas tersendiri dalam wadah organisasinya. Kegiatan 

kclcmbngnnn ini erat kaitannya dengan usaha melatih jiwa 

kepemimpinan dan kemampuan berorganisasi dari mahasiswa 

UII, yang kemampuan tersebut tidak didapat dari bangku 

kuliah. 

Dalam landasan gerak kegiatan pengembangan dan 

pembinaan kemahasiswaan di UII terlihat bahwa kedua 

kegiatan tersebut diatas menempati prioritas yangutama 

setelah faktor ketaqwaan terhadap Allah SWT. Hal tersebut 

tampak baik secara eksplisit maupun impliRit rli rlRIRm: 

Statuta UII, Pola Pembinaan Mahasiswa (Polbinmawa) UII 

6.Lihat : Latar Belakang Permasalahan pada Bab II halaman 1-7 dalam buku ini. 
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serta Peraturan Dasar dan Peraturan Rumah Tangga Keluarga 

Mahasiswa UII. Terutama disebutkan dalam sembilan jalur 

Pola Pembinaan Mahasiswa UII bahwa: 

... Jalur kedua, kemampuan intelektual (kecerdasan): 
Pembinaan kemampuan intelektual dimaksudkan sebagai 
upaya untuk menunjang proses terbentuknya kemampuan 
kognitif dan efektif mahasiswa dalam rangka peman­
tapan kemampuan profesional mahasiswa. 
Jalur ketiga, kepemimpinan dan ketrampilan: 
Sebagai calon sarjana yang nantinya akan terjun ke 
tengah-tengah masyarakat maka mahasiswa UII har~s 

punya bekal leadership dan ketrampilan organisasi. 

~ pengertian diatas maka sudah seharusnya kegia­

~ penalaran mendapat tempat khusus dalam ~ gelang­

gang mahasiswa di Kampus Terpadu liLl, dengan fasilitas 

tertentu berupa ruang pertemuan ilmiah yang representa­

tif. Demikian pula kegiatan kesekretarjatan perlu suatu 

wadah khusus di Gelanggang Mabasiswa sebagai fasilitas 

Lembaga Kemahasiswaan liLl yang mempunyai identitas ~ 

sendiri. Melihat tingkat kepentingan yang sederajat 

antara kegiatan penalaran dan kesekreLarlaLall maka ral:li ­

litas untuk kedua kegiatan tersebut dapat disatukan dalam 

satu bangunan sebagai bagian dari unit Gelanggang Maba­

siswa Kampus Terpadu. Bangunan tersebut berupa Pusat 

Kemabasiswaan sebagai inti pokok blok gelanggang mabasis­

wa. 

7.Badan Pengembangan Mahasiswa dan Alumni, PoJa Pembinaan Mahasiswe (PoJbinmaweJ UII, Yogyakarta, !9B6, 
halaman 15-16. 
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5.2.	 UNIT GELANGGANG KAHASISWA SEBAGAI BAGIAN DARI KAKPUS 

TERPADU UII 

5.2.1.	 Faktor Penentu Pemilihan Lokasi Gelanggang" Maha­

siswa 

Penentuan lokasi gelanggang mahasiswa pada Kampus 

Terpadu dipertimbangkan terhadap faktor-faktor penentunya 

sebagai berikut: 

a. Ciri kemandirian kegiatan kemahasiswaan UII dan sesuai 

dengan fungsi Gelanggang Mahasiswa, sebagai bentuk 

wadah fisik kemahasiswaan yang mandiri (dalam satu 

kesatuan bangunan) maka dalam Kampus Terpadu perlu 

unit khusus blok Gelanggang Mahasiswa. 8 

b. Master Plan Kampus Terpadu sebagai potensi lokasi 

dengan melihat Land Use Plan maupun FAR dan Be yang 

diijinkan dalam RIP Fisik. 

c. Pola ruang lingkungan sebagai pertimbangan letak 

gelanggang mahasiswa dalam kaitannya dengan fasilitas­

fasilitas Kampus Terpadu yang lain. 

5.2.2.	 Tinjauan Konstelasi Tata Ruang Kampus Terpadu 

Atas dasar citra dan peranan Gelanggang Mahasiswa 

maka kecenderungan yang timbul adalah bahwa Gelanggang 

Mahasiswa harus mudah diiangkau dar1 unit-unit (blok­

blok) lain dalam ~ kampus terpadu serta terpisah ~ 

kegiatan akademik. kegiatan umum dan kegiatan karyawan, 

B.Lihat I 6elanggang Haha!i!HB !ebagai Altirnatif Wadah Fisik Kemahasiswaan UII pada Bab Ill, halaman 
48-50 dala~ buku ini. 

1_ •• '· 
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meski masih mempunyai hubungan dalam tata ruang. 

Darikecenderungan-kecenderungan tersebut maka dapat 

diturunkan sifat perletakan gelanggang mahasiswa terhadap 

konstelasi tata ruang fasilitas-fasilitas pendidikan di 

kampus terpadu, sebagai berikut: 

a.	 Gelanggang mahasiswa merupakan suatu blok bangu­

nan yang terdiri dari: 

- Fasilitas kegiatan penalaran (ilmiah) 

- Fasilitas kegiatan minat dan bakat (olah raga, 

seni budaya maupun minat khusus). 

- Fasilitas kesejahteraan (pelayanan kebutuhan 

mahasiswa). 

- Fasilitas kesekretariatan lembaga kemahasis­

waan. 

b.	 Gelanggang Mahaslswa sebagai bagian dari zone 

yaitu berada dalam Kompleks Pusat Kampus Terpadu 

UII 

Kompleks pusat dalam RIP Fisik Kampus Terpadu Uni­

versitas Islam Indonesia terdiri dari 9 : 

- Unit pusat 

- Unit olah raga dan seni budaya 

- Unit pusat kegiatan mahasiswa dan fasilitas umum 

- Unit Poliklinik 

- Unit Wisma Tamu 

Setelah adanya sifat perletakan Gelanggang Mahasiswa maka 

9.Lihat : Rencana Tata Ruang Kampus Terpadu dalam Bab IV, halaman 56-51 dalam buku ini. 
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unit-unit dalam Kompleks Pusat diatas dapat berubah 

menj ad i: 

- Unit pusat 

- Unit fasilitas umum dan Poliklinik 

- Unit Gelanggang Mahasiswa (Unit Pusat Kegiatan dan 

Unit Olah Raga dan Seni Budaya). 

- Unit Wisma Tamu 

Perubahan tersebut dikarenakan ada beberapa permasalahan 

yang timbul 10 , yang secara singkat dalam hubungannya 

dengan tata ruang dapat dijelaskan sebagai berikut 

a. Perlu dibedakannya fasilitas kemahasiswaan dengan 

fasilitas umum. 

b. Fasilitas olah raga dan seni budaya lebih merupa­

kan fasilitas untuk mahasiswa sebagi unsur pokok 

dari kampus. 

c. Fasilitas poliklinik merupakan fasilitas umum. 

Perubahan penataan kompleks Pusat Kampus Terpadu 

Universitas Islam Indonesia tersebut tidak bertentangan 

dengan Konsep Dasar Pengembangan Fisik Kampus Terpadu, 

yaitu: 

Mempertimbangkan dua aspek pokok, yaitu aspek 
strategis dan aspek teknis. Aspek strategis meliputi 
kebijakan dasar penentuan fungsi kampus, pengem­
bangan kegiatan kampus dan perencanaan tata ruang 
kampus yang merupakan penjabaran atau pengisian dari 
rencana-rencana pengembangan wilayah. Aspek teknis 
meliputi kebijakan dasar yang ditujukan untuk meny­
erasikan fasilitas dan utilitas secara tepat, meng­

10.Lihat 
dalam bu~u ini. 

FasiJitas Kemaha5isHaan Kampus Terpadu Ull dan Perma5aJahannya dalam Dab IV, halaman 62-65 
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hasilgunaka~lPola transport dan menjaga kelestarian 
1ingkungan . 

Dalam konteks gelanggang mahasiswa di Kampus Terpa­

du, aspek strategis adalah pewadahan kegiatan pengemba­

ngan dan pembinaan mahasiswa dalam tata ruang khusus 

dimana mahasiswa adalah subyek pembinaan sedangkan aspek 

teknis adalah mengolah lagi penempatan fasilitas kemaha­

siswaan sesuai dengan esensi d..a.ti rencana t..a..t..a. ruang 

Kampus Terpadu seperti terdapat dalam ~ Fisik, berke­

naan dengan kompleks pusat12 , yaitu: 

a.	 Unit pusat diletakkan pada daerah yang cukup 

strategis yaitu pada area bagian depan dari 

kampus. 

b.	 Pusat kegiatan mahasiswa diletakkan pada arah 

yang memungkinkan kemudahan berhubungan dengan 

masyarakat umum dan fasilitas olah raga dan 

diharapkan kegiatan mahasiswa tidak mengganggu 

kegiatan akademik. 

c.	 Fasilitas umum diletakkan di area ynng gccnrn 

langsung berhubungan dengan masyarakat umum. 

d.	 Daerah olah raga juga terletak pada daerah yang 

berhubungan dengan masyarakat umum. Area ini 

dipisahkan dari area kegiatan akademik. 

II.Universitas Islam Indonesia, RIP Fisik Kampus Terpadu UII 19B7-2009, Laporan Akhir (Final Report), 
Buku III, Yogyakarta, 198B, halaman 3. 

12.Lihat : Ibid., halaman 16-17. 
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5.2.3.	 Alternatif Pemilihan Site 

Dari pembahasan diatas, kemudian diterapkan dalam 

Site Plan Kampus Terpadu maka akan terjadi dua alternatif 

kemungkinan letak site untuk gelanggang mahasiswa 

yaitu (Lihat Gambar V.l) : 

a.	 Site yang pada awalnya direncanakan sebagai unit 

pusat kegiatan mahasiswa dan fasilitas umum 

sebagai alternatif pertama. 

b.	 Site yang pada awalnya direncanakan sebagai unit 

olah raga dan seni budaya sebagai alternatif 

kedua. 

Kedua alternatif site tersebut mempunyai potensi-potensi 

tersendiri yang memungkinkan untuk perletakkan site 

Gelanggang Mahasiswa yang menyangkut aspek pencapaian, 

aspek lingkungan, aspek teknis serta aspek view (pemili ­

han site dilanjutkan pada Bab Pendekatan Konsep). 

5.3.	 PUSAT KEKAHASISWAAN SEBAGAI FASILITAS KEGIATAN 

PENALARAN DAN KESEKRETARIATAN 

5.3.1.	 Pola Kegiatan Umum 

Secara umum kegiatan dalam pusat kemahasiswaan UII 

dapat dibagi menjadi tiga macam jenis pelaksanaan yaitu: 

a.	 Kegiatan bidang penalaran yang meliputi jenis 

kegiatan ilmiah ceramah, seminar atau diskusi 

dengan berbagai macam pengembangannya sesuai 

dengan program kerja kegiatan kemahasiswaan, 

misalnya: 



__ _ 

ALTERNA'l!F l 

~, 

\\ 

IS.­
~ 

.. --.. ... 
Gambar V.1 : Alternatif Pemilihan Site Gelanggang Mahasiswa OIl .. 
(Sumber gambar : Gambar Prarencana Kampus Ter~adu UII, 1989) 

~~~_~,~. ~> •• _.~ _. _~__ • __·_'k~ •__. 
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- Bidang ceramah: Studium Generale (Kuliah Umum), 

Pengajian (ceramah keagamaan), tutorial dan 

training (pelatihan). 

Bidang seminar: presentasi karya ilmiah, simpo­

sium, lokakarya. 

- Bidang diskusi: saresehan, dialog, forum komu­

nikasi, kelompok studio 

b.	 Kegiatan bidang kesekretariatan, meliputi sekre­

tariat lembaga kemahasiswaan UII tingkat univer­

sitas (pusat) yaitu: sekretariat BKK (Badan 

Koordinasi Kemahasiswaan), sekretariat KUA 

(Koordinator Unit Aktivita) , sekretariat LPM 

(Lembaga Pers Mahas iswa) , sekretariat Mapala 

(Mahasiswa Pecinta Alam) , sekretariat Menwa 

(Resimen Mahasiswa) dan sekretariat Kopma 

(Koperasi Mahasiswa).13 

C.	 Kegiatan penunjang, yang meliputi jenis kegiatan 

pengelolaan dan service. kegiatan berfungsi untuk 

melancarkan kegiatan pada Pusat Kemahasiswaan. 

Dari jenis pelaksanaan kegiatan diatas dapat dibagi 

lagi menjadi tiga kemungkinan pelaksanaan kegiatan berke­

naan dengan berlangsungnya kegiatan dari waktu ke waktu, 

yaitu: 

a.	 Kegiatan rutin harian, merupakan kegiatan yang 

berlangsung setiap hari (misal : kegiatan ad-

13.Lihat : KeJuarga Mahasiswa Ull pada Bah Ill, halarnan 42-47 dalam buku ini. 
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I 

ministrasi kesekretariatan). 

b.	 Kegiatan rutin periodik, merupakan kegiatan yang
 

berlangsung setiap periode tertentu berdasarkan
 

minggu, bulan atau tahun (misal : kegiatan rapat
 

atau sidang lembaga kemahasiswaan).
 

c.	 Kegiatan periodik temporer, merupakan kegiatan
 

yang berlangsung sesuai dengan jadwal program
 

kerja kegiatan lembaga kemahasiswaan(misal
 

kegiatan pertemuan atau forum ilmiah sesuai
 

dengan rencana program kerja lembaga kemahasis­

waan.
 

5.3.2. Tuntutan Pewadahan Kegiatan 

Berdasarkan pengelompokkan kegiatan yang akan diwa­

dahi pada pusat kemahasiswaan maka akan didapat dasar 

bagi program ruang. Tuntutan pewadahan bagi masing-masing 

jenis pelaksanaan kegiatan adalah: 

a.	 Kegiatan bidang penalaran 

Suatu kegiatan yang bertujuan untuk menambah 

ilmu, menambah wawasan, melatih katajaman berpi­

kir serta berani mengeluarkan pendapat sesuai 

dengan kebebasan mimbar akademis,sebagai ajang 

untuk melatih mahasiswa sebagai calon cendekia­

wan. 

Tuntutan pewadahan: ruang tertutup untuk ceramah, 

seminar dan diskusi dengan penyelesaian pada ~ 
I: 

pendayagunaan suasana pertemuan ilmiah menyangkut I: 

fleksibilitas maupun akustik ruang. Ii 

Ii 
'I 

;1 

11 
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b.	 Kegiatan bidang kesekretariatan 

Suatu kegiatan yang bertujuan memenuhi kebutuhan 

lembaga kemahasiswaan berkenaan dengan manajemen 

organisasi Keluarga Mahasiswa urr serta untuk 

melatih jiwa kepemimpinan. 

Tuntutan' pewadahan: ruang tertutup untuk sekre­

tariat maupun rapat/sidang yang menekankan pada 

efisiensi ruang berdasarkan struktur organisasi 

yang berlaku. 

c.	 Kegiatan penunjang 

Suatu kegiatan yang bertujuan untuk melancarkan 

kegiatan di pusat kemahasiswaan meliputi kegiatan 

pengelolaan yang berfungsi pengontrol, melayani 

dan merawat segala aktivitas dan fasilitas yang 

ada di Pusat Kemahasiswaan. 

Tuntutan pewadahannya: ruang terbukaatau ter­

tutup untuk staf-staf (karyawan), sedangkan 

kegiatan lain adalah service sebagai pelengkap 

kegiatan utama. 

5.3.3. Program Ruang 

a.	 Program ruang kegiatan penalaran 

Kegiatan penalaran diwadahi dalam suatu ruang perte­

muan ilmiah yang berfungsi untuk kegiatan ceramah, semi­

nar dan diskusi maupun sidang-sidang lembaga kemahasis­

waan. Kebutuhan ruang: 

- Entrance hall 
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- Ruang pertemuan (ruang efektif) 

- Ruang-ruang pendukung 

Ruang-ruang tersebut diatas merupakan satu kesatuan 

ruang pertemuan ilmiah. Pembahasan lebih lanjut pada 

bagian lain dari bab analisis ini. 

b. Program ruang kegiatan kesekretariatan 

Kesekretariatan Lembaga Kemahasiswaan UII diwadahi 

dalam masing-masing lembaga secara tersendiri yang ter­

diri dari: 

- Ruang Sekretariat BKK (Badan Koordinasi Kemahasis­

waan). 

- Ruang Sekretariat KUA (Koordinator Unit Aktivi 

ta) 

- Ruang Sekretariat LPM (Lembaga Pers Mahasiswa) 

- Ruang Sekretariat Mapala (mahasiswa Pecinta Alam) 

- Ruang Sekretariat Menwa (Resimen Mahasiswa) 

- Ruang Sekretariat Kopma (KoperasiMahasiswa) 

Ruang-ruang sekretariat ini secara umum membutuhkan 

ruang: . 

Ruang pengurus inti dan pengurus biasa
 

- Ruang rapat
 

- Ruang tamu
 

Ruang-ruang pendukung sesuai kegiatan lembaga 

masing-masing. 

c.	 Program ruang penunjang kegiatan 

Ruang penunjang merupakan fasilitas untuk pengelola 

hRngnnan	 yang terdiri dari: 

- Ruang administrasi pengelola 

!
 
i 
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- Ruang	 tamu 

- Ruang	 penujang sebagai ruang servis, meliputi: 

- Musholla 

- Parkir 

- Gudang 

5.4.	 RUANG PERTEMUAN ILHIAH SEBAGAI FASILITAS KEGIATAN 

PENALARAN 

5.4.1. Ruang Pertemuan Ilmiah 

Ruang pertemuan ilmiah merupakan fasilitas untuk 

kegiatan penalaran secara umum mempunyai jenis kegiatan 

sebagai berikut: 

a.	 Ceramah 

Pidato yang membicarakan uraian tentang suatu 

hal, pengetahuan dan sebagainya (seorang bicara, 

yang lain mendengarkan). 

b.	 Seminar 

Pertemuan atau persidangan untuk membahas suatu 

masalah di bawah pimpinan ketun sidnne (modcrn­

tor) 

c.	 Diskusi 

Pertemuan ilmiah untuk bertukar pikiran mengenai 

suatu masalah. 

Selain kegiatan ilmiah tersebut ruang pertemuan ini dapat 

difungsikan juga sebagai ruang sidang lembaga kemahasis­

waan terutama untuk sidang-sidang pleno yang mempunyai 
J 

peserta	 sidang cukup banyak karen a 5emua penguru5 lembaga 
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kemahasiswaan hadir. 

Ruang pertemuan ilmiah merupakan suatu rangkaian 

ruang yang terdiri dari 14 : 

a.	 Ruang pertemuan untuk audience beserta stage, 

sebagai ruang efektif dimana didalamnya berlang­

sung kegiatan penalaran. 

b.	 Ruang lobby atau persiapan, sebagai tempat persi ­

apan para ahli atau pembicara sebelum memasuki 

forum atau digunakan untuk istirahat sesaat . 

II	 . c. Ruang perlengkapan, sebagai tempat untuk menyim­

pan peralatan yang dibutuhkan pada kegiatan yang 

ada seperti stage, proyektor overhead/slide, 

sound system dan sebagainya. 

d.	 Entrance hall, ruang pertemuan ilmiah yang menja­

di satu dengan entrance hall Pusat Kemahasiswaan. 

5.4.2. Fleksibilitas Ruang 

Ruang pertemuan ilmiah (efektif) berfungsi untuk 

menampung kegiatan ilmiah (penalaran) yang mempunyai 

unsur kegiatan pokok ceramah, seminar dan diskusi. Unsur 

kegiatan pokok tersebut masing-masing mempunyai karakter 

yang berbeda sehingga membutuhkan ruang pertemuan ilmiah 

yang fleksibel terhadap ketiga kegiatan tersebut. Berkai­

tan dengan hal tersebut dapat disimak pengertian konsep 

fleksibilitas menurut William Pena, yaitu: 

14.Berdasarkan : Eko Wahyono, Pusat Keqiatan Pembinaan Hahasiswa Unsoed, Tesis Tugas Akhir, JUTA UGM, 
Yogyakarta, 198b, hal. 99-128. 
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Konsep fleksibilitas haruslah dipertimbangkan dalam 
setiap program bangunan yang serius, akan tetapi, 
hal itu seringkali keliru dimengerti. Bagi sebagian 
orang, hal itu berarti bahwa bangunan dapat menam­
pung pertumbuhan melalui perluasan. Bagi yang lain­
nya hal itu berarti bahwa bangunan menyediakan yang 
terbanyak bagi yang melalui ruang-ruang. Sebenarnya 
fleksibilitas mencakup semua ketiganya. Program 
harus mengenali secara spesifik aspek-aspek felsibi­
litas yang mana yang akan berlaku-ekspansibilitas 
(kemungkinan perluasan), konvertibilitas (kemungki­
nan perubahan), versabilitas tgemungkinan menampung 
beberapa kegiatan sekaligus). 

Dari konsep diatas dapat disimpulkan bahwa fleksibilitas 

ruang mencakup tiga pengertian: 

a.	 Ruang yang dapat menampung pertumbuhan melalui 

perluasan. 

b.	 Ruang yang dapat memungkinkan perubahan fungsi 

melalui perubahan ruang-ruangnya. 

c.	 Ruang yang memanfaatkan ruang. sebaik-sebaiknya 

melalui ruang multi fungsi. 

Dalam analisis ruang pertemuan ilmiah ini pengertian 

fleksibilitas digunakan konsep yersabilitas dimana ~ 

memanfaatkan ruang pertemuan ilmiah yang dapat menampung 

tiga kegiatan ceramah. seminar dan diskusi yang mempunyai 

karakter berbeda dalam segi karakteristik sumber bunyi. 

Tinjauan karakteristik sumber bunyi dari kegiatan terse-

but adalah: 

a. Ceramah: suatu penyampaian yang sifatnya satu 

arah yakni dari penceramah kepada hadirin. 

15.William Pena, Problem Seeking, An Architectural Programming Primer, diterjemah~an oleh Aris K ooggo­
diputro, Intermedia, Bandung, 1989, hal. 70. 
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b.	 Seminar: komunikasi antara sekelompok ahli dengan 

hadirin, berupa komunikasi dua arah. 

c.	 Diskusi: para peserta mengungkapkan pendapatnya, 

bersama-sama dalam kelompok besar bersifat komu­

nikasi berbagai arah. 

Untuk menentukan bentuk ruang pertemuan ilmiah yang 

fleksibel maka harus dipikirkan suatu ruang dimana ketiga 

macam kegiatan tersebut mampu diwadahi secara baik dengan 

kata lain bersifat multifungsi. Oleh sebab itu dapat 

diberikan suatu kriteria ruang sebagai berikut: 

a. Fleksibilitas ruang pertemuan ilmiah yang dapat 

menampung kegiatan ceramah, seminar dan diskusi 

dengan baik. (kriteria I). 

b.	 Efektif terhadap· perjalanan dan pengarahan 

bunyi/suara (kriteria 2). 

c.	 Efektif terhadap layout furniture audience 

(kriteria 3). 

Dari ketiga kegiatan ilmiah tersebut dapat dilihat karak­

teristik kegiatannya bila ditinjau dari sumber bunyi 

sebagai berikut (Lihat Gambar V.2) 
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Karakteristik ditinjau Bentuk ruang yang sesuai 

dari sumber bunyi dengan perjalanan bunyi 

CERAMAH 

SEMINAR 

OlSKusr 
1---\ 

G~~)D 
~ 

\---J 
5B: Sumber Bunyi 
A : Audience 

Gambar V.2 : Knrakteristik dan Bentuk Ruang Ditinjau Dari SnJDber dan 
Perjalnmm Bmlyi (Sumber : Eko Wahyono, Pusat Kegiatan Pembinaan 
Mahasiswa Unsoed,1986) 



93
 

Dari bentuk-bentuk ruang tersebut (Gambar V.2) dapat 

dicari alternatif bentuk ruang pertemuan ilmiah sebagai 

berikut: 

Alternatif 1 Alternatif 2 Alternatif 3 

Dari ketiga alternatif ini dapat dipilih fleksibilitasnya 

melalui kriteria ruang pertemuan ilmiah multi fungs~ 

seperti diatas. 

5.5. UNGKAPAN RUANG PADA BANGUNANPUSAT KEMAHASISWAAN 

Gelanggang Mahasiswa Kampus Terpadu UII sebagai 

wadah kegiatan kemahasiswaan merupakan perangkat keras 

pengernbangan dan pembinaan kemahasiswaan dalam suatu 

lingkungan blok bangunan.Bangunan-bangunan di Gelanggang 

Mahasiswa Kampus Terpadu UII mewadahi kegiatan yang 

bersifat edukatif-rekreatif dengan karakter yang berbeda 

satu sarna lain, meliputi kegiatan bidang penalaran, minat 

dan bakat, kesejahteraan mahasiswa, dan kesekretariatan. 

Bangunan Pusat Kernahasiswaan sebagai bagian dari 

Gelanggang Mahasiswa Kampus Terpadu UII, berkaitan dengan 

lingkup arsitektural penarnpilan keseluruhan bangunan 

mempunyai suatu ungkapan-ungkapan tertentu.Ungkapan­

ungkapan tersebut berkaitan dengan "guna" dan "citra" 

dari bangunan itu. Dapat disimak pendapat Dipl.lng. YB 

Mangunwijaya bahwa : 

Perkataan "guna" Inenunjuk pada keuntungan,pemanfaat 

~ ~------------
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an : (use) yang diperoleh. Pelayanan yang dapat kit a 
dapat darinya.Berkat tata ruangnya, pengaturan fisik 
yang tepat dan efisiensi kenikmatan (comfort) yang 
kita rasakan disitu dan sebagainya. 
Citra sebetulnya hanya menunjuk suatu "gambaran" 
(im~ge), suatu issan penghayatan yang menangkap arti 
bagl seseorang. 

Guna dari Pusat Kemahasiswaan sebagai fasilitas kegiatan 

penalaran dan kesekretariatan akan mewarnai bangunannya 

dengan karakter-karakter kegiatan di dalamnya yang bersi­

fat edukatif. Sedangkan citra dari Pusat Kemahasiswaan 

adalah melambangkan gerak aktivitas lembaga kemahasiswaan 

UII yang dinamis dan mandiri dengan suatu cipta rasa 

tertentu yang bernafaskan ruhul Islam. 

"Guna" dan "citra" dariPusat kemahasiswaan dapat 

dimunculkan dalam suatu ungkapan-ungkapan ruangnya, 

sehingga perlu pemahaman akan ruang dalam Pusat Kemaha­

siswaan, untuk mendukung fungsi sebagai wadah aktivitas. 

Dalam hal ini pemahaman ruang diarahkan pada karakter 

ungkapan ruang, persyaratan serta suasana yang dibutuhkan 

untuk mendukung fungsi Pusat Kemahasiswaan. Untuk itu 

diperlukan penyelesaian ungkapan fisik ruang yang dapat 

melukiskan karakter kegiatan yang diwadahi dalam suatu 

penampilan yang utuh. Hal-hal yang mendasari ungkapan 

fisik ruang adalah sebagai berikut : 

a. Bentuk ruang 

Suatu· bentuk ruang akan memberikan karakter 

dalam ungkapan ruang berkenaandengan wujud dasar­

nya. 

16.Dipl.lng. V.B. Mangunwijaya, Wastu Citra, 6ramedia, Jakarta, 1988, halaman 31. 
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Wujud adalah karakter pokok yang menunjukkan 
bentuk, wujud adalah hasil pembentukan yang 
tertent'i7 dari permukaan dan sisi-sisi suatu 
bentuk. . 

Dalam bangunan Pusat Kemahasiswaan ini dapat diberi ­

kan suatu alternatif wujud dasar ruang sebagai 

berikut (kecuali Ruang Pertemuan Ilmiah yang telah 

dibahas secara khusus) : 

- wujud dasar segi empat, wujud ini menunjukkan 

suatu karakter yang polos, berwibawa dan 

formal. 

- wujud dasar segi tiga, wujud ini menunjukkan 

suatu karakter yang dinamis dan informal . 

•- wujud dasar bulat, wujud ini menunjukkan 

suatu karakter yang lembut dan femin.im . 

•
Dari alternatif ketiga wujud dasar ruang di atas
 

dapat diambil suatu kriteria pemilihan, yaitu :
 

17.francis D.K. Ching, Archit~cture : Form, Space and Ord~r, diterjemahkan oleh Ir. Paulus Hanoto Adjie, 
Erlangga, Jakarta, 1984, halaman 50. 

I'.-----'! 

~ 
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1.	 Kesesuaian dengan karakter dan fungsi 

kegiatan utama pada Pusat Kemahasiswaan 

(kriteria 1) 

2.	 Efisiensi terhadap perletakan peralatan atau 

perabot (kriteria 2) 

3.	 Kesesuaian dengan bentuk site (kriteria 3) 

b.	 Skala 

Skala selalu dikaitkan dengan ukuran baik 

secara kualitatif maupun kuantitatif. Nilai yang 

muncul dari fungsi bangunan sebagai Pusat kemahasis­

waan sebagai fasilitas kegiatan dari mahasiswa yang 

bebas, dinamis serta akrab dalam b~rinteraksi, akan 

ditunjang oleh persepsi mengenai skala: 

Skala dapat diarahkan dalam kategori .18 

1.	 Skala Heroik I Sakral 

Dimaksudkan untuk menimbulkan 

suasana sakral, monumental, 

kekuasaan dan . kewibawaan 

(formal). Dalam perwujudannya 

semua serba besar I vertikal. 

2. Skala Natural 

. Dimaksudkan untuk menunjukkan 

bahwa ukuran ruang terlihat 

sebagaimana adanya, menurut 

ukuran sebenarnya (normal). 

1B.Berdasarkan : H.K. Ishar, Pedoman Umuul t~rancang Bangunan, Gramedia, Jakarta, 1992, halaman 100. 
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3.Skala·lntim 

Dimaksudkan untuk memberi kesan 

intim yang manusiawi. Dalam 

perwujudannya ruang berukuran 

minimum, terlihat lebih kecil 

dari ukuran sebenarnya. 

c. Garis sebagai elemen ruang. 

Garis dapat mensugestikan perasaan karena 

adanya ingatan dan asosiasi. Tiap-tiap" simbol garis 

adalah penyederhanaan garis dari dari benda-benda 

yang sering dilihat di alamo Garis sebagai unsur 

visual dari ruang berfungsi untuk menyatakan karak­

ter ruang dalam bentuk elemen-elemennya (misal 

pintu, jendela, ... ). Simbol garis dapat dijabarkan 

sebagai berikut : 

Horisontal : mengasosiasikan keten~ni 

an dan kedamaian 

Vertikal : mengasosiasikan kestabilan, 

diam tak bergerak dan kekuasaan. 

/ Diagonal : mengasosiasikan pergerakan 

dan dinamika. 

Lengkung : mengasosiasikan keindahan,-../' 
ringan dan halus. 

Zik-zak : mengasosiasikan semangat dan 

~ gairah. 

Penyelesaian ungkapan ruang bangunan Pusat Kemaha­

siswaan melukiskan karakteristik mahasiswa sebagai 

pe lakunya dalam berkegiatan, dengan ke'san "ga,ris . 
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d.	 Warna 

Warna mempunyai kemampuan mempengaruhi mata 

serta menimbulkan getaran -getaran sehingga membang­

kitkan emosi. Warna memberikan ekspresi kepada 

pikiran atau jiwa manusia yang melihatnya, sebab itu 

warna sedikit banyak menentukan karakter. 19Berikut 

ini warna dan ekspresinya. 

1.	 Berdasarkan panas-dinginnya 

panas mengesankan rasa gembira, agresif dan 

menggugah ( merah, jingga, ... ) 

dingin mengesankan rasa sejuk dan tenang 

(biru ,ungu tua, krem, ... ) 

antara panas d~n dingin mengesankan rasa 

optimis dan cendekia (hijau, kuning, ... ) 

2.	 Berdasarkan terang-gelap 

terang berkesan ringan, sesuai dengan 

bidang yang luas. 

gelap berkesan berat, menekan sesuai dengan 

bidang yang sempit. 

Penyelesaian ungkapan ruang bangunan Pusat Kemaha­

siswaan dengan diekspreSikan dengan warna-warna yang 

mendukung fungsi dan karakter bangunan dengan pela­

kunya. 

e.	 Tekstur 

Tekstur mempunyai peran menyatakan ungkapan 

19.1bid"	 halaman 132. 



89 

ruang	 secara visual. 

Tekstur adalah karakter permukaan suatu ben­
tuk. tekstur mempengaruhi perasaan kita pada 
waktu meraba maupun intensitas refleksi caha28 
yang menimpa pada permukaan bentuk tersebut. 

Tekstur selain mempunyai kualitas plastis dan 

ekspresif juga nilai dekoratif. Tekstur dapat meno­

long memberikan ekspresi tertentu. 

- Tekstur halus memberi kesan tenang dan lembut 

- Tekstur kasar memberi kesan kerasdan agresif 

p'enyelesaian ungkapan ruang bangunan Pusat Kemaha­

siswaan dengan suatu tekstur tertentu akan lebih 

menguatkan kesan sebagaiwadah aktivitas kemahasis­

waan. 

2O.Francis D.K. Ching, Loc.cit., halaman 50. 



BAB VI 

KESIMPULAN 

Dari pembahasan mengenai Gelanggang Mahasiswa Kampus 

Terpadu Universitas Islam Indonesia, dengan suatu pene­

kanan khusus kegiatan penalaran dan kesekretariatan pada 

bangunan pusat kemahasiswaan, maka didapatkan kesimpulan­

kesimpulan yang mendasari konsep perencanaan dan peran­

cangannya. 

6.1. GELANGGANG MAHASISWA KAMPUS TERPADU UII 

a.	 Gelanggang Mahasiswa Kampus Terpadu Universitas Islam 

Indonesia sebagai pusat pengembangan dan pembinaan 

kemahasiswaan UII, memberikan pelayanan bagi mahasiswa 

tingkat universitas (pusat) dan sebagai wadah kegiatan 

kemahasiswaan dalam upaya pengembangan dan pembinaan 

mahasiswa Universitas Islam Indonesia. 

b.	 Gelanggang Mahasiswa Kampus Terpadu Universitas Islam 

Indonesia sebagai perwujudan kebijaksanaan pengemban­

gan dan pembinaan mahasiswa ter~ebut dirumuskan dalam 

program kegiatan yang ada di dalamnya dengan didasar­

kan pacta unsur edukatif dan rekreatif. Sesuai dengan 

urutan prioritasnya program kegiatan mahasiswa di 

dalamnya akan meliputi: 

1. Kelompok kegiatan penalaran 

2. Kelompok kegiatan kesekretariatan atau lembaga 

kemahasiswaan. 

100
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3.	 Kelompok kegiatan penyaluran minat dan bakat. 

4.	 Kelompok kegiatan pelayanan kesejahteraan. 

c.	 Gelanggang Mahasiswa Terpadu Universitas Islam Indone­

sia sebagai blok bangunan adalah pusat kegiatan 

pengembangan dan pembinaan mahasiswa UII yang terletak 

dalam suatu tapak atau site di dalam lingkungan kampus 

terpadu, terdiri dari: 

1. Bangunan Pusat Kemahasiswaan (Student Centre) 

yang mewadahi kegiatan: 

- Penalaran (ruang pertemuan ilmiah) 

- Kesekretariatan Lembaga Kemahasiswaan (ruang­

ruang sekretariat). 

2. bangunan fasilitas minat dan bakat yang mewadahi 

kegiatan. 

- Olah raga (sport hall/gedung olah raga) 

- Seni budaya (panggung pagelaran seni) 

- Minat khusus 

3.	 Bangunan pelayanan kesejahteraan yang mewadahi 

kegiatan pelayanan kebutuhan mahasiswa berupa: 

- Koperasi mahasiswa (bursa) 

- Wartel, pos dan lain-lain. 

d.	 Gelanggang Mahasiswa Kampus Terpadu UII sebagai suatu 

blok (unit) bangunan yang dipergunakan untuk meman­

faatkan waktu luang dengan kegiatan-kegiatan yang 

berguna bagi mahasiswa UII mempunyai suatu landasan 

filosofis sebagai berikut : 
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- Gelanggang Mahasiswa sebagai aktivitas di kampus 

menunjukkan bahwa Perguruan Tinggi bukan sekedar 

gelanggang untuk bersibuk diri menekuni suatu disi­

plin ilmiah, melainkan juga merupakan kesempatan 

untuk persiapan bagi keterlibatan yang lebih besar 

dalam kehidupan manusia dan masyarakat, maka maha­

siswa yang ideal adalah mahasiswa yang bukan hanya 

menutup diri di balik tembok kampus bersama buku­

bukunya melainkan mereka yang tidak menutup mata 

terhadap kenyataan-kenyataan yang ada di dalam tubuh 

kampus dan masyarakat. 

- Gelanggang Mahasiswa sebgai perangkat keras pembi­

naan mahasiswa menunjukkan bahwa dalam rangka pembi­

naan unsur mahasiswa adalah subyek pembinaan dan 

bukan obyek pembinaan, jadi mahasiswa merupakan 

unsur yang dapat menentukan dirinya sendiri serta 

berperan dalam menentukan warna dan rona UII dengan 

ciri kegiatannya yaitu : dari mahasiswa, oleh maha­

siswa dan untuk mahasiswa. 

- Gelanggang Mahasiswa sebagai suatu lingkungan 

interaksi kemahasiswaan yang Islami berperan menim­

buhkan sikap persatuan dan sikap Ukhuwah Islamiyah 

diantara mahasiswa UII serta memiliki cipta rasa 

guna mewarnai proses dinamika di UII dan tetap 

selalu bernafaskan ruhulIslam sebagai landasan 

gerak aktivita. 
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6.2.	 PUSAT KEMAHAsrSWAAN Dr GELANGGANG MAHASISWA KAMPUS 
TERPADU UII 

a.	 Pusat Kemahasiswaan (Student Centre) sebagai perwu­

judan penekanan khusus fasilitas kegiatan penalaran 

dan kesekretariatan pada Gelanggang Mahasiswa Kampus 

Terpadu Universitas Islam Indonesia. Pusat Kemahasis­

waan mempunyai ruang-ruang: 

- Ruang pertemuan ilmiah 

- Ruang-ruang sekretariat Lembaga Kemahasiswaan UII 

tingkat pusat.
 

- Ruang penunjang.
 

b.	 Ruang Pertemuan Ilmiah pada Pusat Kemahasiswaan ber­

fungsi untuk menampung kegiatan ilmiah yang mempunyai 

unsur kegiatan pokok seminar, ceramah dan diskusi 

dimana ketiganya mempunyai karakter yang berbeda 

sehingga dibutuhkan ruang yang fleksibel terhadap 

ketiga kegiatan tersebut. Fleksibilitas tersebut 

tampak dalam ungkapan bentuk ruang yang berkaitan 

dengan pengarahan bunyi dan pengaturan layout furni­

ture. 

C.	 Pusat Kemahasiswaan sebagai fasilitas kegiatan penala­

ran dan kesekretariatan yang bersifat edukatif (tanpa 

mengesampingkan aspek rekreatif) ruang-ruang didalam­

nya mempunyai suatu ungkapan tertentu yang menggambar­

kan guna dan citranya melalui unsur-unsur : 

- Bentuk ruang berkenaan dengan wujud dasar ruang yang 
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formal dan efisien.
 

Skala ruang yang manusiawi sebagai paduan skala
 

intim dan natural. 

- Garis sebagai elemen ruang yang 

ka dan kegiatan kemahasiswaan. 

- Warna ruang yang mengesankan 

kemahasiswaan. 

menoerminkan dinami­

semangat kegiatan 

- Tekstur dalam ruang yang memberikan rasa kenyamanan 

berkegiatan. 
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BAB VII 

PENDEKATAN KONSEP 

7.1. PENDEKATAN KONSEP DASAR PERENCANAAN 

Pendekatan konsep dasar perencanaan merupakan pende­

katan konsep dalam lingkup makro gelanggang "mahasiswa 

sebagai blok bangunan dan sebagai bag ian dari Kampus 

Terpadu Universitas Islam Indonesia. 

7.1.1. Pendekatan Konsep Pemilihan Lokasi dan Site1 

Dasar pendekatan konsep pemilihan lokasi dan site 

adalahskope pelayanan sesuai dengan perannya untuk 

mewadahi kegiatan kemahasiswaan. Pertimbangan (kriteria) 

pemilihan lokasi adalah (Lihat Gambar V.1): 

a. Pencapaian : lokasi dan site mudah dicapai dari 

lingkup wilayah Kampus Terpadu UII. 

b. Lingkungan hubungan lokasi dan site dengan ling­

kungan kampus terpadu untuk mendukung 

eksistensinya serta mendukung konsep 

dalam RIP Fisik. 

c. Teknis luasan yang cukup dan memenuhi persyara­

tan site dalam RIP Fisik kampus terpadu. 

d. View mampu memberikan pandangan yang baik, 

dari dalam atau luar site. 

Berdasarkan score tertinggi matriks pembobotan pemilihan 

1.Lihat : Alternatif Pemilihan Site pada Bab IV,. halaman 62 dalam buku ini. 
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Gambar VII.1 : Dasar Pijakan Zoning Kampus Terpadu
 
(Surr~er : RIP Fisik Kron~~s Terpadu UII 1987-2009, Buku III)
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site berikut ini maka 

tif 2 

Matriks Pembobotan 

site yang terpilih adalah alterna-

Alternatif 1 Alternatif 2 
No Kriteria Bobot 

Point Score Point Score 

1 Pencapaian 40 2 80 3 120 

2 Lingkungan 30 3 90 3 90 

3 Tekn is 20 2 40 2 40 

4 View 10 1 10 2 20 

220 270 

keterangan point : 3 = sangat mendukung 
2 =mendukung 
1=kurang mendukung 

7.1.2. Pendekatan Konsep Penataan Fisik Tata Ruang Site 

Penataan fisik tata ruang site berkaitan dengan 

komposisi massa bangunan dalam site dengan faktor penentu 

sebagai berikut: 

a. Entrance 

- Entrance utama terletak pada jalan transportasi 

kampus dan mudah dicapai. 

- Memudahkan kontak lingkungan kampus dan masyarakat. 

b. Sirkulasi 

Terdiri dari jenis-jenis sirkulasi dalam site: 

- Jalur sirkulasi primer, sebagai pencapaian dari 

entrance utama terhadap kelompok kegiatan untuk 

pej alan kaki. 
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Jalur sirkulasi sekunder, sebagai pencapaian dari 

jalur sirkulasi utama ke kelompok kegiatan, untuk 

pejalan kaki. 

Jalur sirkulasi tersier, pencapaian dalam masing­

masing kelompok kegiatan, sirkula~i antar ruang 

kegiatan. 

c.	 Massa bangunan 

Memberikan skala yang manusiawi dan akrab sebagai 

pendukung kegiatan edukatif dan rekreatif di dalam 

Gelanggang Mahasiswa Terpadu UII. 

Gubahan massa, mempunyai karakter terbuka, menerima 

dengan ruang luar sebagai wadah komunikasi serta 

komposisi disesuaikan pada fisik lingkungan sitenya 

dengan memperhatikan sifat kegiatan yang ada di 

dalamnya. 

- Komposisi gubahan massa merupakan pancaran fungsi 

dengan memperhatikan kelompok kegiatan, hirarki 

kegiatan, kemudahan pencapaian kelompok kegiatan 

serta hubungan antar kegiatan. 

7.1.3. Pendekatan Konsep Pendaerahan Site (zoning) 

a. Site dituntut harus komunikatif dengan entrance yang 

jelas (menonjol). I 

I. 

b. Kegiatan kesekretariatan Lembaga Kemahasiswaan UII ~ 
sebagai pusat kontrol kegiatan kemahasiswaan, maka i 
pusat kemahasiswaan harus mudah dicapai dari semua 

bagian di lingkungan Gelanggang Mahasiswa. 

c. Tuntutan kebutuhan tingkat ketenangan masing-masing 

fI 

' 
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kelompok kegiatan dalam gelanggang mahasiswa mendasari 

perletakan massa bangunan sesuai keanekaragaman ke­

giatan. 

7.2.	 PENDEKATAN KONSEP DASAR PERANCANGAN RUANG 

Pen4ekatan konsep dasar perancanganruang merupakan 

pendekatan konsep dalam lingkup mikro, mengambil bagian 

dari gelanggang mahasiswa sebagai penekanan khusus yaitu 

pusat kemahasiswaan sebagai fasilitas kegiatan penalaran 

dan kesekretariatan. 

7.2.1.	 Pendekatan Konsep Kebutuhan Huang 

Kebutuhan ruang dipengaruhi oleh program ruang yang 

berdasarkan: 

- Bentuk, macam dan sifat pelaku beserta perabot 

- Besar volume program dan frekuensi kegiatan 

- Sifat dan tuntutan kegiatan pengelompokkannya. 

Kebutuhan ruang pacta Pusat Kemahasiswaan Gelanggang 

Mahasiswa Kampus Terpadu adalah: 

a. Kelompok ruang pertemuan ilmiah, meliputi: 

1. Huang entrance hall 

2. Ruang pertemuan (efektif) untuk audience 

3. Huang persiapan 

4. Huang lobbyjistirahat 

5. Huang perlengkapan 

6. Stage 

i· 
_! 



111 

b.	 Kelompok ruang kesekretariatan, yang terdiri dari: 

1.	 Sekretariat BKK (Badan Koordinasi Kemahasiswaan), 

meliputi: 

- Ruang Tamu 

- Ruang Pengurus Inti 

- Ruang Ketua Komisi 

- Ruang Rapat Kecil 

- Lavatory 

2.	 Sekretariat KUA (Koordinator Unit Aktivita), me­

liputi: 

- Ruang Tamu 

- Ruang Pengurus Inti 

- Ruang Kepala Bidang 

Ruang Koordinator Departemen
 

- Ruang Rapat Kecil
 

- Lavatory
 

- Gudang
 

3.	 Selnetl1ri FIt. J,PM (Lembaga Pers Mahasiswa), meliput1: 

- Ruang Tamu 

- Ruang Pemimpin Umum 

- Ruang Redaksi 

- Ruang Administrasi 

- Ruang Dokumentasi/fotografi 

- Ruang Rapat Kecil 

- Lavatory 

- Gudang 

4.	 Sekretariat Mapala (Mahasiswa Pecinta Alam) 

meliputi: 



I 
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- Ruang Tamu
 

- Ruang Pengurus Inti
 

- Ruang Kepala Bidang
 

- Ruang Rapat Kecil
 

- Ruang Posko/jaga
 

- Lavatory
 

- Gudang
 

5.	 Sekretariat Menwa (Resimen Mahasiswa), meliputi: 

- Ruang Tamu 

- Ruang Komandan 

- nuang Administrasi 

- Ruang Rapat Kecil 

- Ruang Jaga/posko 

- Lavatory 

- Gudang 

6.	 Sekretariat Kopma (Koperasi Mahasiswa), meliputi: 

- Ruang Tamu 

- Ruang Pimpinan/Pengurus Inti 

- nuang Administrasi 

- Ruang Rapat Kecil 

- Lavatory 

c.	 Kelompok ruang penunjang, meliputi: 

1.	 Musholla 

2.	 Ruang Administrasi Pengelola 

3.	 Ruang Tamu 

4.	 Service-Lavatories 
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7.2.2. Pendekatan Konsep Besaran Ruang 

a.	 Ruang pertemuan ilmiah2 

1.	 Ruang entrance hall pada ruang pertemuan
 

ilmiah untuk 600 pengunjung:
 

Standar ruang = 0,18 m2/orang
 

2	 2Luasan = (600 x 0,18) m	 = 108 m

2.	 Ruang pertemuan atau untuk audience 

dengan peserta 600 orang 

Standar ruang = 0,67 m2/orang (+sirkulasi 30%) 

Luasan= (600 x 0,67)+30%(600 x 0 i 67) m2 = 522,Bm2 

3.	 Ruang persiapan sebelum para panelis 

membaca makalah di mimbar
 

untuk 8 orang:
 

Standar ruang = 2,5 m2/orang
 

o	 2Luasan = (8 x 2,5)	 m~ 20 m

4.	 Ruang lobby untuk istirahat 

jumlah	 20 orang
 

o
 
Standar ruang = 2,5 m~/orang 

2 2Luasan = (20 x 2.,5) m ......	 50 m

5.	 Ruang perlengkapan pertemuan ilmiah 

berupa	 kursi I ipa t datI sound system 

0 2Luasan = (6 x 10) m~	 ................... = 60 m


6.	 Ruang untuk para panelis membaca
 

makalah sejumlah 6 orang
 

2.Berdasarkan : Pusat Kegiatan Pembinaan HahasisW8 Unsoed, Tesis Tugas A~hir, JUTA UGM, Yogyakarta, 
1986, halaman 50. 

~ 
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2	 ...,
. Luasan	 = (6 x 12) m ................. " - 72 mL.
 

Jumlah	 = 832,6m 2 

b.	 Ruang Kesekretariatan 

Ruang-ruang dalam kesekretariatan mempunyai 

standar	 ruang dan sirkulasi sebagai berikut:
 

Standar ruang pemimpin = 4,32 m2/orang3
 

Standar ruang administrasi = 2,70 m2/orang4
 

Standar ruang tamu = 2,70 m2/orang5
 

Standar ruang rapat = 1,90 m2/orang6
 

1. Sekretariat BKK 

-	 Ruang Tamu untuk 6 orang 

2 2Luasan = (6 x 2,7) m = 16,2 m

- Ruang Pengurus Inti 4 orang 

2 2Luasan = (4 x 4,32) m = 1.7,28 m

- Ruang Ketua Komisi 5 orang 

2 2Luasan = (5 x 2,7) m = 13,5 m

Ruang Rapat kecil untuk 20 orang 

2 2Luasan = (20 x 1,9) m = 38 m

2Lavatory	 = 4 m

Jumlah = 88,98 m2 

3. Ibid .,halaman 55. 

4 Ib;~ "-l-'on ccI J.U" He( dllfd ..I .... 

5,Ibid., halaman 62. 

6,Berdasarkan : RIP Fisik Kampus Terpadu UII 1987-2009, Final Report, buku V, 1988. 
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2. Sekretariat KUA 

- Ruang Tamu untuk 6 orang 

Luasan = (6 x 2,7) m2 = 16,2 m2 

- Ruang Pengurus Inti 3 orang 

Luasan = (4 x 4,32) m2 = 12,96 m2 

- Ruang Kepala Bidang 5 orang 

Luasan = (5 x 2,7) m2 - 13,5 m2 

- Ruang koordinator Departemen 10 orang 

Luasan = (10 x 2,7) m2 = 27 m2 

- Ruang Rapat kecil untuk 20 orang 

Luasan = (20 x 1,9) m2 = 38 m2 

Lavatory = 4 m2 

Gudang = 12 m2 

2Jumlah =123,66 m

3. Sekretariat LPM 

- Ruang Tamu untuk 6 orang 

Luasan = (6 x 2,7) m2 .. 16 J 2 m2 

- Ruang Pemimpin Umum 3 orang 

Luasan = (4 x 4,32) m2 = 12,86 m2 

- Ruang Redaksi 4 orang 

Luasan = (4 x 2,7) m2 = 10,8 m2 

- Ruang Administrasi 4 orang 

Luasan = (4 x 2,7) 
')m.£; = 10,8 m2 

- Ruang Dokumentasi/fotografi untuk 

2 orang 

Luasan = (2 x 2,7) = 5,4 m2 

,. 
_I'- ­
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-

Ruang Rapat kecil untuk 

Luasan = (10 x 1,9) m2 

Lavatol'y 

Gudang 

10 orang 

= 19 

= 4 

= 12 

m2 

m2 

m2 

Jumlah = 91,16 m2 

4. Sekretariat Hapala 

- Ruang Tamu untuk 6 orang 

Luasan = (6 x 2,7) m2 = 16,2 m2 

Ruang Pengurus Inti 3 orang 

Luasan = (4 x 4,32) m2 = 12,96 2m 

- Ruang Kepala Bidang 5 orang 

Luasan = (5 x 2,7) m2 = 13,5 m2 

- Ruang Rapat kecil untuk 10 orang 

Luasan = (10 x 1,9) m2 = 19 m2 

- Ruang Jaga/posko untuk 2 orang 

Luasan = (2 x 2,7) m2 = 5,4 m2 

Lavatory = 4 m2 

Gudang = 24 
') 

mLo 

Jumlah = 95,06 m2 

5. Sekretariat Henwa 

- Ruang Tamu untuk 6 orang 

Luasan = (6 x 2,7) m2 = 16,2 in 2 

- Ruang Komandan 2 orang 

Luasan = (2 x 4,32) m2 = 8,64 m2 

- Ruang Administrasi untuk 4 orang 

Luasan (4 x 2,7) m2 = 10,8 m2 

I 

Iii 

I 
------' 
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- Ruang Rapat kecil untuk 10 orang 

Luasan = (10 x 1,9) 
~ 

m6 = 19 m2 

- Ruang Jaga/posko untuk 2 orang 

Luasan (2 x 2,7) m2 = 5,4 m2 

- Lavatory = 4 m2 

- Gudang = 12 m2 

Jumlah = 76,04 m2 

6. Sekretariat Kopma 

- Ruang Tamu untuk 6 orang 

Luasan = (6 x 2,7) m2 = 16,2 m2 

- Ruang Pengurus Inti 3 orang 

Luasan = (4 x 4,32) m2 = 12,96 m2 

- Ruang Administrasi 4 orang 

Luasan = (4 x 2,7) m2 = 10,8 m2 

- Ruang Rapat kecil untuk 10 orang 

Luasan = (10 x 1,9) m2 = 19 m2 

Lavatory = 4 m2 

Jumlah :"" 62,96 m2 

c. Ruang Penunjang 

1. Musholla untuk 100 orang jamaah 

Standar ruang sholat = 1,4 m2/orang 

Luasan (100 x 1,4) m2 = 140 m2 

2. Ruang Administrasi Pengelola 6 

Standar ruang = 2,7 m2/orang 

Luasan (6 x 2,7) m2 

orang 

= 16,2 m2 
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3. Ruang Tamu untuk 10 orang 

Standar ruang = 2,7 m2/orang 

Luasan (10 x 2,7) m2 = 27 m2 

- Pria 

4. Service-Lavatories diasumsikan untuk 

600 orang. 

Standar per 100 orang adalah7 

- 5 we dan urinoir 

3 washbazine 

- Wanita = 5 we dan washbazine 

1 dressing 

- luasan = 84 m2 

600 

Maka luasan = 
1000 

x 84 m2 = 50,4 m2 

JUMLAH LUAS KESELURUHAN 

a. Ruang pertemuan ilmiah 

b. Ruang kesekretariatan 

c. Ruang penunjang 

= 

= 

= 

Jumlah 

832,.6 m2 

537,86 m2 

233 .. 6 m2 

=233,6 m2 

Jumlah luas 

Sirkulasi 25% 

= 

= 

1604,'16 

4'11,02 

m2 

m2 

Jumlah Total = 2005,08 m2 

7.Eko Wahyono, Loc.rit. hal 62. 
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7.2.3. Pendekatan Konsep Hubungan dan Organisasi Ruang 

a.	 Pola hubungan ruang merupakan perwujudan dari 

adanya hubungan kegiatan yang ada pada ruang­

ruang pusat kemahasiswaan. 

b.	 Organisasi ruang dipengaruhi oleh kegiatan 

pertemuan ilmiah dan kesekretariatan. 

c.	 Organisasi ruang berkaitan dengan hirarki ruang 

secara relatif dalam ruang-ruang pusat 

kemahnsiswaan dengan memperhatikan 

karakteristik kegiatan. 

7.2.4. Pendekatan Konsep Bentuk Ruang 

a.	 Ruang-ruang Pusat Kemahasiswaan 

Dari pembahasan di depan didapat suatu alterna­

tif bentuk ruang dengan suatu wujud-wujud dasar 

yaitu 

Gambar VII. 3 

•

Alternatif 1 Alternatif 2 Alternatif 3 

Dengan kriteria-kriteria yang telah didapat dari 

Bab Analisis, maka dapat suatu matriks pembobotan 

sebagai berikut : 



120 

Matriks Pembobotan Alternatif 

No Kriteria Bobot 
Alternatif 1 

Point Score 

Alternatif 2 

Point Score 

Alternatif 3 

Point Score 

1 Kriteria 1 30 3 90 2 60 1 30 

2 Kriteria 2 25 3 75 1 25 2 50 

3 Kriteria 3 20 2 40 3 60 1 20 

205 145 100 

keterangan point : 3 = sangat mendukung	 Kriteria lihat hala'man 96 
2 = mendu~.ung 

1 = Kurang mendukung 

Jadi bentuk ruang yang terpilih untuk Pusat Kemahasiswaan 

secara keseluruhan (berdasarkan score tertinggi) adalah­

wujud dasar segiempat (alternatif 1) 

b.	 Ruang Pertemuan Ilmiah 

Dari pembahasan di depan Ruang pertemuan ilmiah 

sebagai bagian dari Pusat kemahasiswaan mempun­

yai alternatif bentuk ruang sebagai berikut: 

Gmnbar VII.4 

Alternatif 1 Alternatif 2 Alternatif 3 

Dari ketiga alternatif ini dapat dipilih fleksibilitasnya 

melalui kriteria ruang pertemuan ilmiah multi fungsi 

seperti diatas. 

I 

( 
I

!

I 

i
I

! 

""
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Matriks Pembo~jtan Alternatif 

Alternatif 1 Alternatif 2 Alternatif 3 
No Kriteria Bobot 

Point Score Point Score Point Score 

1 Kriteria 1 30 1 30 2 60 3 96 

2 Kriteria 2 25 1 25. 2 50 3 75 

3 Kriteria 3 20 3 60 2 40 2 40 

115 150 205 

Kriteria lihat halamah: 91keterangan point : 3 =sangat mendukung 
2 =Iliendukung 
1 = kurang mendukung 

Jadi bentuk Ruang pertemuan Ilmiah yang terpilih .(berda­

sarkan score tertinggi) adalah bentuk segi delapan 

(alternatif 3) 

7.3. PENDEKATAN·KONSEP DASAR PERANCANGAN BANGUNAN 

Pendekatan konsep dasar perancangan bangunan 

mrupakan pendekatan konsep dalam lingkup bangunan pusat 

kemahasiswaan sebagai bagian dari blok bangunan 

gelanggang mahasiswa. 

7.3.1. Pendekatan Konsep Penampilan Bangunan 8 

a. Penampilan luar 

-	 Sesuai dengan konsep penampilan Kampus 

Terpadu UII secara keseluruhan, jadi bentuk 

dan penampilannya menyesuaikan dengan kondisi 

dan karakteristik lingkungan supaya 

8.Lit~t : Ungkapan Huang pada Bangunan PU5at Ke~ahasisHaan pada Bah IV, halaman 93-104 dalam buku ini. 
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kehadirannya tak terasa asing. 

- Perwujudan bentuk dan penampilan yang 

mencermin kan dan mendukung terciptanya 

karakter fungsi pokok pusat kemahasiswaan. 

- Sasaran utama sebagai wadah kegiatan 

mahasiswa tingkat pusat/universitas sehingga 

harus menarik perhatian mahasiswa. 

- Dipertimbangkan terhadap kesan skala, yaitu I . 

I 
tetap mencerminkan skala manusiawi yang
 

akrab, keakraban komunikasi antar pemakai
 
\ 

bangunan. 

- Mengungkapkan karakter dinamis garis-garis 

tampal{ bangunan sebagai pencerminan 

kedinamisan mahasiswa dalam lingkup 

pendidikan kampus. 

- Bahan dipilih dipertimbangkan terhadap nilai 

fungsi dan estetikanya terutama menyangkut 

hal warna dan tekstur untuk mendukung karak­

ter penampilan. 

b. Penampilan ruang dalam 

-	 Ruang-ruang pada pusat kemahasiswaan mem­

punyai sifat dan tuntutan tersendiri sesuai 

spesifikasi kegiatan yang diwadahi sehingga 

perlu diperhatikan prinsip-prinsip perancan­

gan ruang dalam sebagai upaya' menghadirkan 

suasana ruang yang diinginkan. 

- Mencerminkan suasana edukatif dan rekreatif 
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sebagai upaya memadukan kepentingan emosi 

mahasiswa. 

- Dipertimbangkan terhadap kesan skala, yaitu 

tetap mencerminkan skala manusiawi yang 

akrab, keakraban komunikasi antar pemakai 

ruang. 

- Mengungkapkan karakter dinamis garis-gar is 

elemen ruang sebagai pencerminan kedinamisan 

mahasiswa dalam lingkup pendidikan kampus. 

- Bahan dipilih dipertimbangkan terhadap nilai 

fungsi dan estetikanya terutama menyangkut 

hal warna dan tekstur untuk mendukung karak­

ter ruang. 

7.3.2. Pendekatan Konsep Struktur Bangunan 

a.	 Sistem Struktur 

Dimaksud untuk mendukung perwujudan ungkapan 

fisik bangunan sesuai dengan persyaratan 

fllo::;llflllya dan serasi dengan tuntutan 

apresiasi mahasiswa. 

- Memperhatikan pemanfaatan teknologi dengan 

persyaratan mudah dalam pelaksanaan, 

pengadaan dan pemeliharaan serta ekonomis. 

Sistem struktur utama harus mampu memenuhi 

ungkapan fisik bangunan dan memenuhi 

ketentuan dan persyaratan teknis khusus 

seperti pertimbangan pembebanan dan bentang 

lebar. 
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- Penyesuaian terhadap fungsi den bentuk ruang 

sehingga memperoleh karakter yang diinginkan. 

- Sistem struktur harus dapat menjamin· terhadap 

kondisi geografis, klimatologi dan gempa 

(kekuatan alam). 

- Sistem struktur atap disesuaikan dengan 

struktur pendukung dengan daya elastisitas 

tinggi dan kemampuan mewujudkan bentuk 

visual. 

- Sub struktur dipertimbangkan terhadap kondisi 

tanah dan sistem struktur atas yang dipilih. 

b.	 Material Struktur 

Pemilihan bahan material konstruksi dengan 

pertimbangan: 

- Sesuai dengan sistem struktur yang dipilih. 

- Pertimbangan terhadap daya tahan terhadap 

iklim tropis (alam) dan reaksi kimia. 

- Pertimbangan terhadap kemudahan di pasaran 

serta pelaksanaan dan perawatan 

operasionalnya. 

-	 Material pendukung yang non konstruktif harus 

dipertimbangkan terhadap aspek fungsi dan 

keindahan serta mendukung karakter bangunan. 

7.3.3. Pendekatan Konsep Lingkungan Bangunan 

a.	 Penghawaan 

Sesuai dengan sifat pusat kemahasiswaan dengan 

------_
.. 
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ditonjolkannya suasana edukatif-rekreatif maka 

penghawaan diterapkan sebagai berikut: 

- Alternatif penghawaan alami dan buatan dalam 

ruang-ruang. 

- Penghawaan alami diusahakan seoptimal mungkin 

dimanfaatkan, serta untuk memberikan kesan 

terbuka dengan penempatan bukaan-bukaan 

lubang penghawaan. 

- Penghawaan alami diusahakan dengan 

perbandingan pada dinding sesuai dengan 

persyaratannya serta menyesuaikan dengan 

akustik ruang. 

- Penghawaan buatan untuk ruang-ruang tertentu 

berdasarkan perhitungan standar, menggunakan 

air conditioning. 

b.	 Pencahayaan 

- Alternatif pencahayaan alami dan buatan dalam 

ruang-ruang. 

- Pencahayaan alami diusahakan seoptimal 

mungkin dimanfaatkan untuk siang hari. 

- Pencahayaan diusahakan baur/diffus untuk 

mengurangi kontras bayangan yang tidak diper­

lukan. 

- Penerangan pada bidang kerja diusahakan 

merata. 

- Pencahayaan buatan diusahakan untuk sesuai 

dengan standar pada ruang-ruang tertentu. 

-'_.---~ 
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c.	 Akustik bangunan (pengatasan kegaduhan) 

Penanggulangan kegaduhan dengan menggunakan 

cara penyelesaian perletakan ruang dan bangunan 

dan pemanfaatan unsur-unsur alami barier, 

yaitu: 

- Dengan menyelesaikan tata ruang, yaitu 

pemikiran layout memisahkan ruang-ruang 

berdasar zone tertentu sesuai dengan tuntutan 

ketenangan. 

- Dengan penyelesaian tata bangunan, yaitu tata 

letak bangunan pada site mempertimbangkan 

pengatasan terhadap kegaduhan. 

d.	 Akustik Ruang 

Akustik ruang secara khusus pada ruang 

pertemuan ilmiah dengan pedoman: 

- Menghitung volume ruang, besaran ruang 

efektif dan waktu dengung (Reveberation
 

Time) .
 

Mnegontrol waktu dengung guna mencari jenis
 

material akustik dan luasannya untuk:
 

memperlancar kegiatan yang diwadahi.
 

-	 Penggunaan dan pemasangan elemen akustik 

khusus pada ruang pertemuan ilmiah. 

- Memperhatikan pengaruh bunyi dari luar. 

i 
i 
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BAB VIII 

K 0 N S E P 

~.1. KONSEP DASAR PERENCANAAN 

Konsep dasar perencanaan merupakan konsep 

dalamlingkup makro. Gelanggang mahasiswa sebagai blok 

bangunan dan sebagai . bagian dari Kampus Terpadu 

Universitas Islam Indonesia. 

8.1.1. Konsep Penentuan Lokasi dan Site 

Site terletak di bagian selatan-timur Kampus Terpadu 

UII dan berdekatan dengan unit pusat universitas dan 

dikelilingi oleh jalan lingkungan kampus. Luasan tanah 

mencukupi dengan keadaan tanah berkontur. 

8.1.2. Konsep Pendaerahan dan Penataan Site 

Penataan site gelanggang mahasiswa terpadu mempunyai 

faktor penentu meliputi: 

8. Entrance 

-	 Entrance utama dicapai dari jalan masuk kampus 

dengan suatu arah orientasi. 

Dipertimbangkan letak entrance samping 

b. Sirkulasi dalam site 

-	 Pemberian tempat-tempat terbuka untuk parkir 

Pemberian pusat distribusi sirkulasi masing-masing 

kelompok kegiatan berupa plaza sebagai ruang 

pengikat. 
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c. Massa bangunan 

- Skala massa bangunan terhadap bangunan sekeliling 

dengan pemberian ruang-ruang terbuka hijau sebagai 

penyatu unsur lingkugan. 

-	 Massa bangunan yang mempunyaitingkat kedudukan sama 

dengan suatu skala manusiawi. 

- Pusat kemahasiswaan dengan mas a bangunannya sebagai 

inti dari gelanggang mahasiswa. 

d. Pendaerahan site 

-	 Pusat kemahasiswaan sebagai inti dari gelanggang 

mahasiswa dengan dikelilingi oleh bangunan fasilitas 

minat dan bakat serta bangunan, fasilitas 

kesejahteraan mahasiswa dalam suatu tatanan 

organisasi ruang makro radial. 

8.2. KONSEP DASAR PERANCANGAN. RUANG 

Konsep dasar perancangan ruang merupakan konsep 

dalam 1 ingkup mi kro, RH::ngamb i 1 bag ian dar i ge langgang 

mahasiswa sebagai penekanan khusus yaitu pusat 

kemahasiswaan sebagai fasilitas kegiatan penalaran dan 

kesekretariatan. 

8.2.1. Konsep Kebutuhan dan Besaran Ruang 

a.	 Ruang pertemuan ilmiah 

21.	 R. Entrance Hall 108 m

22.	 R. Pertemuan (efektif) 522,6 m

23. R. Persiapan	 20 m
.-} 

4. R. LobbY/istirahat	 50 m"!' 

1-	 ----------~--
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5. R. Perlengkapan 

6. Stage 

60 

72 

m2 

m2 

Jumlah = 832,6 m2 

b. Ruang Kesekreta~iatan 

1. Sekretariat BKK 

R. Tamu 

- R. Pengurus Inti 

- R. Ketua Komisi 

- R. Rapat keeil 

- Lavatory 

16,2 

17,28 

13,5 

28 

4 

')
mL:. 

m2 

m2 

m2 

m2 

Jumlah -" 

--------­

88,98 m2 

') 
~. Sekretariat KUA 

- R. Tamu 

- R. Pengurus Inti 

- R. Kepala Bid ang 

- R. Koordinator Departemen 

Rapat keeil- R. 

- Lavatory 

- Gudang 

16,2 

12,96 

13,5 

27 

38 

4 

12 

m2 

m2 

m2 

m2 

')

mL:. 

m2 

m2 

Jumlah = 

-------­

123,66 m2 

---~-----
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3. Sekretariat LPM 

- R. Tarnu 16,2 m2 

- R. Pemimpin UmUlfl 
')

12,96 m£. 

- R. Redaksi 10,8 m2 

- R. Administrasi 10,8 
')

rn£. 

- R. Dokumentasi/fotografi 5,4 m2 

- R. Rapa kecil 19 m2 

- Lavatory 4 
')

m£. 

- Gudang 12 m2 

--------

Jumlah = 91,16 
')

m£. 

4. Sekretariat Mapala 

- R. Tamu 16,2 m2 

- R. Pengurus Inti 12,96 m2 

- R. Kepala Bidang 
')

13,15 m'" 

- H. Rapat Kecil 19 m2 

- R. Posko/jaga 5,4 m2 

- Lavatory 4 m2 

- Gudang 24 m2 

--------

Jumlah = 
')

95,06 m£. 

5. Sekretariat Menwa 

- R. Tamu 16,2 m2 

- R. Komandan 8,64 m2 

- R. Administrasi 10,8 m2 

_.­ -._----~ 
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- R. Rapat kecil 19 m2 

- R. Jaga/posko 5,4 m2 

- Lavatory 4 m2

- Gudang 12 m2 

2Jumlah	 = 76, 04 nl 

6.	 Sekretariat Kopma 

- R. 'ramu 16,2 2m

- R. Pimpinan/Pengurus Inti 12,96 m2 

- R. Administrasi 10,8 2m 

2- R. Rapat kecil 19 m

- Lavatory 4 m2 

2Jumlah = 62,96 m

c.	 Huang Penunjang 

21.	 Musholla 140 m

22.	 H. Administrasi Pengelola 16,2 m

3. H. Tamu 

4. Service-Lavatories 

JUMLAH LUAS HUANG PUSAT KEMAHASISWAAN 

SIRKULASI 25% 

27 m2 

50.,4 m2 

-------­

233,6 ni 2 

-------_._--­

= 1604,06 H2 

= 401,02 H2 

JUMLAII TOTAL = 2005,08 
') 

m"" 

---------------' 
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8.2.2. Konsep Hubungan dan Organisasi Huang 

Hubungan dan organisasi ruang diarahkan pada 

penataan ruang untuk mendapatkan pola sirkulasi dan tata 

letak di dalam bangunan pusat kemahasiswaan secara 

keseluruhan yang menunjang pencapaian dan sirkulasi yang 

jelas. Organisasi ruang pusat kemahasiswaan, dapat 

dilihat pada gambar sebagai berikut: 

O~ANIS"SI 
I ~U"tf, 

KE1..6rvjFOi< F-UI\N(; 
:pcNUNJ!\N(" 

---­ ------..-- ........... 

KU-PMPO!< RUANb 
PeP.n:.MUAN 

ILrvtll\l-j 

!<i=LONf'Di< 

.......... 

---­ - -- - -­ --- ..... 

J<-Ut'\Nf.. ~t:K'RErt\RIAI 

Gambar VIII.3 

.---­
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8.2.3. Konsep Bentuk Ruang 

a. Ruang-ruang Pusat Kemahasiswaan 

Bentuk ruang dari wujud dasar berbentuk 

empat dengan kemungkinan pengembangan 

tidak terbatas. 

segi 

yang 

Gambar VIllA 

b.	 Ruang Pertemuan Ilmiah 

Bentuk ruang Pertemuan Ilmiah adalah segi 

delapan dengan kemungkinan penataan layout 

furniture yang fleksibel tergantung dari jenis 

kegiatannya. 

SiAb-E 

~V.DIt:N'Cf. 

seminar ceramah
 

Gambar VIll.5
 

8.3. KONSEP DASAR PERANCANGAN BANGUNAN 

Konsep dasar perancangan bangunan merupakan konsep 

dalam lingkup bangunan pusat kemahasiswaan sebagai bagian 

dari blok bangunan gelanggang mahasiswa. 

MDI1:.NCE 

diskusi 

~--------'
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8.3.1. Konsep Penampilan Bangunan 

a.	 Penarnpilan 

Mencerminkan keterbukaan, kesan menerima, 

mengundang dalam suatu skala manusiawi. 

- Kesan bangunan adalah dinamis dengan paduan 

unsur formal-informal clitampilkan pada 

bentukan~bentukan tampak bangunan. 

- Garis-garis elemen bangunan diciptakan untuk 

membentuk karakteristik dinamis dan kuat. 

- Tekstur bidang bangunan merupakan pacluan dari 

tekstur halus sebagai kesan formal edukatif 

dan tekstur kasar sebagai kesan informal­

rekreatif. 

- Penampilan warna bangunan menyesuaikan dengan 

atribut universitas secara umum. 

b. Penampilan Ruang Dalarn 

- Suasana ruang pertemuan ilmiah yang formal 

edukatif dibentuk dengan suatu skala 

manusiawi, elemen ruang dalam dengan garis­

garis kuat dan tekstur bidang ruang yang 

halus. 

- Suasana ruang kesekretariatan merupakan 

pacluan antara formal edukatif dan informal 

rekreatif, dibentuk dengan skala manusiawi, 

elemen garis yang dinamis dengan tekstur 

bidang ruang halus. 

-	 Penampilan warna ruang dalam merupakan paduan 

warna terang dan gelap disesuaikan dengan 

! 

'~ 
~I 

l_~_ 

L 
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bidang-bidang ruang dalam. 

8.3.2. Konsep StrukturBangunan 

a.	 Sistem Struktur 

Mempunyai prinsip mendukung bentang lebar, 

penyesuaian terhadap usaha menghindari bidang 

sejajar, pertimbangan keamanan teknis, kuat, 

mudah dalam perawatan dan pelaksanaan, 

mendukung distribusi gaya secara mer-ata, 

elastisitas tinggi serta penyesuaian terhadap 

akustik ruang. Untuk itu dipilih struktur 

rangka. 

b.	 Material Struktur 

Mempunyai prinsip menunjang sistem struktur 

yang dipilih, bahan penyerap dan pemantul 

bunyi, dapat menyesuaikan bentang lebar, mudah 

didapat dan mudah perawatan serta 

pelaksanaannya. Untuk itu dipilih: 

- Struktur utam~ beton bertulang 

- Struktur atap beton baja dan kayu 

- Sub struktur pondasi telapak 

8.3.3. Konsep Lingkungan Bangunan 

a.	 Penghawaan 

Untuk memperoleh dan mencapai kondisi 

penghawaan yang b&ik diperoleh dengan: 

- Pemanfaatan penghawaan ala~i seoptimal 

1_'	 -­
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mungkin dibantu dengan penggunaan penghawaan 

buatan. 

- Pemanfaatan penghawaan buatan dipertimbangkan 

dan digunakan secara khusus pada ruang-ruang 

yang mempunyai tuntutan akustik tersendiri. 

b. Pencahayaan 

- Penggunaan pencahayaan alami seoptimal 

mungkin dibantu dengan pencahayaan buatan 

mengingat pemakaian ruangan pada sore dan 

malam hari. 

- Prinsip penerangan buatan harus tersebar 

merata diusahakan mendekati standar sesuai 

jenis ruang masing-masing. 

c. Akustik Bangunan (Pengatasan Kegaduhan) 

- Pengatasan kegaduhan suara dari luar bangunan 

dengan pohon sebagai barier. 

Penyelesaian tata ruang dengan pengelompokkan 

ruangnya sesuai faktor ketenangan yang 

dibutuhkan. 

- Penyelesaian tata massa bangunan pada site 

sesuai dengan faktor ketenangan yang 

dibutuhkan. 

- IJpaya defensif digunakan material absorber 

pada elemen bangunan eksterior (loud 

proofing) . 

d. Akustik Ruang 

- Akustik ruang secara khusus pada ruang 

pertemuan ilmiah dengan bahan penyerap bunyi 

f .{ -~~~----
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pada dinding dan langit-langit. 

- Agar tidak terjadi gema pada ruang pertemuan 

ilmiah, digunakan dinding akustik movable 

sehingga dapat diatur permukaan dinding 

akustik sesuai kegiatan. 

- Ruang-ruang penunjang pada ruang pertemuan 

ilmiah berfungsi sebagai peredam bunyi 

(gaduh) . 

,r 
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